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ABSTRAK

Yesi Susilawati, 2026 aodel Problem Based Learning (PBL) dan Berbantuan
Media Pop Up Book Dalam Pembelajaran PPKn di SMPN 01
Lebong untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis
dan Kesadaran Demokratis Siswa. Pembimbing (1) Dr.
Apriza Fitriani, M.Pd (2) Dr. Siusiyanto, M.Si

@nelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya keterampilan berpikir
kritis dan kesadaran demokratis siswa dalam pembelajaran Pggdidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan (PPKn) di SMP Negeri 01 Lebong. Pembelajaran yang
cenderung berpusat pada guru menyebabkan siswa kurang aktif dalam menganalisis
permasalahan, m mukakan pendapat, berdiskusi, dan mengambil keputusan
secara demokratis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetah’%perbedaan pengaruh
model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Pop Up Book, model
PBL, dan pembelajaran konvensional terhadap keterampilan berpikir kritis dan
kesadaran demokratis siswa dalam pembelajaran PPKn di SMP Negeri 01 Lebong.

litian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
yang melibatkan tiga kelompok, yaitu kelas yang merggeroleh pembelajaran PBL
berbantuan media Pop Up Book, kelas PBL, dan kelas pembelajaran konvensional.
Data keterampilan berpikir kritis dikumpulkan melalui tes uraian, sedangkan data
kesadaran demokratis dikumpulkan menggunakan angket skala Likert. Analisis
data dilakukan melalui uji pra@t berupa uji normalitas dan homogenitas,
kemudian dilanjutkan dengan uji Une Way ANOBRA untuk mengetahui perbedaan
antar kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada keterampilan berpikir kritis siswa antara kelompok PBL berbantuan
media Pop Up Bo PBL, dan pembelajaran konvensional, dengan nilai
signifikansi sebesar 0,007 < 0,05. Secara deskriptif, rata-rata posttest keterampilan
berpikir kritis tertinggi diperoleh kelompok PBL berbantuan Pop Up Book sebesar
23,38, diikuti kelompok PBL sebesar 21,75 dan kelompok konvensional sebesar
19.38. Sementara itu, pada kesadaran demokratis tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara ketiga kelompo gan nilai signifikansi sebesar 0,268 > 0,05.
Meskipun demikian, seluruh Kkelompok mengalami peningkatan kesadaran
demokratis setelah pembelajaran, dengan peninglg#an terbesar pada kelompok
konvensional, diikuti kelompok PBL dan kelompok PBL berbantuan Pop Up Book.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disim an bahwa model Problem Based
Learning berbantuan media Pop Up Book memberikan pengaruh yang lebih baik
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa dibandingkan model PBL dan
pembelajaran konvensional. Namun, penerapan model tersebut belum menunjukkan
perbedaan yang signifikan terhadap kesadaran demokratis siswa. Pengembangan
kesadaran demokratis memerlukan proses yang berkelanjutan melalui pembiasaan,
pengalaman belajar, lingkungan sekolah yang demokratis, serta keterlibatan siswa
dalam kegiatan partisipatif.

Kata kunci: grob!em Based Learning, Pop Up Book, keterampilan berpikir kritis,
kesadaran demokratis, PPKn.
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ABSTRACT

Yesi Susilawati, 2026. “The Problem-Based Learning (PBL) Model Assisted by
Pop-Up Book Media in asila and Civic Education (PPKn) Learning at
SMP Negeri 01 Lebong ?ﬂprove Students’ Critical Thinking Skills and
Democratic Awareness.” Thesis, Master’s Program in Pedagogy, Faculty of
Teacher Training and Education, Universitas Muhammadiyah Bengkulu.
Supervisors: (1) Dr. Apriza Fitriani, M.Pd (2) Dr. Susiyanto, M.Si.

This study motivated by the low levels of students’ critical thinking
skills and democratic awareness in Pancasila and Civic Education (PPKn) learning
at SMP Negeri 01 Lebong. Teacher-centered learning tends to make students less
active in analyzing problems, exqie;sing opinions, engaging in discussions, and
making decisions democratically. This study aimed to determine the differences in
the effects of the Proble ased Learning (PBL) model assisted by Pop-Up Book
media, the PBL model, and conventional learning on students’ critical thin#ing
skills and democratic awareness in PPKn learning at SMP Negeri 01 Lebong. This
study employed a quantitative g@proach using an experimental method involving
three groups: a group receiving PBL assiste Pop-Up Book media, a PBL group,
and a conventional learning group. The data on critical thinking skills were
collected through essay tests, while data o ocratic awareness were collected
using a Likert-scale questionnaire. Then, dafa analysis was conducted through
prerequisite tests, namely normality and homogeneity tests, @wed by a One-Way
ANOVA to determine differences among the groups. The re showed a
significant difference in students’ critical thinking skills among @ assisted by
Pop-Up Book media, PBL, and conventional learning groups, with a significance
value of 0.007 < 0.05. Descripti , the highest mean posttest score for critical
thinking skills was obtained by PBL assisted by Pop-Up Book media group
(23.38), follgd by the PBL group (21.75) and the conventional group (19.38).
Meangile, there was no significant difference in democratic awareness among the

groups, with a significance value of 0.268 > 0.05. Nevertheless, all groups
experienced an increase in democratic awareness after the learning process, with
the greategfincrease occurring in the conventional grougollowed by the PBL
group and the PBL assisted by Pop-Up Book media group. Based on the findings, it
can bep:luded that the Problem-Based Learning model assisted by Pop-Up Book
media has a better effect on students’ critical thinking skills@l the PBL model
and conventional learning. However, its implementation did not result in a
significant difference in students’ democratic awareness. The development of
democratic awareness requires a continuous process through habituation, learning
experiences, a democratic school environment, and student involvement in
participatory activities.

%ywords: Problem-Based Learning, Pop-Up Book, Critical Thinking Skills,
Democratic Awareness, Pancasila and Civic Education.
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BAB 1

%N DAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan
mata pelajaran yang memiliki posisi strategis dalam sistem pendidikan
nasional Indonesia. Menurut Widiatmaka (2022), secara konseptual dan
yuridis PPKn diarahkan untuk membentuk peserta ﬁik menjadi warga
negara yang memiliki pengetahuan kewarganegaraan, keterampilan
berpikir dan bertindak, serta karakter kebangsaan yang berlandaskan nilai-
nilai Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945. Dalam konteks pendidikan formal, Irliandi dan Rusilowati
(2025) menjelaskan bahwa PPKn berfungsi tidak hanya sebagai sarana
transfer pengetahuan (transfer of knowledge), tetapi juga sebagai wahana
pembentukan sikap (transfer of values) dan pengembangan keterampilan
kewarganegaraan (fransfer of civic skills). glih karena itu, pembelajaran
PPKn menuntut pendekatan yang mampu mengintegrasikan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang sebagaimana ditegaskan

oleh Jurnal Pendidikan PKN Untan (2025).
¢jalan dengan amanat Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional dan kebijakan pendidikan terkini, tujuan pembelajaran PPKn
diarahkan pada pembentukan arga negara yang kritis, demokratis, dan
bertanggung jawab. Widiyanto dan Istigomah (2023) menjelaskan bahwa
Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peran Qagaj wahana pendidikan
demokrasi melalui pepanaman nilai, prinsip, dan budaya demokrasi
kepada peserta didik. Peserta didik diharapkan tidak hanya memahami
konsep-konsep kewarganegaraan secara feoritis, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Hidayah dan Ulfah
(2019), pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan harus mendorong
mahasiswa maupun siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir

kritis melalui pendekatan ilmiah, kontekstual, dan konstruktivistik.




Dalam hal ini, keterampilan berpikir kritis (critical thinking) dan
kesadaran demokratis (democratic awareness) menjadi dua kompetensi
utama yang harus dikembangkan melalui pembelajaran PPKn. Penelitian
pendidikan mutakhir menunjukkan bahwa beleg'aran PPKn yang
dirancang secara aktif dan partisipatif mampu memberikan kontribusi
gniﬁkan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik
(Hidayati, 2024).

Keterampilan @rpikir kritis merupakan kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang melibatkan proses menganalisis informasi,
mengevaluasi argumen, serta mengambil keputusan secara logis dan
reflektif. Dalam konteks pendidikan abad ke-21, kemampuan ini menjadi
funtutan utama bagi siswa agar mampu menghadapi Dberbagai
permasalahan sosial, politik, dan budaya yang semakin kompleks. Trilling
(2023) menegaskan @Wa keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher-
order thinking skills) merupakan kompetensi esensial yang harus dimiliki
siswa agar mampu beradaptasi dengan perubahan zaman dan berpartisipasi
secara aktif dalam kehidupan demokratis. meh karena itu, pembelajaran
PPKn perlu dirancang sedemikian rupa agar tidak hanya menekankan pada
hafalan konsep, fetapi juga mendorong siswa untuk berpikir kritis dan
reflektif. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir
kritis memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
dan kemampuan siswa dalam memahami persoalan sosial. Penelitian yang
dilakukan oleh Sari dan Wahyudi (2022) menunjukkan bahwa
pengembangan aktivitas pembelajaran yang berbasis pemecahan masalah
mampu meningkatkan kemampuan analisis dan evaluasi siswa secara
signifikan.

Selain itu, Putri dan Nugroho (2023) enemukan bahwa siswa
yang dilibatkan dalam kegiatan diskusi, argumentasi, dan pemecahan
masalah menunjukkan tingkat @pikir kritis yang lebih tinggi

dibandingkan dengan siswa yang hanya menerima pembelajaran secara

konvensional.

25
Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Kurniawan dan Lestari

(2024) juga menunjukkan bahwa pembelajaran yang menekankan pada




eksplorasi masalah nyata dapat membantu siswa mengembangkan
kemampuan menilai informasi secara rasional serta menarik kesimpulan
secara logis.

Namun demikian, realitas pembelajaran PPKn di tingkat Sekolah
Menengah Pertama Negeri (SMPN) 01 Lebong_masih menunjukkan
adanya kesenjangan antara tujuan ideal dan praktik embelajaran di kelas.
Pembelajaran PPKn masih sering didominasi oleh metode ceramah dan
penugasan yang bersifat gonvensional. Guru cenderung berperan sebagai
sumber utama informasi, sementara peserta didik menjadi penerima pasif.
Pola pembelajaran yang berpusat pada guru (feacher-centered learning) ini
menyebabkan peserta didik kurang memiliki kesempatan untuk
mengembangkan  keterampilan  berpikir  kritis, berdiskusi, dan
mengemukakan pendapat secara argumentatif.

Qsil observasi awal yang dilakukan di SMPN 01 Lebong
unjukkan bahwa pembelajaran PPKn masih menghadapi berbagai
permasalahan. Siswa cenderung pasif dalam diskusi kelas, kurang berani
mengemukakan pendapat, serta mengalami kesulitan dalam menganalisis
permasalahan kewarganegaraan yang disajikan oleh guru. Ketika diberikan
studi kasus atau permasalahan kontekstual, sebagian besar siswa belum
mampu mengidentifikasi masalah secara tepat, mengemukakan alternatif

lusi, maupun memberikan argumen yang logis. Kondisi ini
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa masih tergolong
rendah. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya kemampuan peserta
didik dalam menganalisis permasalahan kewarganegaraan yang berkaitan
dengan kehidupan nyata. Siswa sering kali hanya mampu mengingat
konsep atau definisi, tetapi belum mampu mengaitkannya é‘lgﬂn konteks
kehidupan sehari-hari. Akibatnya, nilai-nilai demokrasi yang seharusnya
menjadi inti pembelajaran PPKn, seperti sikap menghargai perbedaan
pendapat, musyawarah untuk mufakat, keterbukaan, dan tanggung jawab,

belum terinternalisasi secara optimal dalam diri siswa.

Selain itu, tantangan kehidupan berbangsa dan bernegara pada era
globalisasi dan digitalisasi semakin kompleks. Siswa dihadapkan pada

berbagai informasi yang beragam, termasuk isu-isu kewarganegaraan yang




sering kali bersifat kontroversial dan membutuhkan kemampuan
berpikir kritis untuk menyikapinya secara bijak. Tanpa keterampilan
berpikir kritis yang memadai, siswa berpotensi menjadi individu yang
mudah terpengaruh oleh informasi yang tidak valid serta kurang mampu
mengambil keputusan ecara rasional dan bertanggung jawab. Oleh karena
itu, pembelajaran PPKn memiliki tanggung jawab strategis untuk
membekali siswa dengan kemampuan berpikir kritis sebagai fondasi dalam
membangun kesadaran demokratis yang matang.

Kesadaran demokratis siswa tidak dapat terbentuk secara instan
hanya melalui pemberian materi pembelajaran. Nilai-nilai demokrasi perlu
ditanamkan melalui pengalaman belajar yang memungkinkan siswa
mpraktikkan prinsip-prinsip demokrasi dalam situasi nyata. Hal ini
sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan kewarganegaraan harus
memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk belajar hidup
secara demokratis melalui proses interaksi, dialog, dan partisipasi aktif
dalam pembelajaran (Winataputra, 2021). Dengan kata lain, pembelajaran
idak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga
sebagai ruang pembentukan sikap dan nilai kewarganegaraan.

Pembelajaran yang emberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapat, menghargai perbedaan pandangan, serta
mengambil keputusan secara bersama-sama akan membantu siswa
memahami makna demokrasi secara lebih mendalam. Menurut Suryadi
dan Nurdin (2022), praktik pembelajaran yang demokratis di kelas, eperti
diskusi kelompok, musyawarah, dan pemecahan masalah bersama, mampu
menumbuhkan kesadaran siswa terhadap pentingnya partisipasi dan
tanggung jawab dalam kehidupan demokratis. Selain itu, Hidayat dan
Prasetyo (2023) menyatakan bahwa pengalaman belajar yang bersifat
partisipatif dapat memperkuat internalisasi nilai-nilai demokrasi karena
siswa Eibat secara langsung dalam proses pengambilan keputusan dan

penyelesaian masalah sosial.




Dengan demikian, pembelajaran PPKn perlu dirancang sebagai
proses pembiasaan (habituation) nilai-nilai demokrasi dalam kehidupan
sehari-hari di lingkungan sekolah. Pembelajaran yang demokratis tidak
hanya menekankan penguasaan konsep tentang demokrasi, tetapi juga
memberikan ruang @21 siswa untuk mengalami, mempraktikkan, dan
merefleksikan nilai-nilai tersebut dalam interaksi sosial. Melalui proses
pembiasaan  yang  berkelanjutan, siswa  diharapkan = mampu
mengembangkan sikap menghargai perbedaan, bersikap terbuka, serta
bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

Rendahnya keterampilan berpikir kritis tersebut berimplikasi pada
rendahnya g&sadaran demokratis siswa. Kesadaran demokratis tidak hanya
berkaitan dengan pemahaman konsep demokrasi, tetapi juga tercermin
dalam sikap dan perilaku siswa dalam kehidupan sekolah. Sikap saling
menghargai pendapat, keterbukaan dalam diskusi, serta partisipasi aktif
dalam pengambilan keputusan bersama masih belum terlihat secara
konsisten. El ini menunjukkan bahwa pembelajaran PPKn belum
sepenuhnya mampu menjadi wahana pendidikan demokrasi yang efektif.

Permasalahan pada @arampilan berpikir kritis dan kesadaran
demokratis siswa dapat dikembangkan dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat. Model PBL memberikan kesempatan kepada
siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui
kegiatan pemecahan masalah yang bersifat kontekstual danjﬁat dengan
kehidupan mereka. Melalui proses Ersebut, Siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan, tetapi juga dilatih untuk menganalisis masalah,
berdiskusi, serta menyusun solusi secara rasional. Menurut Hmelo-Silver
(2022), PBL upakan model pembelajaran yang menempatkan peserta
didik sebagai pusat pembelajaran melalui kegiatan penyelidikan terhadap
permasalahan nyata sehingga mampu mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi, termasuk berpikir kritis dan pemecahan masalah.

Sementara itu, penggunaan media pembelajaran yang menarik dan




interaktif dapat membantu siswa memahami permasalahan secara lebih
konkret.

Dengan demikian, integrasi odel Problem Based Learning
berbantuan media pop up book memiliki potensi yang besar dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran endidikan Pancasila _dan
Kewarganegaraan (PPKn). Model PBL memberikan ruang bagi siswa
untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan
analisis masalah, diskusi, serta pencarian solusi secara kolaboratif. éoses
tersebut  secara langsung melatih kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi masalah, mengevaluasi informasi, serta menyusun
argumen yang logis, ng merupakan bagian penting dari keterampilan
berpikir kritis. Di sisi lain, penggunaan edia pop up book mampu
membantu peserta didik memahami situasi sosial dan kewarganegaraan
secara lebih konkret melalui visualisasi yang menarik dan interaktif.
Menurut Arends (2021), pembelajaran berbasis masalah yang didukung
oleh media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan keterlibatan
peserta didik serta memperkuat proses konstruksi pengetahuan.

Lebih lanjut, proses diskusi, musyawarah, serta pengambilan
keputusan bersama yang terjadi dalam pembelajaran berbasis masalah juga
berkontribusi terhadap pengembangan kesadaran demokratis siswa. Siswa
belajar untuk menyampaikan pendapat secara terbuka, engha:gai
pandangan orang lain, serta menerima keputusan bersama sebagai bentuk
praktik nilai-nilai demokrasi dalam lingkungan belajar. %l ini sejalan
dengan pendapat Winataputra (2021) yang menyatakan bahwa
pembelajaran PPKn seharusnya memberikan pengalaman demokratis
kepada peserta didik melalui kegiatan partisipatif dan dialogis di kelas.
Dengan demikian, penerapan model PBL berbantuan media pop up book
tidak hanya berpotensi meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik, tetapi juga dapat menumbuhkan kesadaran demokratis sebagai
bagian dari pembentukan karakter ga negara yang cerdas dan

bertanggung jawab.




Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat dipahami bahwa
pembelajaran PPKn di SMPN 01_Lebong masih menghadapi berbagai
tantangan, khususnya dalam upaya engemban kan keterampilan berpikir
kritis dan kesadaran demokratis siswa. émbelajaran yang masih
cenderung bersifat konvensional dan berpusat pada guru belum
sepenuhnya emberikan ruang bagi peserta didik untuk terlibat aktif
dalam proses pembelajaran yang kontekstual dan partisipatif. Oleh karena
itu, diperlukan suatu inovasi pembelajaran yang mampu memfasilitasi
peserta didik untuk berpikir kritis, berdiskusi secara demokratis, serta
memecahkan permasalahan kewarganegaraan yang relevan dengan
kehidupan mereka.

pgodel Problem Based Learning (PBL) berbantuan media pop up
book dipandang sebagai alternatif pembelajaran yang potensial untuk
menjawab permasalahan tersebut. Namun demikian, efektivitas penerapan
model pembelajaran ini dalam meningkatkan Keterampilan berpikir kritis
dan kesadaran demokratis siswa, khususnya dalam pembelajaran PPKn di
SMPN 20 Lebong, perlu dikaji secara empiris melalui penelitian ilmiah.
Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk menjawab permasalahan-

permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut.

B. gumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan model Problem Based Learning @L}
berbantuan media pop up book, model PBL dan pembelajaran
konvensional terhadap keterampilan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran PPKn di SMPN 01 Lebong?

2. Apakah terdapat perbedaan odel Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media pop up book, model PBL dan pembelajaran

konvensional terhadap kesadaran demokratis siswa SMPN 01 Lebong?




C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara model Froblem Based
Learning (PBL) berbantuan media pop up book, model Problem Based
Learning (PBL), dan pembelajaran konvensional grhadap
keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di SMPN 01 Lebong.

2. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara odel Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media pop up book, model Problem Based
Learning (PBL), dan pembelajaran konvensional terhadap kesadaran

demokratis siswa di SMPN 01 Lebong.

D. ﬂanfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik
secara teoretis maupun praktis sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat:

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian keilmuan
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), khususnya
yang berkaitan dengan penerapan model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan media pop up book dalam pembelajaran.

b. Memperkaya referensi dan khazanah penelitian mengenai upaya

eningkatan keterampilan berpikir kritis dan kesadaran demokratis
siswa melalui pembelajaran yang bersifat kontekstual, partisipatif,
dan berpusat pada peserta didik.

c. Menjadi bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya ang relevan,
terutama penelitian yang mengkaji integrasi model pembelajaran
inovatif dengan media pembelajaran visual dalam pembelajaran

PPKn.




9 Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:

a. Bagi Siswa

Penelitian ini %arapkan dapat:
1. Meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam
menganalisis dan memecahkan permasalahan kewarganegaraan.
2. Menumbuhkan kesadaran demokratis siswa, seperti sikap
enghargai perbedaan pendapat, keterbukaan, kerja sama, dan
tanggung jawab dalam pengambilan keputusan bersama.
b. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat:

1. Menjadi alternatif dan referensi bagi guru PPKn dalam
menerapkan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan
media pop up book sebagai inovasi pembelajaran.

2. Memberikan gambaran empiris mengenai strategi pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan kesadaran demokratis siswa.

3. Mendorong guru untuk mengembangkan pembelajaran PPKn
yang lebih kreatif, partisipatif, %beroﬁentasi pada penguatan
kompetensi abad ke-21.

c. Eagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat:

1. Memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas proses
dan hasil pembelajaran PPKn di SMPN 01 Lebong.

2. Menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan kebijakan
dan program peningkatan mutu pembelajaran yang berorientasi
pada penguatan karakter dan kompetensi siswa.

3. Mendukung terciptanya budaya sekolah yang demokratis dan

partisipatif.
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat:

I. Menjadi referensi empiris dan metodologis bagi peneliti
selanjutnya yang akan melakukan penelitian sejenis.

2. Memberikan gambaran mengenai implementasi %L
berbantuan media pop up book dalam pembelajaran PPKn yang
dapat dikembangkan lebih lanjut pada @nteks dan jenjang
pendidikan yang berbeda.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoretis
1. Hakikat Pembelajaran PPKn di SMP
%ndidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan
mata pelajaran yang strategis dan fundamental dalam sistem pendidikan
nasional Indonesia karena bertujuan membentuk peserta didik menjadi
warga negara yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga mampu
bertindak dan bersikap suaj dengan nilai-nilai Pancasila dan Undang-
ndang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. PPKn berfungsi
ﬁﬁdgai wahana pendidikan nilai, moral, dan keterampilan
kewarganegaraan _yang mempersiapkan peserta didik agar memiliki
kesadaran akan ﬂ( dan kewajibannya, serta mampu berpartisipasi secara
aktif, bertanggung jawab, dan demokratis dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara (Ramadhona, 2023). Dengan posisi strategis
tersebut, PPKn tidak dapat dipahami semata-mata sebagai mata pelajaran
yang mentransmisikan pengetahuan tentang negara, melainkan gagai
sarana utama pembentukan karakter kebangsaan dan identitas nasional
peserta didik.

Secara pedagogis, pembelajaran PPKn di SMP berada pada fase
penting perkembangan kognitif dan sosial siswa. Pada tahap ini, siswa
mulai mampu berpikir abstrak, memahami hubungan sebab-akibat, serta
menunjukkan minat terhadap isu-isu sosial di lingkungan sekitarnya. Uleh
karena itu, pembelajaran PPKn perlu dirancang secara kontekstual,
partisipatif, dan berpusat pada siswa agar mampu mengembangkan potensi
berpikir kritis serta kesadaran demokratis sejak dini.

endidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di tingkat
Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan Qﬁ pelajaran yang
berfungsi membentuk siswa menjadi warga negara yang beriman dan

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, demokratis,
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serta memiliki kesadaran hukum dan kebangsaan. Pembelajaran PPKn
idak hanya menekankan pada penguasaan pengetahuan tentang
kewarganegaraan, tetapi juga dengembangan keterampilan serta
pembentukan sikap dan karakter yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila
dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Secara filosofis, PPKnElandaskan pada Pancasila sebagai dasar
negara sekaligus pandangan hidup bangsa Indonesia. Nilai-nilai Pancasila
yang meliputi ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan
keadilan sosial menjadi rujukan utama dalam perumusan tujuan, materi,
serta proses pembelajaran PPKn. PPKn memiliki peran penting_dalam
menanamkan kesadaran bahwa nilai-nilai tersebut bukan hanya @sep
abstrak, tetapi pedoman hidup yang harus diwujudkan dalam sikap dan
perilaku sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran PPKn diharapkan
mampu mengantarkan peserta didik untuk memahami makna nilai
Pancasila secara mendalam sekaligus menginternalisasikannya dalam
kehidupan pribadi dan sosial.

Dari perspektif yuridis, keberadaan PPKn sebagai mata pelajaran
wajib memiliki dasar hukum yang kuat. Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat. Fungsi tersebut sejalan dengan
misi PPKn yang berorientasi pada pembentukan warga negara yang
berkarakter, bermoral, dan_memiliki kesadaran konstitusional. Dengan
demikian, PPKn menjadi salah satu instrumen utama dalam mewujudkan
tujuan pendidikan nasional sebagaimana diamanatkan oleh peraturan
perundang-undangan.

Dalam perkembangan kebijakan pendidikan terkini, PPKn tetap
menempati posisi senfral dalam kurikulum nasional. Baik dalam
Kurikulum 2013 maupun Kurikulum Merdeka, PPKn diposisikan sebagai
mata pelajaran yang berfokus pada penguatan karakter dan kompetensi

kewarganegaraan siswa.




Kurikulum Merdeka secara khusus menekankan pembelajaran
yang berpusat pada siswa, kontekstual, serta bermakna, sehingga
pembelajaran PPKn tidak lagi Emya berorientasi pada penguasaan materi,
tetapi juga pada pengalaman belajar yang memungkinkan siswa
membangun pemahaman melalui keterlibatan aktif.

PPKn memiliki cakupan materi yang luas, meliputi nilai-nilai
Pancasila, konstitusi, hak asasi manusia, sistem pemerintahan, demokrasi,
serta keberagaman dalam kehidupan bermasyarakat. Cakupan materi
tersebut menunjukkan bahwa PPKn berkaitan langsung dengan realitas
kehidupan serta didik sebagai anggota masyarakat dan warga negara.
Oleh karena itu, pembelajaran PPKn idealnya dirancang dengan
pendekatan yang mengaitkan materi dengan konteks kehidupan nyata agar
siswa mampu memahami relevansi pembelajaran dengan pengalaman
sehari-hari,

ebagai mata pelajaran yang berorientasi pada pembentukan warga
negara, PPKn fidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga aspek
afektif dan psikomotorik. Aspek kognitif berkaitan dengan penguasaan
pengetahuan kewarganegaraan, aspek afektif berkaitan dengan
pembentukan sikap dan nilai, sedangkan aspek psikomotorik berkaitan
dengan keterampilan berpartisipasi dalam kehidupan sosial. Ketiga aspek
tersebut harus dikembangkan secara seimbang agar siswa tidak hanya
mengetahui apa yang benar, tetapi juga memiliki kemauan dan
kemampuan untuk melakukan hal yang benar.

alam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi informasi
yang pesat, tantangan yang dihadapi peserta didik semakin kompleks. Arus
informasi yang begitu deras menuntut siswa memiliki @mampuan berpikir
kritis agar mampu menyaring informasi secara bijak serta tidak mudah
terpengaruh oleh informasi yang menyesatkan. PPKn memiliki peran
penting dalam membekali siswa dengan kemampuan tersebut melalui
pembelajaran yang menekankan analisis, evaluasi, dan refleksi terhadap
berbagai fenomena sosial dan politik.

Keberadaan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)

dalam kurikulum nasional memiliki landasan yuridis yang kuat dan jelas.




Secara eksplisit, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Rumusan fungsi pendidikan nasional tersebut mengandung makna bahwa
proses pendidikan di Indonesia_tidak semata-mata diarahkan pada
pencapaian kecerdasan intelektual, tetapi juga pada pembentukan karakter,
moral, dan kepribadian siswa sebagai manusia Indonesia seutuhnya.
Dalam konteks inilah, PPKn memiliki posisi strategis karena secara
langsung mengemban misi pembentukan watak dan karakter kebangsaan.

Lebih lanjut, %dang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 juga
menegaskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya
potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab. Frasa “warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab”
menunjukkan secara tegas bahwa didikan di Indonesia harus
menghasilkan individu yang memiliki kesadaran kewarganegaraan. PPKn
sebagai mata pelajaran yang secara khusus memuat materi Etang nilai-
nilai Pancasila, konstitusi, demokrasi, hak dan kewajiban warga negara,
serta kehidupan bermasyarakat dan bernegara, menjadi instrumen utama
dalam mewujudkan tujuan tersebut.

Dalam perkembangan kebijakan pendidikan terkini, pemerintah
terus melakukan penyempurnaan kurikulum agar lebih responsif terhadap
funtutan zaman dan kebutuhan siswa. Salah satu kebijakan terbaru adalah
diterbitkannya Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025 tentang
Kurikulum Nasional. Peraturan ini memberikan fleksibilitas bagi satuan
pendidikan untuk menerapkan Kurikulum 2013 atau Kurikulum Merdeka
sesuai dengan tingkat kesiapan dan karakteristik sekolah. Meskipun
terdapat pilihan dalam implementasi kurikulum, substansi utama

pembelajaran tetap diarahkan pada penguatan karakter, internalisasi nilai-




nilai Pancasila, serta pengembangan kompetensi siswa secara holistik.

Kebijakan tersebut menegaskan bahwa penguatan karakter bukan
sekadar program tambahan, melainkan terintegrasi dalam seluruh mata
pelajaran, termasuk PPKn. PPKn diposisikan sebagai mata pelajaran kunci
dalam membangun Profil Pelajar Pancasila yang mencakup dimensi
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkebinekaan
global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Dengan
demikian, PPKn Ti hanya berfungsi sebagai penyampai konten
akademik, tetapi juga sebagai wahana utama pembentukan profil siswa
sesuai dengan arah pembangunan karakter bangsa.

Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran PPKn dirancang untuk
mendorong peserta didik aktif mengeksplorasi isu-isu kewarganegaraan
melalui pembelajaran berbasis proyek, diskusi, dan pemecahan masalah.
Pendekatan ini sejalan dengan semangat Merdeka Belajar yang
memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan potensi, minat, dan
bakatnya secara optimal. PPKn dalam kerangka ini tidak lagi bersifat
indoktrinatif, melainkan dialogis dan reflektif, sehingga siswa didorong
untuk membangun pemahamannya sendiri tentang nilai-nilai Pancasila dan
demokrasi.

Sementara itu, dalam Kurikulum 2013, PPKn juga menekankan
dckata:n ilmiah (scientific approach) yang meliputi kegiatan
mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan.
Pendekatan ini bertujuan melatih siswa berpikir kritis dan sistematis dalam
memahami materi PPKn. Dengan demikian, baik Kurikulum 2013 maupun
Kurikulum Merdeka sama-sama menempatkan PPKn sebagai mata
pelajaran yang Dberorientasi pada pengembangan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kewarganegaraan secara terpadu.

Landasan yuridis yang kuat tersebut menunjukkan bahwa PPKn
memiliki legitimasi yang kokoh dalam sistem pendidikan nasional
Keberadaan PPKn bukan sekadar fradisi kurikulum, tetapi merupakan

kebutuhan mendasar dalam rangka menjaga keberlangsungan nilai-nilai




Pancasila dan identitas nasional di tengah arus globalisasi. Tanpa
penguatan PPKn, siswa berpotensi kehilangan orientasi nilai dan jati diri
sebagai bangsa Indonesia.
urikulum Merdeka menekankan pembelajaran yang berpusat pada
siswa, kontekstual, serta bermakna melalui pengalaman belajar yang nyata.
Dalam konteks PPKn, pendekatan ini mendorong siswa tidak hanya
memahami konsep kewarganegaraan secara teoritis, tetapi juga
mengalaminya secara langsung melalui diskusi, refleksi, dan keterlibatan
alam pemecahan masalah sgsial. Dengan demikian, PPKn diposisikan
sebagai mata pelajaran yang berperan penting dalam membentuk warga
negara yang kritis, partisipatif, dan berkarakter (Triaswari et al., 2025).

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa keberadaan PPKn
dalam kurikulum nasional memiliki dasar hukum yang kokoh sekaligus
relevansi yang tinggi dengan_tujuan pendidikan nasional. PPKn berperan
sebagai mata pelajaran inti dalam membentuk warga negara Indonesia
yang berkarakter Pancasila, demokratis, dan bertanggung jawab. Oleh
karena itu, upaya peningkatan kualitas pembelajaran PPKn menjadi
keniscayaan agar amanat yuridis tersebut dapat terwujud secara nyata
dalam praktik pendidikan di sekolah.

Selain itu, PPKn juga berperan dalam menumbuhkan kesadaran
demokratis siswa. Demokrasi tidak hanya dipahami sebagai sistem
pemerintahan, tetapi juga sebagai cara hidup yang menjunjung tinggi nilai
kebebasan, kesetaraan, dan keadilan. Melalui pembelajaran PPKn, siswa
diarahkan untuk memahami pentingnya menghargai perbedaan pendapat,
menyelesaikan masalah melalui musyawarah, serta bertanggung jawab atas
keputusan yang diambil bersama. Dengan demikian, PPKn menjadi
wahana pendidikan demokrasi yang sangat penting di lingkungan sekolah.

Di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), siswa berada pada
fase perkembangan remaja awal yang ditandai dengan meningkatnya

kemampuan berpikir abstrak serta kebutuhan untuk diakui dalam




lingkungan sosial. Kondisi ini menjadi peluang sekaligus tantangan bagi
pembelajaran PPKn. Di satu sisi, siswa sudah mulai mampu memahami
konsep-konsep abstrak seperti keadilan, hak, dan tanggung jawab. Di sisi
lain, mereka juga membutuhkan bimbingan agar mampu menyalurkan
kemampuan berpikir tersebut secara positif. Oleh karena itu, pembelajaran
PPKn di SMP perlu dirancang sedemikian rupa agar mampu memfasilitasi
perkembangan kognitif dan sosial siswa secara optimal.

Pembelajaran PPKn diharapkan mampu menjadi wahana strategis
untuk membentuk siswa yang memiliki kesadaran berbangsa dan
bernegara, berpikir kritis, serta bersikap demokratis. Lingkungan sosial
dan budaya sekitar sekolah dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar
yang kontekstual untuk memperkaya pembelajaran PPKn. Isu-isu lokal,

eristiwa sosial, serta pengalaman nyata siswa dapat dijadikan bahan
%skusi dan refleksi sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Secara konseptual, PPKn dirancang untuk mengembangkan tiga dimensi
utama %petensi kewarganegaraan, yaitu civic knowledge, civic skills,
dan civie disposition. Ketiga dimensi ini saling berkaitan dan membentuk
satu kesatuan utuh dalam membangun profil warga negara yang ideal.
Ruskialan gl. (2024) menegaskan bahwa pembelajaran PPKn yang
efektif harus mampu mengintegrasikan ketiga dimensi tersebut secara
seimbang agar siswa tidak hanya mengetahui konsep kewarganegaraan,

tetapi juga terampil menerapkannya dan memiliki sikap kewarganegaraan

yang kuat.
1. @vz}: Knowledge (Pengetahuan Kewarganegaraan)
Civie knowledge atau pengetahuan kewarganegaraan merupakan
dimensi  fundamental dalam endidikan  Pancasila  dan
Kewarganegaraan (PPKn) yang berkaitan dengan pemahaman siswa
terhadap konsep, prinsip, dan sistem yang mengatur kehidupan
berbangsa dan bernegara. Civic knowledge mencakup pemahaman
tentang nilai-nilai Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara R@blik

Indonesia Tahun 1945, sistem pemerintahan, sistem hukum, dan




kewajiban warga negara, serta prinsip-prinsip demokrasi dan

kebhinekaan. éngetahuan ini menjadi landasan awal bagi peserta

didik untuk mengenali identitas dirinya sebagai warga negara

Indonesia sekaligus memahami posisi, peran, serta tanggung jawabnya
am kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Secara teoretis, civic knowledge dipandang sebagai fondasi utama
dalam pembentukan kompetensi kewarganegaraan secara utuh. éwa
yang memiliki pemahaman kewarganegaraan yang baik akan lebih
mampu menafsirkan berbagai fenomena sosial, politik, dan hukum
secara rasional, objektif, dan kritis. Sebaliknya, keterbatasan
pengetahuan kewarganegaraan dapat menyebabkan peserta didik sulit
memahami isu-isu publik, mudah terpengaruh oleh informasi yang
keliru, serta cenderung bersikap apatis terhadap persoalan kebangsaan.
Dengan demikian, civic knowledge tidak hanya berfungsi sebagai
bekal kognitif, tetapi juga sebagai prasyarat berkembangnya
keterampilan berpikir kritis dan sikap kewarganegaraan yang positif.

alam konteks pendidikan abad ke-21, penguasaan civic
knowledge tidak lagi cukup jika hanya bersifat deklaratif atau berbasis
hafalan. Siswa perlu dibekali pemahaman konseptual yang mendalam
serta kemampuan mengaitkan konsep kewarganegaraan dengan
realitas kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa penguasaan civic knowledge di tingkat SMP
masih memerlukan penguatan, terutama dalam menghubungkan
konsep-konsep kewarganegaraan dengan situasi konkret yang dihadapi
siswa di lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat (Ruskialan et
al., 2024).

Oleh karena itu, pembelajaran PPKn dituntut untuk menghadirkan
pengalaman belajar yang kontekstual, sehingga siswa fidak hanya
mengetahui “apa” suatu konsep, tetapi juga memahami “mengapa”
dan “bagaimana” konsep tersebut diterapkan.

Penguatan civic knowledge juga berkaitan erat dengan kemampuan

peserta didik dalam memahami nilai-nilai Pancasila sebagai dasar




negara dan ideologi bangsa. Nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan,
persatuan, demokrasi, dan keadilan sosial perlu dipahami secara utuh
sebagai satu kesatuan sistem nilai yang membimbing kehidupan
berbangsa dan bernegara. Pemahaman ini menjadi penting agar
peserta didik tidak memandang Pancasila sekadar sebagai teks atau
simbol, melainkan sebagai pedoman hidup yang relevan dengan
berbagai persoalan sosial yang mereka temui. Dengan pemahaman
yang baik, peserta didik diharapkan_mampu menilai suatu peristiwa
atau masalah berdasarkan perspektif % Pancasila.

Dalam praktik pembelajaran PPKn di sekolah, civic knowledge
sering kali masih disampaikan melalui pendekatan yang bersifat
informatif dan satu arah. Materi disajikan _dalam bentuk penjelasan
guru dan buku teks, sementara siswa %man sebagai penerima
informasi. Pola pembelajaran seperti ini berpotensi membuat peserta
didik hanya menguasai pengetahuan pada tingkat mengingat
(remembering) dan memahami (understanding), namun belum
mencapai kemampuan menganalisis (analyzing) dan mengevaluasi
(evaluating). Padahal, tujuan utama pengembangan civic knowledge
adalah membekali peserta didik dengan pemahaman yang bermakna
dan dapat digunakan sebagai dasar dalam mengambil sikap serta
keputusan sebagai warga negara.

Penguatan civic knowledge menjadi sangat relevan mengingat hasil
observasi awal menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami
kesulitan dalam mengaitkan materi PPKn dengan realitas kehidupan
mereka. Siswa cenderung memahami konsep kewarganegaraan secara
tekstual, namun belum mampu menjelaskan penerapannya dalam
situasi nyata, seperti dalam praktik musyawarah di kelas, sikap
menghargai perbedaan pendapat, atau partisipasi dalam kegiatan
sekolah. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pembelajaran PPKn
perlu diarahkan pada penguatan pemahaman konseptual yang

kontekstual dan aplikatif.




Oleh karena itu, pembelajaran PPKn perlu dirancang untuk
memberikan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa
membangun sendiri pemahamannya tentang konsep kewarganegaraan
melalui eksplorasi masalah, diskusi, dan refleksi. Dengan pendekatan
tersebut, civic knowledge tidak hanya menjadi pengetahuan yang
dihafal, tetapi berkembang menjadi pemahaman yang bermakna dan
menjadi dasar bagi tumbuhnya keterampilan berpikir kritis serta
kesadaran demokratis siswa.

Civic Skills (Keterampilan Kewarganegaraan)

Civic skills atau keterampilan kewarganegaraan merupakan
dimensiﬁnting dalam Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn) yang berkaitan dengan kemampuan siswa untuk menerapkan
pengetahuan kewarganegaraan dalam tindakan nyata. Jika civic
knowledge menekankan pada apa yang diketahui siswa tentang
kewarganegaraan, maka civic skills menekankan pada apa yang
mampu dilakukan peserta didik sebagai ga negara. Civic skills
mencakup keterampilan berpikir krifis, keterampilan berkomunikasi,
keterampilan berpartisipasi, serta keterampilan memecahkan masalah
sosial dan kewarganegaraan.

Secara teoretis, civic skills dipandang sebagai jembatan antara
pengetahuan dan sikap kewarganegaraan. Siswa yang memiliki
pengetahuan kewarganegaraan yang baik tetapi tidak disertai
keterampilan yang memadai akan kesulitan untuk mengekspresikan
pemahamannya dalam bentuk tindakan. Oleh karena itu,
pengembangan civic skills menjadi aspek esensial dalam pembelajaran
PPKn agar siswa mpu berpartisipasi secara aktif, kritis, dan
bertanggung jawab dalam kehidupan demokratis.

Salah satu komponen utama civic skills adalah keterampilan
berpikir kritis. Keterampilan ini meliputi kemampuan menganalisis
permasalahan, mengevaluasi informasi, mempertimbangkan berbagai
sudut pandang, serta merumuskan solusi secara rasional. Dalam

konteks kewarganegaraan, berpikir kritis diperlukan agar siswa




tidak mudah menerima informasi secara mentah, tetapi mampu
menilai kebgparan dan relevansinya terhadap nilai-nilai Pancasila dan
demokrasi. Siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis akan
lebih siap menghadapi berbagai persoalan sosial, seperti konflik
kepentingan, perbedaan pendapat, serta isu-isu keadilan dan hak asasi
manusia.

Selain berpikir kritis, civic skills juga mencakup keterampilan
berkomunikasi dan berargumentasi. Peserta didik perlu dibekali
kemampuan untuk menyampaikan pendapat secara lisan maupun
tertulis dengan bahasa yang sanftun, logis, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Keterampilan ini penting dalam praktik
kehidupan demokratis, karena demokrasi menuntut adanya dialog,
musyawarah, dan pertukaran gagasan. Melalui pembelajaran PPKn,
peserta didik diharapkan mampu belajar menyampaikan pendapat,
mendengarkan pandangan orang lain, serta mencapai kesepakatan
secara damai.

Civic skills juga berkaitan erat dengan keterampilan berpartisipasi
dalam kegiatan sosial dan kewarganegaraan. Partisipasi dapat
diwujudkan melalui keterlibatan peserta didik dalam diskusi kelas,
kegiatan organisasi sekolah, musyawarah kelas, maupun kegiatan
sosial di lingkungan sekitar. Pengalaman berpartisipasi ini penting
untuk melatih siswa agar terbiasa mengambil peran dalam kehidupan
bersama, menghargai aturan yang disepakati, serta bertanggung jawab
atas keputusan yang diambil.

Dalam praktik pembelajaran PPKn, pengembangan civic skills
menuntut penggunaan model pembelajaran yang aktif dan partisipatif.
Pembelajaran yang hanya berpusat pada guru cenderung glprang
memberikan ruang bagi siswa untuk melatih keterampilan berpikir,

rkomunikasi, dan berpartisipasi. Oleh karena itu, diperlukan
pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif,

seperti melalui diskusi kelompok, studi kasus, simulasi,




@ pemecahan masalah. Melalui aktivitas tersebut, siswa dapat
mengembangkan civic skills secara bertahap dan berkelanjutan.

Dengan demikian, penguatan civic skills melalui pembelajaran
PPKn menjadi kebutuhan yang mendesak. Pembelajaran yang
dirancang secara aktif, kontekstual, dan berbasis masalah diharapkan
mampu melatih peserta didik untuk berpikir kritis, berkomunikasi
secara efektif, serta berpartisipasi secara bertanggung jawab.
Pengembangan civic skills ini pada akhirnya akan mendukung
terwujudnya a sebagai warga negara muda yang demokratis,
kritis, dan berkarakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

Civic Disposition (Sikap/Disposisi Kewarganegaraan)

Civic disposition atau sikap kewarganegaraan merupakan dimensi
kompetensi kewarganegaraan yang berkaitan dengan kecenderungan
sikap, nilai, dan karakter yang melekat pada diri siswa sebagai warga
negara. Civic disposition mencerminkan bagaimana siswa memaknai
dan menginternalisasi nilai-nilai kewarganegaraan dalam perilaku
sehari-hari. Jika civic knowledge berfokus pada pemahaman konsep
dan civic skills menekankan pada kemampuan bertindak, maka civic
disposition menitikberatkan pada pembentukan karakter dan sikap
batin yang menjadi dasar bagi tindakan tersebut.

Secara konseptual, civic disposition mencakup sikap-sikap seperti
tanggung jawab, kejujuran, toleransi, penghargaan terhadap
perbedaan, kepedulian sosial, semangat kebangsaan, serta komitmen
terhadap nilai-nilai demokrasi dan Pancasila. Sikap-sikap ini menjadi
ciri utama warga n%ara yang baik (good citizen) dalam masyarakat
demokratis. Siswa yang memiliki civic disposition yang baik fidak
hanya mengetahui hak dan kewajibannya, tetapi juga memiliki
kemauan dan kesadaran untuk melaksanakan kewajiban tersebut
secara sukarela dan bertanggung jawab.

Pengembangan civic disposition memiliki keterkaitan erat dengan
pendidikan karakter. Melalui pembelajaran PPKn, siswa diarahkan
untuk menumbuhkan kesadaran moral, empati, serta kepedulian

terhadap sesama.




Proses internalisasi nilai ini Edak dapat dilakukan secara instan,
melainkan melalyi pembiasaan, keteladanan, dan pengalaman belajar
yang bermakna. @1 karena itu, pembelajaran PPKn perlu dirancang
tidak hanya sebagai ruang transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai
ruang pembentukan karakter yang menekankan pada g9511-nilai
Pancasila dalam kehidupan nyata.

Dalam konteks kehidupan demokratis, civic disposition sangat
berperan dalam membentuk kesadaran demokratis siswa. Kesadaran
demokratis @ermin dalam sikap menghargai pendapat orang lain,
kesediaan bermusyawarah, keterbukaan terhadap kritik, serta kesiapan
menerima keputusan bersama. Siswa yang memiliki civic disposition
yang baik akan lebih mampu bersikap dewasa dalam menghadapi
perbedaan, menghindari konflik yang bersifat destruktif, serta
menjunjung tinggi prinsip keadilan dan persamaan hak.

Pembentukan civic disposition juga berkaitan erat dengan iklim
pembelajaran di kelas dan budaya sekolah. Lingkungan belajar yang
demokratis, terbuka, dan menghargai partisipasi akan memberikan
pengalaman nyata bagi siswa untuk mempraktikkan nilai-nilai
kewarganegaraan. Sebaliknya, lingkungan yang otoriter dan kurang
memberikan ruang dialog dapat menghambat perkembangan sikap
demokratis siswa. Oleh karena itu, guru PPKn memiliki peran strategis
sebagai fasilitator sekaligus teladan dalam menanamkan nilai-nilai
kewarganegaraan melalui sikap dan perilaku sehari-hari.

Dalam konteks SMPN 01 Lebong, hasil observasi awal
menunjukkan bahwa sikap kewarganegaraan siswa, khususnya terkait
keberanian mengemukakan pendapat, menghargai perbedaan, dan
partisipasi_aktif dalam kegiatan kelas, masih perlu ditingkatkan.
Sebagian siswa cenderung pasif dan enggan terlibat dalam diskusi.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa pembelajaran PPKn perlu lebih
diarahkan pada penguatan civic disposition melalui aktivitas yang

mendorong interaksi, kerja sama, dan refleksi nilai.




Dengan  demikian, penguatan civic disposition _ melalui
pembelajaran PPKn menjadi bagian integral dalam upaya embentuk
siswa sebagai warga negara muda yang berkarakter, demokratis, dan
berkepribadian Pancasila. Apabila civic knowledge, civic skills, dan
civic disposition dikembangkan secara seimbang, maka pembelajaran
PPKn akan mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga matang secara moral dan sosial.

Hakikat pembelajaran PPKn di SMP adalah menyiapkan siswa agar
mampu memahami dirinya seba%i bagian dari masyarakat dan bangsa,
sekaligus memiliki kemampuan untuk berpartisipasi secara aktif dalam
kehidupan demokratis. Dengan demikian, pembelajaran PPKn harus
memberikan ruang bagi siswa untuk berdiskusi, bertanya, mengemukakan
pendapat, serta memecahkan masalah kewarganegaraan yang relevan
dengan kehidupan mereka.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Fﬁndidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan memiliki peran yang sangat penting
dalam sistem pendidikan sional. PPKn tidak hanya bertujuan
mencerdaskan siswa secara intelektual, tetapi juga membentuk karakter,
sikap, dan keterampilan sebagai warga negara yang berlandaskan nilai-
nilai Pancasila. Oleh karena itu, upaya peningkatan kualitas pembelajaran
PPKn jadi kebutuhan yang mendesak agar tujuan tersebut dapat

tercapai secara optimal.

2. Model Problem Based Learning (PBL)
a. Pengertian Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) merupakan model
pembelajaran yang menempatkan masalah kontekstual dan autentik
sebagai titik awal proses belajar. Masalah yang disajikan tidak
bersifat hipotetis, melainkan berangkat dari ﬁlasi nyata yang

dekat dengan kehidupan peserta didik sehingga mampu
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%rangsang rasa ingin tahu dan keterlibatan aktif dalam

pembelajaran.  Melalui PBL, siswa  didorong  untuk
mengidentifikasi masalah, merumuskan pertanyaan, mencari
informasi yang relevan, serta menyusun solusi secara sistematis
melalui kerja individu maupun kelompok (Savery, 2021).

PBL berlandaskan pada pandangan @:Ltruktivisme yang
menekankan bahwa pengetahuan tidak ditransfer secara langsung
dari guru kepada siswa, tetapi dibangun sendiri melalui
pengalaman belajar. Dalam konteks ini, peserta didik berperan
sebagai subjek aktif yang mengonstruksi pemahamannya
berdasarkan interaksi dengan masalah, lingkungan belajar, serta
diskusi dengan teman sebaya. Guru berperan sebagai fasilitator
yang mengarahkan, membimbing, dan memberikan umpan balik
selama proses pemecahan masalah berlangsung (Hmelo-Silver &
Eberbach, 2022).

Lebih lanjut, PBL menekankan pentingnya mbelajaran
kolaboratif. Siswa belajar bekerja sama dalam kelompok untuk
saling bertukar gagasan, mengemukakan argumen, serta
mengevaluasi berbagai alternatif solusi. Proses ini gdak hanya
meningkatkan penguasaan konsep, tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir kritis,
ecahan masalah, dan pengambilan keputusan.

Dalam pembelajaran PPKn, PBL memiliki relevansi yang
kuat karena karakteristik materi PPKn yang berkaitan erat dengan
persoalan sosial, politik, hukum, dan kewarganegaraan. Isu-isu
seperti pelaksanaan _nilai Pancasila, praktik demokrasi di
lingkungan sekolah, dan kewajiban warga negara, serta
permasalahan kehidupan bermasyarakat dapat dijadikan sebagai
masalah pembelajaran yang kontekstual. Melalui PBL, serta
didik tidak hanya memahami konsep kewarganegaraan secara

teoritis, ftetapi juga mampu menganalisis dan menyikapi




permasalahan kewarganegaraan secara rasional dan bertanggung
jawab (Wahyuni & Rahmawati, 2024).

Dengan demikian, Froblem Based Learning merupakan
model pembelajaran yang fidak hanya berorientasi pada pencapaian
pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir
kritis dan sikap kewarganegaraan. Penerapan PBL dalam
pembelajaran PPKn di SMP diharapkan mampu menjadikan

embelajaran lebih bermakna, kontekstual, serta berkontribusi pada
pembentukan siswa sebagai warga negara yang sadar, kritis, dan

demokratis.

Karakteristik Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) merupakan model
pembelajaran  yang ilikj karakteristik  khas  yang
membedakannva dari pembelajaran konvensional. Karakteristik
utama PBL gatak pada penggunaan masalah nyata sebagai titik
awal pembelajaran. Permasalahan yang disajikan fTidak hanya
berfungsi sebagai bahan diskusi, tetapi juga menjadi sarana bagi
siswa untuk membangun pengetahuan melalui proses penyelidikan
dan pemecahan masalah secara sistematis. Menurut Savery (2006),
masalah dalam PBL harus bersifat autentik, relevan dengan
kehidupan siswa, serta mampu mendorong munculnya rasa ingin
tahu dan kebutuhan belajar.

Karakteristik berikutnya galah pembelajaran yang berpusat
pada siswa (student-centered learning). Dalam PBL, peserta didik
berperan  aktif dalam mencari informasi, menganalisis
permasalahan, mengajukan alternatif solusi, serta menyimpulkan
hasil pembelajaran. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber
informasi, melainkan bertindak sebagai fasilitator yang
membimbing jalannya proses belajar. Arends (2012) menjelaskan
bahwa model PBL dirancang untuk membantu siswa

mengembangkan kemampuan berpikir, keterampilan pemecahan




masalah, serta kemampuan belajar mandiri melalui keterlibatan
langsung dalam situasi yang bermakna.

Selain berpusat pada siswa, PBL juga menekankan
pentingnya pembelajaran kolaboratif. gswa bekerja dalam
kelompok untuk mendiskusikan masalah, bertukar ide, serta
menyusun solusi bersama. Aktivitas kolaboratif tersebut
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi, kerja sama, dan sik%,aling menghargai
pendapat. Penelitian Yulianingsih (2023) menunjukkan bahwa
penerapan PBL mampu meningkatkan partisipasi  aktif,
kemandirian mtjar, dan kemampuan bekerja sama peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung.

Karakteristik lainnya adalah penggunaan berbagai sumber
belajar. Dalam PBL, siswa tidak hanya bergantung pada buku teks,
tetapi juga didorong untuk mencari informasi dari berbagai sumber
yang relevan, baik melalui media digital, artikel, lingkungan
sekitar, maupun hasil observasi langsung. Melalui akftivitas
tersebut, siswa belajar mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dalam memilih dan mengevaluasi informasi yang diperoleh.

PBL juga memiliki tahapan refleksi sebagai bagian penting
dalam proses pembelajaran. Setelah proses pemecahan masalah
selesai, siswa melakukan evaluasi terhadap proses maupun hasil
belajar yang telah dicapai. Refleksi ini bantu siswa memahami
kekuatan dan kelemahan proses berpikir mereka sehingga dapat
menjadi dasar perbaikan pada pembelajaran berikutnya. Dengan
demikian, PBL Tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi
juga pada proses pembentukan kemampuan berpikir kritis,
keterampilan pemecahan masalah, serta pengembangan sikap

elajar yang aktif dan mandiri.

Berdasarkan wuraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa

23
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masalah autentik sebagai titik awal pembelajaran, pembelajaran
yang berpusat pada siswa, kerja sama kelompok, pemanfaatan
berbagai sumber belajar, serta adanya proses refleksi. Karakteristik
tersebut menjadikan PBL relevan diterapkan dalam pembelajaran
PPKn karena mampu mendorong siswa berpikir kritis, aktif
berpartisipasi, dan mampu memecahkan berbagai persoalan

kewarganegaraan yang ditemui Qam kehidupan sehari-hari.

Langkah-langkah Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) dilaksanakan melalui
tahapan pembelajaran yang sistematis untuk membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah,
dan keterampilan belajar mandiri. Menurut Arends (2012), taks
PBL terdiri atas lima tahapan utama, yaitu orientasi siswa pada
masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar,
membimbing  penyelidikan  individu maupun kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Tahapan tersebut
dijelaskan %gai berikut.

1. Orientasi Peserta Didik pada Masalah

Tahap pertama dimulai dengan penyajian masalah yang
autentik dan relevan_ dengan kehidupan siswa. Guru
memperkenalkan suatu asalahan yang dapat memicu rasa
ingin tahu serta mendorong siswa untuk berpikir kritis terhadap
situasi yang dihadapi. Masalah yang digunakan hendaknya
bersifat kontekstual sehingga siswa dapat enghubungkan
materi pembelajaran dengan pengalaman nyata dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam pembelajaran PPKn, masalah dapat berupa %s
pelanggaran hak dan kewajiban warga negara, rendahnya

partisipasi dalam musyawarah kelas, konflik  sosial di




lingkungan masyarakat, atau berbagai isu kewarganegaraan
lainnya. Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
memotivasi siswa untuk terlibat aktif, serta membantu siswa
emahami permasalahan yang akan diselesaikan.
Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar

Setelah memahami masalah yang diberikan, eserta
didik diarahkan untuk mengidentifikasi permasalahan secara
lebih rinci dan menentukan kebutuhan belajar yang diperlukan
untuk menemukan solusi. Guru membentuk kelompok belajar
serta menjelaskan tugas g harus dilakukan oleh setiap
kelompok.

Pada tahap ini siswa mulai mendiskusikan berbagai
informasi awal yang telah dimiliki, merumuskan pertanyaan-
pertanyaan yang perlu dijawab, dan menyusun rencana

enyelidikan.  Kegiatan  tersebut  membantu  siswa
mengembangkan kemampuan berpikir analitis, komunikasi,
dan kerja sama dalam kelompok.
. ﬁembimbing Penyelidikan Individu dan Kelompok

Tahap penyelidikan merupakan inti dari model PBL.

Peserta didik secara mandiri maupun berkelompok mencari

erbagai informasi yang relevan untuk menjawab permasalahan
yang telah dirumuskan. Informasi dapat diperoleh melalui buku
teks, artikel, internet, hasil observasi, maupun sumber belajar
lainnya.

Dalam tahap ini uru berperan sebagai fasilitator yang
memberikan arahan dan  bantuan  seperlunya tanpa
mendominasi proses pembelajaran. gwa didorong untuk
mengumpulkan data, menganalisis informasi, membandingkan
berbagai alternatif solusi, dan menarik kesimpulan berdasarkan
bukti yang ditemukan. Melalui proses ini @;ampuan berpikir
kritis dan keterampilan pemecahan masalah siswa dapat

berkembang secara optimal.




9 Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karva
Setelah proses penyelidikan selesai, siswa menyusun hasil
pemecahan masalah dalam bentuk laporan, presentasi, poster,
atau produk lainnya sesuai dengan karakteristik pembelajaran.
etiap kelompok kemudian mempresentasikan hasil diskusinya
di depan kelas untuk memperoleh tanggapan dari kelompok
lain.

Kegiatan presentasi memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk melatih kemampuan komunikasi,
mempertahankan argumen berdasarkan data, serta enghargai
pendapat orang lain. Dalam pembelajaran PPKn, tahap ini
sangat penting karena sejalan dengan pengembangan
kompetensi demokratis dan keterampilan berpartisipasi dalam

kehidupan sosial.

g Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

Tahap terakhir adalah melakukan refleksi terhadap
proses dan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru
bersama siswa mengevaluasi efektivitas strategi yang
digunakan, ketepatan solusi yang dihasilkan, serta hambatan

yang muncul selama proses pemecahan masalah.

Melalui kegiatan refleksi, siswa dapat memahami
Eakuatan dan kelemahan proses berpikir yang telah dilakukan.
Selain itu, peserta didik juga memperoleh pengalaman belajar
yang lebih bermakna karena fidak hanya berfokus pada hasil
akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran yang telah dilalui.
Refleksi menjadi bagian penting dalam PBL karena membantu
peserta didik mengembangkan kemampuan belajar sepanjang
hayat dan meningkatkan kualitas pemecahan masalah pada

situasi berikutnya.




Berdasarkan wuraian tersebut, langkah-langkah Problem
Based Learning menurut Arends terdiri atas orientasi pada
masalah, pengorganisasian siswa, penyelidikan, pengembangan dan
penyajian_hasil karya, serta evaluasi proses pemecahan masalah.
Tahapan Esebut memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk membangun pengetahuan secara aktif, mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, serta meningkatkan kemampuan
bekerja sama dan berkomunikasi. Oleh karena itu, model PBL
sangat relevan diterapkan dalam pembelajaran PPKn untuk
ngembangkan civic knowledge, civic skills, dan civic disposition

siswa.

E:-cl 2.1

Sintaks Model Problem Based Learning (PBL) Menurut Arends (2012)

Tahap PBL

Aktivitas Guru

Aktivitas Peserta Didik

1. Orientasi
Peserta Didik
pada Masalah

Menjelaskan tujuan
pembelajaran,
memotivasi peserta
didik, dan menyajikan
masalah yang autentik
serta relevan dengan
materi pembelajaran.

Mengamati dan memahami
masalah yang disajikan
serta mengidentifikasi
informasi awal yang
berkaitan dengan masalah.

B

Membentuk kelompok
belajar, menjelaskan

Berdiskusi dalam

kelompok,
Mengorganisasikan mgz:_’t qzrtél}r(n embanty mengidentifikasi
Peserta Didik untuk peseria ¢ici . permasalahan, merumuskan
Belaiar merencanakan kegiatan ta d
/ emecahan masalah perfaniyaan, dan menyusun
p ) ' @ana penyelidikan.
Membimbing peserta engumpulkan informasi
@, ... didik dalam mencari dari berbagai sumber,
P;an clidikan & informasi, menganalisis data,
lndi}:ridu dan mengumpulkan data, berdiskusi, dan
Kelompok dan melakukan merumuskan alggnatif
P investigasi tanpa solusi terhadap masalah.
mendominasi proses
pembelajaran.
Membantu peserta didik | Menyusun laporan atau
4. menyiapkan hasil hasil diskusi,
Mengembangkan penyelidikan dan mempresentasikan solusi
dan Menyajikan memfasilitasi kegiatan yang diperoleh, serta
Hasil Karya presentasi. memberikan tanggapan

terhadap hasil kelompok
lain.




%enganalisis Membimbing refleksi ﬁalakukan refleksi
dan Mengevaluasi dan evaluasi terhadap terhadap proses belajar,
Proses Pemecahan proses maupun hasil mengevaluasi solusi yang
Masalah pembelajaran yang dihasilkan, serta
telah dilakukan. menyimpulkan hasil
pembelajaran.

Sumber: Arends (2012)

Berdasarkan sintaks Problem Based Learning menurut Arends
(2012), setiap t ahapan pembelajaran emberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
melalui aktivitas engidentifikasi masalah, menganalisis informasi,
mengevaluasi berbagai alternatif solusi, serta menarik kesimpulan
berdasarkan bukti yang diperoleh. Dalam pembelajaran PPKn, sintaks
tersebut sangat relevan karena materi kewarganegaraan banyak
berkaitan dengan permasalahan sosial vang memerlukan kemampuan
analisis dan pengambilan keputusan. @h karena itu, penerapan model
Problem Based Learning dipandang mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami dan menyelesaikan

berbagai persoalan kewarganegaraan secara rasional dan bertanggung

jawab.

g Media Pembelajaran Pop Up Book
a. Pengertian Media Pop Up Book

edia pembelajaran merupakan salah satu komponen
penting dalam proses pembelajaran yang berfungsi sebagai
perantara penyampaian pesan dari pendidik kepada siswa
Keberadaan media pembelajaran menjadi semakin krusial ketika
materi yang disampaikan bersifat abstrak, kompleks, dan menuntut
pemahaman konseptual yang mendalam. Dalam konteks tersebut,
media pembelajaran visual memiliki peran strategis karena mampu
menghadirkan representasi konkret dari konsep-konsep yang sulit

dipahami hanya melalui penjelasan verbal. Salah satu bentuk media




visual yang berkembang dan dinilai efektif ?alam pembelajaran
adalah media pop up book.

Salah satu media yang dapat mendukung pembelajaran
tersebut adalah p up book. Media pop up book merupakan buku
dengan elemen visual tiga dimensi yang dapat bergerak atau
muncul ketika halaman dibuka, sehingga mampu menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif dibandingkan
buku teks konvensional. %enurut Dzuanda (2021), pop up book
memiliki karakteristik visual yang mampu merangsang rasa ingin
tahu serta meningkatkan perhatian siswa terhadap materi
pembelajaran. Selain itu, media ini juga dapat membantu peserta
didik memahami konsep yang bersifat abstrak melalui representasi
visual yang lebih konkret.

edia pop up book merupakan media pembelajaran
berbentuk buku yang dirancang dengan elemen tiga dimensi (3D)
serta bagian-bagian mekanis yang dapat bergerak, dilipat, ditarik,
atau ditegakkan ketika halaman dibuka. Karakteristik utama up
book terletak pada kemampuannya menghadirkan tampilan visual
yang dinamis dan interaktif, sehingga memungkinkan siswa
berinteraksi langsung dengan materi yang disajikan. Berbeda
dengan buku teks konvensional yang bersifat dua dimensi dan
statis, pop up book menyajikan pengalaman visual g lebih hidup
dan menarik, sehingga mampu meningkatkan perhatian serta
keterlibatan belajar siswa.

Secara pedagogis, p up book dikategorikan sebagai media
visual konkret yang berfungsi membantu siswa memahami konsep
abstrak melalui representasi visual yang nyata. Safitri dan
Kurniawan (2022) menjelaskan bahwa pop up book mampu
merangsang perhatian, imajinasi, serta keterlibatan kognitif peserta
didik karena memadukan unsur visual, gerak, dan narasi dalam satu
kesatuan media pembelajaran. Media ini tidak hanya berfungsi

sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi juga




sebagai sarana eksplorasi dan pengalaman belajar yang bersifat
aktif dan menyenangkan.

Ditinjau dari perspektif teori belajar konstruktivisme,
penggunaan media pop up book sejalan dengan pandangan bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswamelalui pengalaman
langsung dan interaksi dengan lingkungan belajar. Media pop up
book memungkinkan peserta didik mengamati, memanipulasi, dan
menafsirkan informasi visual secara mandiri maupun kolaboratif.
Menurut Sari dan Prasetyo (2021), media visual interaktif seperti
pop up book mampu meningkatkan proses konstruksi pengetahuan
karena siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga

mengolah dan mengaitkannya dengan pengalaman belajar

sebelumnya.
g‘:in itu, pop up book juga relevan dengan prinsip

1sualisasi tifa

dimensi yang disajikan dalam pop up book membantu siswa

pembelajaran bermakna (meaningful learning).

menghubungkan konsep baru dengan struktur kognitif yang telah
dimiliki, @ngga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tahan
lama. Penelitian oleh Wulandari dan Hidayat (2023) anunjukkan
bahwa penggunaan _media pembelajaran visual interaktif
berpengaruh positif ferhadap pemahaman konsep dan retensi
belajar siswa pada mata pelajaran sosial dan kewarganegaraan di
tingkat SMP.

alam konteks pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn), media pop up book memiliki relevansi
yang sangat tinggi karena karakter materi PPKn yang bersifat
abstrak, normatif, dan nilai-sentris. Konsep-konsep seperti Qﬁi-
nilai Pancasila, prinsip demokrasi, hak dan kewajiban warga
negara, serta proses pengambilan keputusan bersama sering kali
sulit dipahami siswa apabila hanya disampaikan melalui metode

ceramah atau teks tertulis.




Melalui media pop up bookkonsep-konsep tersebut dapat
divisualisasikan dalam bentuk situasi konkret yang dekat dengan
kehidupan siswa.

Sebagai contoh, nilai musyawarah untuk mufakat dapat
divisualisasikan melalui ilustrasi pop up book yang menampilkan
kegiatan rapat kelas atau diskusi kelompok. Praktik demokrasi
seperti pemilihan ketua kelas atau OSIS juga dapat digambarkan
secara visual melalui adegan pemungutan suara dan penerimaan
hasil keputusan bersama. Visualisasi semacam ini membantu
erta didik memahami bahwa nilai-nilai Pancasila dan demokrasi
bukan hanya konsep teoritis, tetapi praktik nyata ng dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan
temuan_penelitian Nugroho dan Lestari (2024) yang menyatakan
bahwa media visual interaktif mampu meningkatkan pemahaman
konsep kewarganegaraan serta Kketerlibatan siswa dalam
pembelajaran PPKn.

Lebih lanjut, edia pop up book juga berkontribusi dalam
meningkatkan motivasi_belajar siswa. Tampilan visual yang
menarik dan interaktif enciptakan suasana pembelajaran yang
tidak monoton, sehingga siswa lebih antusias mengikuti proses
pembelajaran. Menurut Fitriani dan Maulana (2021), penggunaan

ia pembelajaran berbasis visual tiga dimensi mampu
meningkatkan minat belajar dan partisipasi aktif siswa, khususnya
pada mata pelajaran yang menuntut pemahaman nilai dan sikap
seperti PPKn.

Hasil penelitian juga menunjukkan %wa penggunaan
media pop up book dalam pembelajaran dapat meningkatkan
motivasi belajar serta pemahaman konsep siswa. Penelitian yang
dilakukan oleh Putri dan Wulandari (2022) enunjukkan bahwa
penggunaan media pop up book mampu meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran karena penyajian materi menjadi

lebih menarik dan mudah dipahami.




Penelitian lajn oleh Sari dan Handayani (2023) juga
menemukan bahwa media pop up book efektif digunakan untuk
membantu peserta didik memahami konsep-konsep pembelajaran
yang memerlukan visualisasi, serta mampu meningkatkan aktivitas
belajar siswa di kelas. Pembelajaran tidak hanya menjadi lebih
menarik, tetapi juga lebih efektif dalam membangun pemahaman
konseptual serta keterampilan berpikir kritis siswa (Dzuanda, 2021;
Sari & Handayani, 2023).

erdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
media pop up book merupakan media pembelajaran visual
interaktif yang emiliki potensi besar dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran PPKn di tingkat SMP. Karakteristiknya yang
konkret, menarik. dan kontekstual menjadikan pop up book sebagai
media yang @van untuk membantu siswa memahami konsep
kewarganegaraan secara lebih mendalam, bermakna, dan aplikatif.
Oleh karena itu, penggunaan edia pop up book layak
dipertimbangkan sebagai salah satu inovasi pembelajaran PPKn
yang mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis dan
kesadaran demokratis siswa.
. Jenis dan Kelebihan Pop Up Book

Media pop up book memiliki karakteristik yang beragam
berdasarkan mekanisme gerak, struktur visual, dan tingkat
kompleksitas desainnya. Keberagaman jenis pop up book ini
memberikan fleksibilitas bagi pendidik untuk menyesuaikan media

engan tujuan pembelajaran, karakteristik materi, serta tingkat
perkembangan kognitif peserta didik. Dalam pembelajaran di
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), pemilihan jenis pop up
book yang tepat menjadi penting agar media dapat digunakan
secara optimal sebagai sarana pembelajaran yang bermakna.

1) Jenis-Jenis Media Pop Up Book

Secara umum, jenis pop up k dapat diklasifikasikan

berdasarkan teknik mekanis yang digunakan dalam

pembuatannya. Salah satu jenis yang paling sederhana adalah




pop up sederhana (simple up), yaitu pop up book yang
menampilkan objek tiga dimensi yang muncul secara otomatis
ketika halaman dibuka. Jenis ini cocok digunakan untuk
memperkenalkan konsep dasar atau gambaran umum suatu
materi, karena tampilannya mudah dipahami dan tidak
memerlukan interaksi mekanis yang kompleks. Dalam
pembelajaran PPKn, pop up sederhana dapat digunakan untuk
menampilkan simbol-simbol negara, lambang Pancasila, atau
struktur lembaga pemerintahan secara visual.

Jenis berikutnya adalah /ifi- the-flap, yaitu op up book yang
memiliki bagian-bagian tertentu berupa lipatan yang dapat
dibuka oleh peserta didik untuk menemukan informasi
tambahan. Jenis ini mendorong raa ingin tahu dan eksplorasi,
karena peserta didik secara aktif membuka flap untuk
memperoleh pengetahuan baru. Dalam konteks PPKn, lifi-the-
flap dapat dimanfaatkan untuk menyajikan informasi fentang
hak dan kewajiban warga negara, nilai-nilai Pancasila, atau
peran lembaga negara secara bertahap dan sistematis.

Selain itu, terdapat pull tab p up book, yaitu jenis pop up
book yang memiliki bagian yang dapat ditarik atau digeser
sehingga menghasilkan gerakan tertentu pada objek visual.
Jenis ini sangat interaktif dan melibatkan aspek kinestetik
peserta didik. Pull tab pop up book dapat digunakan untuk
menggambarkan  proses atau alur, misalnya proses
musyawarah, pemungutan suara, atau tahapan pengambilan
keputusan bersama dalam kehidupan demokratis. Menurut
Putra dan Wahyuni (2022), media pembelajaran yang
melibatkan gerak mekanis seperti pull tab mampu
meningkatkan keterlibatan belajar siswa secara signifikan.

Jenis pop up book yang lebih kompleks adalah carousel
atau funnel pop up, yaitu pop up book g dapat membentuk




2)

struktur tiga dimensi melingkar atau berlapis ketika dibuka.
Jenis ini mampu menyajikan informasi secara lebih detail dan
komprehensif karena menghadirkan beberapa adegan atau
lapisan visual dalam satu halaman.

Dalam pembelajaran PPKn, carousel pop up book dapat
digunakan untuk memvisualisasikan sistem pemerintahan,
hubungan antar lembaga negara, atau dinamika kehidupan
bermasyarakat yang mencerminkan nilai-nilai demokrasi.

Keberagaman jenis pop up book tersebut memungkinkan
guru untuk memilih atau mengembangkan media yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran PPKn. Media yang tepat gdak
hanya membantu penyampaian materi, tetapi juga mendukung
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.

Kelebihan ﬁedia Pop Up Book

Media pop up book memiliki sejumlah kelebihan yang
menjadikannya relevan sebagai media pembelajaran inovatif,
khususnya dalam pembelajaran PPKn. Salah satu kelebihan
utama pop up book adalah kemampuannya menarik perhatian
dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Tampilan visual tiga
dimensi yang unik dan interaktif enciptaka:n suasana belajar
yang lebih menyenangkan dan tidak monoton. Fitriani dan
Maulana (2021) menyatakan bahwa media visual tiga dimensi
mampu meningkatkan minat belajar siswa karena memberikan
pengalaman belajar yang berbeda dari pembelajaran
konvensional.

Kelebihan berikutnya adalah kemampuan pop up book
dalam mengkonkretkan konsep abstrak. Banyak materi PPKn
bersifat normatif dan konseptual, sehingga % dipahami siswa
jika hanya disampaikan melalui teks atau ceramah. Melalui
visualisasi tiga dimensi, konsep-konsep seperti demokrasi,
musyawarah, dan tanggung jawab warga negara dapat

ditampilkan secara nyata dan kontekstual.




Penelitian oleh Wulandari dan Hidayat (2023) menunjukkan

wa media visual interaktif membantu siswa memahami
konsep secara lebih mendalam dan meningkatkan daya ingat
terhadap materi pembelajaran.

Selain itu, pop up book juga mendorong keterlibatan aktif
peserta didik dalam proses pembelajaran. éswa tidak hanya
melihat, tetapi juga menyentuh, membuka, dan menggerakkan
bagian-bagian media. Aktivitas ini melibatkan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor secara simultan. Menurut Nugroho dan
Lestari (2024), keterlibatan aktif siswa melalui media interaktif
berkontribusi positif terhadap pengembangan keterampilan
berpikir kritis dan partisipasi belajar.

Kelebihan lain dari pop up book adalah fleksibilitas
penggunaannya dalam berbagai model pembelajaran. Media ini
dapat digunakan secara individual maupun kelompok, serta
dapat dikombinasikan dengan odel pembelajaran aktif seperti
Problem Based Learning (PBL). Dalam pembelajaran berbasis
masalah, up book dapat berfungsi sebagai stimulus awal
untuk memupnculkan masalah kontekstual yang akan dianalisis
oleh siswa. @nggunaan media pop up book sebagai pemicu
masalah membantu siswa memahami konteks permasalahan
secara visual sebelum melakukan diskusi dan pemecahan
masalah secara lebih mendalam.

elain itu, pop up book juga mendukung belaj aran yang
berpusat pada siswa (student-centered learning). Media ini
memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi
ateri sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar masing-
masing. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran dalam
Kurikulum Merdeka yang menekankan pada diferensiasi dan

penguatan pengalaman belajar siswa secara holistik. Studi
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terbaru oleh Sari dan Rahman (2023) menunjukkan




bahwa penggunaan media pembelajaran yang interaktif dan
fleksibel mampu meningkatkan kemandirian belajar siswa di
tingkat SMP.

Dengan berbagai kelebihan tersebut, dia pop up book
dapat dipandang sebagai media pembelajaran yang efektif dan
relevan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PPKn.
%dia ini tidak hanya membantu peserta didik memahami
konsep kewarganegaraan secara lebih konkret, tetapi juga
nciptakan suasana belajar yang aktif, partisipatif, dan
bermakna. Oleh karena itu, penggunaan media pop up book
sangat  potensial untuk  mendukung  pengembangan

cterampilan berpikir kritis dan kesadaran demokratis siswa

dalam pembelajaran PPKn di SMP, termasuk di SMPN 0l
Lebong.

@ Keterampilan Berpikir Kritis

a. Pengertian Keterampilan Berpikir Kritis
Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu
kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills)
yang menjadi tuptutan utama dalam pembelajaran abad ke-21.
Berpikir kritis 11 sekadar berkaitan dengan kemampuan
mengingat atau memahami informasi, tetapi mencakup kemampuan
menganalisis, mengevaluasi, % merefleksikan informasi secara
logis dan sistematis sebelum mengambil keputusan atau menyusun
kesimpulan. Dalam konteks pendidikan modern, keterampilan ini
dipandang sebagai fondasi penting bagi peserta didik untuk mampu
menghadapi kompleksitas persoalan sosial, budaya, dan politik

yang terus berkembang (OECD, 2021).
Secara konseptual, berpikir kritis dipahami sebagai proses
berpikir rasional dan reflektif yang diarahkan pada penentuan sikap
atau tindakan yang tepat berdasarkan alasan yang dapat

dipertanggungjawabkan. Definisi ini menekankan bahwa berpikir




kritis melibatkan kesadaran intelektual dalam menilai informasi,
argumen, dan bukti sebelum menerimanya sebagai kebenaran.
Studi-studi mutakhir menegaskan bahwa 1a yang memiliki
keterampilan berpikir kritis cenderung lebih mampu memilah
informasi, menghindari bias, serta tidak mudah terpengaruh oleh
opini yang bersifat manipulatif (Sari & Nugroho, 2022).

Dalam perspektif pendidikan, keterampilan berpikir kritis
juga diartikan sebagai kemampuan siswa untuk mengolah
informasi secara mendalam, menguji keabsahan argumen, serta
memecahkan masalah dengan mempertimbangkan berbagai sudut
pandang. @clone (2020) menyebutkan bahwa berpikir kritis
mencakup aktivitas intelektual seperti interpretasi, analisis,
evaluasi, inferensi, dan penjelasan yang dilakukan secara sadar dan
bertanggung jawab. Pandangan ini kemudian diperkuat oleh
penelitian-penelitian terbaru yang menekankan bahwa berpikir
kritis bukan kemampuan yang muncul secara alamiah, melainkan
perlu dikembangkan secara sistematis melalui pembelajaran yang
menantang dan bermakna (Hidayat & Prasetyo, 2023).

Dalam konteks pembelajaran Fﬁndidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn), keterampilan berpikir kritis memiliki
peran yang sangat strategis. Mata pelajaran PPKn fidak hanya
bertujuan menanamkan pengetahuan kewarganegaraan, tetapi juga
membentuk peserta didik agar mampu bersikap kritis terhadap
berbagai persoalan sosial, hukum, dan politik yang berkembang di
masyarakat. Siswa diharapkan tidak menerima informasi secara
pasif, melainkan mampu menilai danp menyikapi isu-isu
kewarganegaraan secara rasional dengan grlandaskan pada nilai-
nilai Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945, serta prinsip-prinsip demokrasi (Sutrisno & Lestart,
2021).

Berpikir kritis dalam pembelajaran PPKn juga berkaitan
erat dengan upaya pembentukan warga negara yang cerdas dan

bertanggung jawab (smart and good citizenship). Warga negara




yang baik tidak hanya ditandai oleh kepatuhan terhadap hukum,
tetapi juga oleh kemampuan berpikir kritis dalam menyikapi
kebijakan publik, perbedaan pendapat, serta dinamika kehidupan
demokratis. Winataputra (2021) menegaskan bahwa pendidikan
kewarganegaraan harus diarahkan pada penguatan kapasitas
berpikir kritis peserta didik agar mereka mampu berpartisipasi
secara aktif dan bertanggung jawab dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara.

Lebih lanjut, berbagai nelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran yang melibatkan masalah kontekstual, diskusi
terbuka, serta pemecahan masalah sosial nyata terbukti %ktif
dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Pembelajaran semacam ini memberikan ruang bagi siswa untuk
bertanya, berargumentasi, serta merefleksikan #Eu dan norma
yang berlaku dalam masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan
karakteristik pembelajaran PPKn yang menuntut siswa untuk
memahami realitas keh?dﬁ:an bermasyarakat dan bernegara secara

reflektif, argumentatif, dan bertanggung jawab (Putri et al., 2022).

b. Edikator Keterampilan Berpikir Kritis
Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan kompleks

yang tidak muncul ara instan, melainkan berkembang melalui
proses pembelajaran yang terstruktur dan berkelanjutan. Oleh
karena itu, keterampilan berpikir kritis perlu dioperasionalkan ke
dalam indikator-indikator yang jelas agar dapat diukur,
dikembangkan, dan dievaluasi secara sistematis dalam proses
pembelajaran. Indikator berpikir kritis berfungsi sebagai acuan
dalam perancangan aktivitas pembelajaran, penyusunan instrumen
penilaian, serta analisis perkembangan Kemampuan berpikir siswa,
khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan (PPKn).




Secara teoretis, indikator keterampilan berpikir kritis
banyak merujuk pada kerangka berpikir yang dikembangkan oleh
Facione_melalui Delphi Report. Facione (2020) mengemukakan
bahwa berpikir kritis mencakup enam keterampilan inti, yaitu
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan regulasi
diri. Kerangka ini kemudian banyak diadaptasi dalam konteks
pendidikan formal karena bersifat komprehensif @n relevan
dengan funtutan pembelajaran abad ke-21. Dalam pembelajaran
PPKn, indikator-indikator tersebut disesuaikan dengan karakteristik
materi kewarganegaraan yang menekankan pada pemahaman nilai,
analisis masalah sosial, serta pengambilan keputusan yang

berlandaskan prinsip demokrasi dan Pancasila. Untuk lebih

jelasnya perhatikan tabel di bawah ini.

Gambargl Tabel Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

. L Contoh Aktivitas
No Indikato Deskripsi dalam Pembelajaran
r Berpikir Kemampuan PPKn
Kritis Siswa
Siswa mampu ] ] _
Mengidentifikasi
_ ] mengenali
Mengidentifi permasalahan
_ permasalahan yang
1 | kasi dan dalam kasus
muncul dalam suatu
merumuskan o pelanggaran hak
situasi serta B
masalah dan kewajiban
merumuskan masalah
_ warga negara
secara jelas dan
Terarah
Siswa mampu mencari Mengumpulkan
Mengumpulk informasi dari berbagai informasi dari
2 | andan sumber serta menilai buku, berita, atau
mengevaluasi keakuratan dan sumber digital
informasi Relevansinya terkait isu
demokrasi




Menganalisis
informasi

1SWa mampu
menguraikan
informasi,
menemukan
hubungan sebab-
akibat, serta
mengaitkannya

dengan konsep atau

Menganalisis
hubungan antara
peristiwa sosial
dengan nilai-

nilai Pancasila

6 | solusiterhadap

masalah

merumuskan solusi
yang logis, realistis,
dan sesuai

dengan nilai-nilai
Pancasila

nilai yang
Relevan
4 Menyusun dan Siswa mampu Mengemukakan
mengevaluasi menyampaikan pendapat dalam
pendapat secara diskusi kelas
logis disertai alasan tentang praktik
yang jelas serta demokrasi
mampu menilai
argumen orang lain
5
_ Siswa mampu ]
Menarik Menyimpulkan
) merumuskan kesimpulan o
kesimpulan hasil diskusi
5 berdasarkan hasil analisis
dan membuat _ tentang
serta mengambil keputusan )
Keputusan penyelesaian
secara rasional
konflik sosial
_ Siswa mampu Mengusulkan
Memberikan

solusi terhadap
masalah
pelanggaran hak

warga negara

(Facione, 2020)




%h satu indikator utama keterampilan berpikir kritis
adalah kemampuan mengidentifikasi dan merumuskan masalah.
Kemampuan ini menunjukkan bahwa peserta didik mampu
mengenali persoalan yang dihadapi, baik yang bersifat eksplisit
maupun implisit, serta merumuskannya secara jelas dan terarah.
Dalam pembelajaran PPKn, kemampuan mengidentifikasi masalah
sangat penting karena materi pembelajaran sering kali berkaitan
dengan fenomena sosial, hukum, dan politik yang kompleks. Siswa
yvang memiliki kemampuan ini mampu mengidentifikasi
permasalahan kewarganegaraan, seperti konflik, kepentingan,
ketidakadilan sosial, pelanggaran dan kewajiban warga negara,
atau praktik demokrasi yang menyimpang dari nilai Pancasila.
Menurut Sari dan Wahyudi (2022), kemampuan merumuskan
masalah merupakan fondasi berpikir kritis karena menentukan

kualitas proses analisis dan pemecahan masalah selanjutnya.

Indikator berikutnya adalah kemampuan mengumpulkan
dan mengevaluasi informasi. éda tahap ini, siswa dituntut untuk
mencari informasi dari berbagai sumber, baik dari buku teks, media
massa, sumber digital, maupun pengalaman nyata di lingkungan
sekitar. Tidak hanya mengumpulkan, siswa juga perlu menyeleksi
informasi yang relevan serta mengevaluasi keakuratan, keabsahan,
dan kredibilitas sumber informasi tersebut. Kemampuan ini
njadi semakin penting di era digital yang ditandai dengan banjir
informasi dan maraknya hoaks. Dalam konteks PPKn, siswa perlu
memiliki kecakapan literasi informasi agar 1 mudah
terpengaruh oleh informasi yang menyesatkan terkait isu-isu
kebangsaan dan demokrasi. Penelitian_oleh Susanto dan Rahayu
(2022) menunjukkan bahwa siswa g mampu mengevaluasi

informasi secara kritis cenderung memiliki sikap kewarganegaraan

yang lebih rasional dan bertanggung jawab.

Selanjutnya, indikator keterampilan berpikir  kritis
ditunjukkan melalui kemampuan menganalisis informasi dan

hubungan sebab-akibat. Siswa mampu menguraikan informasi




menjadi Elgian-bagian yang lebih sederhana, mengidentifikasi
hubungan antar konsep, serta memahami sebab dan akibat dari
suatu peristiwa. galam pembelajaran PPKn, kemampuan analisis
tampak ketika peserta didik mampu mengaitkan peristiwa sosial
atau kebijakan publik dengan nilai-nilai Pancasila, norma hukum,
serta prinsip demokrasi.parsial.

Indikator %ikir kritis berikutnya adalah kemampuan
menyusun dan mengevaluasi argumen. Siswa yang berpikir kritis
mampu mengemukakan pendapat secara logis dan sistematis,
didukung oleh data, fakta, serta landasan nilai atau norma yang
relevan. Selain itu, siswa juga mampu mengevaluasi argumen
orang lain dengan sikap terbuka dan rasional. Dalam pembelajaran
PPKn, kemampuan berargumentasi sangat penting dalam kegiatan
diskusi, debat, dan musyawarah kelas karena mencerminkan
praktik demokrasi secara langsung. Menurut Pratama dan Lestari
(2021), kemampuan berargumentasi tidak hanya menunjukkan
kecakapan berpikir kritis, tetapi juga berkontribusi pada
pembentukan sikap saling menghargai perbedaan pendapat.

Indikator selanjutnya adalah kemampuan menarik
kesimpulan dan membuat keputusan. Pada tahap ini, siswa mampu
menyimpulkan hasil analisis berdasarkan informasi dan argumen
yang telah dikaji, serta mengambil keputusan secara rasional dan
bertanggung jawab. Kemampuan ini mencerminkan adanya proses
inferensi dan_refleksi yang matang. Dalam konteks PPKn,
pengambilan gcéutusan tidak hanya didasarkan pada pertimbangan
logis, tetapi juga pada nilai-nilai moral dan etika kewarganegaraan.
Hidayat dan Prasetyo (2023) menegaskan bahwa kemampuan
menarik kesimpulan yang tepat merupakan indikator penting
berpikir kritis karena menunjukkan integrasi antara pengetahuan,
analisis, dan pertimbangan nilai.

Indikator terakhir dari keterampilan berpikir kritis adalah
kemampuan memberikan solusi terhadap masalah secara rasional
dan etis. Siswa mampu mengusulkan alternatif solusi yang realistis,

mempertimbangkan  dampak  sosial, serta  berlandaskan




pada %-nﬂai Pancasila dan prinsip demokrasi. Dalam
pembelajaran PPKn, solusi yang diajukan peserta didik idealnya
mencerminkan sikap demokratis, keadilan sosial, tanggung jawab,
dan penghargaan terhadap keberagaman. Menurut Kurniawan dan
Fitria (2024), kemampuan merumuskan solusi yang etis
menunjukkan bahwa berpikir kritis tidak hanya bersifat kognitif,
tetapi juga terintegrasi dengan pembentukan  karakter
kewarganegaraan.

Dengan demikian, indikator keterampilan berpikir kritis
dalam pembelajaran PPKn mencakup rangkaian kemampuan yang
saling berkaitan, mulai dari mengidentifikasi masalah hingga
merumuskan solusi yang bertanggung jawab. Keterampilan
berpikir kritis gﬂk hanya berorientasi pada aspek intelektual,
tetapi juga mengintegrasikan nilai, sikap, dan tanggung jawab
sosial. Penguasaan indikator-indikator tersebut menjadi landasan
penting g:m membentuk peserta didik SMP sebagai warga
negara muda yang cerdas, kritis, demokratis, dan berkarakter,
sesuai dengan fujuan pendidikan nasional dan tuntutan

pembelajaran abad ke-21.

5. Kesadaran Demokratis
a. Pengertian kesadaran Demokratis
Kesadaran demokratis adalah sikap, pemahaman, dan
kemauan seseorang untuk memahami, menghargai, serta
menerapkan nilai-nilai demokrasi E&tlam kehidupan sehari-hari,
baik di lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, maupun negara.
Kesadaran demokratis tercermin dalam perilaku yang menghormati
hak dan kewajiban setiap orang, menjunjung tinggi musyawarah,
menghargai perbedaan pendapat, rta berpartisipasi secara aktif
dan bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan bersama.
Kesadaran demokratis merupakan salah satu tujuan utama

pendidikan kewarganegaraan, khususnya dalam pembelajaran




Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Kesadaran
demokratis tidak hanya dipahami sebagai pengetahuan tentang
konsep demokrasi, gtapi juga mencakup sikap, nilai, dan perilaku
peserta didik yang mencerminkan praktik demokrasi dalam
kehidupan sehari-hari. Demokrasi pada hakikatnya bukan sekadar
sistem pemerintahan, melainkan juga cara hidup (way of life) yang
menuntut partisipasi aktif, penghargaan terhadap perbedaan, serta
tanggung jawab sosial warga negara.

Secara konseptual, kesadaran demokratis dapat dimaknai
sebagai kemampuan individu untuk memahami, meyakini, dan
menginternalisasi nilai-nilai demokrasi, kemudian mewujudkannya
dalam sikap dan tindakan nyata. Menurut Winataputra (2021),
kesadaran demokratis merupakan bagian integral dari civic
disposition yang tercermin dalam perilaku warga negara yang
menjunjung tinggi prinsip kebebasan, kesetaraan, keadilan, serta
penghormatan terhadap hukum dan hak asasi manusia. Dengan
demikian, kesadaran demokratis tidak berhenti pada tataran
kognitif, tetapi harus terwujud dalam dimensi afektif dan
psikomotorik.

Dalam konteks pendidikan, kesadaran demokratis peserta
didik berkembang melalui proses pembelajaran yang memberikan
ruang bagi pengalaman demokratis secara langsung. Pembelajaran
yang demokratis ditandai dengan adanya dialog dua arah,
keterlibatan aktif siswa, serta penghargaan terhadap perbedaan
pendapat. Menurut Suryadi dan Nurdin (2022), siswa akan lebih
mudah menginternalisasi nilai-nilai demokrasi apabila mereka
terlibat secara langsung dalam praktik demokrasi di lingkungan
sekolah, seperti diskusi kelas, musyawarah, dan pengambilan
keputusan bersama.

Pembelajaran PPKn memiliki peran strategis dalam
menumbuhkan kesadaran demokratis karena materi yang diajarkan

berkaitan langsung dengan kehidupan berbangsa dan bernegara.




Melalui PPKn, peserta didik diperkenalkan pada prinsip-prinsip
demokrasi Pancasila, seperti musyawarah untuk mufakat,
penghargaan terhadap perbedaan, serta keseimbangan antara hak
dan kewajiban. Menurut Mulyono (2023), kesadaran demokratis
dalam PPKn harus dibangun secara berkelanjutan agar 1swa tidak
hanya memahami demokrasi sebagai konsep, tetapi juga mampu
mempraktikkannya dalam kehidupan sosial.

Di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP),
pengembangan kesadaran demokratis menjadi sangat penting
karena siswa berada pada fase perkembangan sosial yang mulai
kritis terhadap lingkungan sekitarnya. Siswa SMP mulai
membentuk pandangan, sikap, dan nilai yang akan_memengaruhi
perilaku kewarganegaraan mereka di masa depan. Oleh karena itu,
pembelajaran PPKn di SMP perlu dirancang secara partisipatif dan
kontekstual agar mampu menumbuhkan kesadaran demokratis
sejak dini.

Dalam konteks SMPN 01 Lebong, penguatan kesadaran
demokratis siswa menjadi relevan mengingat keberagaman latar
belakang sosial dan budaya. Sekolah sebagai miniatur masyarakat
demokratis perlu menjadi ruang belajar yang aman dan inklusif,
tempat siswa dapat belajar menghargai perbedaan, menyampaikan
pendapat, serta mengambil keputusan bersama secara bertanggung
jawab. Dengan demikian, kesadaran demokratis tidak hanya

diajarkan, tetapi juga dialami secara langsung oleh siswa.

Indikator Kesadaran Demokratis Siswa
Kesadaran demokratis siswa dapat diidentifikasi melalui
79
sejumlah indikator perilaku yang mencerminkan internalisasi nilai-

nilai demokrasi dalam kehidupan sehari-hari.




Indikator-indikator ini penting sebagai acuan dalam
merancang pembelajaran, menyusun instrumen penilaian sikap,
serta mengevaluasi efektivitas pembelajaran PPKn dalam
membentuk karakter demokratis.

Salah satu indikator utama kesadaran demokratis adalah
sikap menghargai pendapat orang lain. Siswa yang memiliki
kesadaran demokratis mampu menerima perbedaan pendapat
dengan sikap terbuka dan tidak memaksakan kehendak pribadi.
Dalam pembelajaran PPKn, sikap ini terlihat ketika siswa mampu
mendengarkan pendapat teman, tidak memotong pembicaraan,
serta memberikan tanggapan secara santun. Menurut Lestari dan
Handayani (2022), kemampuan menghargai pendapat orang lain
merupakan fondasi utama demokrasi karena mencerminkan
penghormatan terhadap hak asasi dan prinsip kesetaraan.

Indikator berikutnya adalah partisipasi aktif dalam diskusi
dan kegiatan bersama. Siswa yang memiliki kesadaran demokratis
tidak bersikap pasif, tetapi terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran, diskusi kelompok, maupun musyawarah kelas.
Partisipasi aktif menunjukkan adanya rasa tanggung jawab dan
kepedulian terhadap kepentingan rsama. Dalam konteks
pembelajaran PPKn, partisipasi aktif menjadi sarana bagi siswa
untuk melatih keterampilan komunikasi, berpikir kritis, serta
pengambilan keputusan secara demokratis. Penelitian oleh
Pramudya et al. (2023) menunjukkan bahwa keterlibatan aktif
siswa dalam diskusi kelas berkontribusi positif terhadap
peningkatan kesadaran demokratis.

Indikator selanjutnya adalah sikap terbuka terhadap
perbedaan dan kritik. Siswa yang demokratis mampu menerima
kritik dan saran sebagai bagian dari proses belajar bersama. Sikap
terbuka ini mencerminkan kematangan emosional dan kesiapan

peserta didik untuk hidup dalam masyarakat yang plural.




Dalam pembelajaran PPKn, sikap terbuka dapat dilatih

melalui kegiatan debat terarah, studi kasus, dan pemecahan

masalah sosial yang menuntut siswa untuk melihat persoalan dari
berbagai sudut pandang. Menurut Kurniasih dan Widodo (2021),
keterbukaan terhadap perbedaan merupakan indikator penting
kesadaran demokratis karena mencegah sikap intoleran dan
eksklusif.

Indikator kesadaran demokratis berikutnya adalah ketaatan
terhadap keputusan bersama. Siswa yang memiliki kesadaran
demokratis mampu menerima dan melaksanakan keputusan yang
dihasilkan melalui musyawarah, meskipun keputusan tersebut tidak
sepenuhnya sesuai dengan keinginannya. Sikap ini mencerminkan
penghargaan terhadap proses demokrasi dan komitmen terhadap
kepentingan bersama. Dalam konteks sekolah, ketaatan terhadap
keputusan bersama dapat terlihat dalam pelaksanaan kesepakatan
kelas, aturan sekolah, atau hasil musyawarah kelompok. Menurut
Hapsari dan Suyanto (2024), kemampuan menaati keputusan
bersama merupakan bentuk konkret tanggung jawab warga negara
dalam kehidupan demokratis.

Selain itu, kesadaran demokratis juga tercermin dalam sikap
bertanggung jawab dan adil dalam berinteraksi sosial siswa mampu
menjalankan hak dan kewajibannya secara seimbang serta
memperlakukan orang lain secara adil tanpa diskriminasi. Dalam
pembelajaran PPKn, sikap ini dapat dikembangkan melalui
aktivitas kolaboratif yang menuntut kerja sama dan pembagian

gran secara adil. Sikap tanggung jawab dan keadilan

menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami demokrasi
sebagai kebebasan, tetapi juga sebagai sistem yang menuntut
kedisiplinan dan kepatuhan terhadap norma.

Dengan demikian, indikator kesadaran demokratis peserta
didik mencakup berbagai aspek sikap dan perilaku yang saling
berkaitan, mulai dari penghargaan terhadap pendapat, partisipasi

aktif, keterbukaan, hingga tanggung jawab terhadap keputusan




B.

bersama. Penguasaan indikator-indikator tersebut menjadi landasan
ting dalam pembentukan karakter peserta didik sebagai warga
negara muda yang demokratis, toleran, dan bertanggung jawab.
Dalam pembelajaran PPKn di SMPN 01 Lebong, penguatan
kesadaran demokratis melalui model pembelajaran yang partisipatif
dan kontekstual diharapkan mampu menciptakan iklim belajar yang
demokratis sekaligus mempersiapkan peserta didik menghadapi

kehidupan bermasyarakat dan bernegara secara lebih dewasa dan

berkarakter.

enelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan merupakan kajian terhadap hasil-hasil
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan fokus penelitian
yang dilakukan. Kajian ini bertujuan untuk memperkuat landasan teoretis,
menunjukkan posisi penelitian, serta mengidentifikasi persamaan dan
rbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan. Dalam konteks penelitian ini, kajian penelitian relevan
1Tokuskan pada tiga aspek utama, yaitu penerapan odel Problem Based
Learning (PBL), penggunaan media pop up book dalam pembelajaran,
serta keterkaitan antara Keterampilan berpikir kritis dan kesadaran

demokratis siswa dalam pembelajaran PPKn.
erbagai penelitian menunjukkan bahwa model PBL memiliki
kontribusi signifikan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik. PBL enempatkan siswa sebagai subjek aktif pembelajaran
melalui penyajian masalah kontekstual yang menuntut analisis, penalaran,
dan pengambilan keputusan. @elitian yang dilakukan oleh Sari dan
Wahyudi (2021) menyimpulkan bahwa penerapan PBL dalam
pembelajaran PPKn di tingkat SMP ampu meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa secara signifikan dibandingkan dengan pembelajaran

konvensional.




Hal ini disebabkan oleh karakteristik PBL yang endorong siswa untuk
mengidentifikasi masalah, mencari informasi, serta merumuskan solusi
secara mandiri dan kolaboratif.

Temuan serupa juga dikemukakan oleh Nugroho dan Lestari
(2022) yang meneliti penerapan PBL pada materi demokrasi dan HAM di
SMP. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan
model PBL memiliki kemampuan analisis dan evaluasi yang lebih baik,
khususnya dalam menanggapi isu-isu kewarganegaraan yang bersifat
aktual. Penelitian ini menegaskan bahwa PBL sangat relevan diterapkan
dalam pembelajaran PPKn karena selaras dengan tujuan pembelajaran
yang menckankan engembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(higher order thinking skills).

elain model pembelajaran, penggunaan media pembelajaran juga
menjadi_faktor penting dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil
belajar. %dia pop up book merupakan salah satu media visual berbasis
buku yang menyajikan materi pembelajaran secara menarik melalui unsur
tiga dimensi__dan gerak. Penelitian oleh Pufri dan Hadi (2021)
menunjukkan bahwa penggunaan media pop up book dalam pembelajaran
PPKn dapat meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman konsep siswa,
terutama pada materi yang bersifat abstrak. ﬁepdia ini membantu peserta
didik memahami konsep kewarganegaraan secara lebih konkret dan
kontekstual.

enelitian lain yang dilakukan oleh Ramadhan, Susanti, dan
Yuliana (2022) mengungkapkan bahwa media pop up book tidak hanya
meningkatkan ketertarikan siswa terhadap materi pelajaran, tetapi juga
mendorong keaktifan dan partisipasi dalam pembelajaran. Siswa menjadi
lebih antusias dalam berdiskusi dan mengemukakan pendapat Karena
materi disajikan secara visual dan interaktif. Temuan ini menunjukkan
bahwa media pop up book memiliki potensi besar untuk mendukung
pembelajaran yang berpusat pada siswa, khususnya ketika dipadukan

dengan model pembelajaran yang menuntut keaktifan, seperti PBL.




Sejumlah penelitian juga mengkaji hubungan antara geterampilan
berpikir kritis dan kesadaran demokratis siswa. Penelitian oleh Handayani
dan Prakoso (2022) menemukan adanya hubungan positif antara
kemampuan berpikir kritis dengan sikap demokratis siswa dalam
pembelajaran PPKn. Siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis
yang baik cenderung lebih mampu menghargai perbedaan pendapat,
bersikap terbuka dalam diskusi, serta engambil keputusan secara rasional
dan bertanggung jawab. Hal ini menunjukkan bahwa berpikir kritis
merupakan fondasi penting dalam pembentukan kesadaran demokratis.

emuan tersebut diperkuat oleh penelitian Hidayah dan Kurniawan
(2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran PPKn yang menekankan
pengembangan berpikir kritis__berkontribusi terhadap peningkatan
kesadaran demokratis siswa. Qwa tidak hanya memahami konsep
demokrasi secara teoretis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam
praktik pembelajaran, seperti musyawarah kelas dan pengambilan
keputusan bersama. Dengan demikian, @erampilan berpikir kritis dan
kesadaran demokratis memiliki hubungan yang saling menguatkan dalam
konteks pendidikan kewarganegaraan.

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu tersebut, dapat
disimpulkan bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, edia pop up book mampu meningkatkan motivasi dan
pemahaman konsep siswa, serta keterampilan berpikir kritis memiliki
keterkaitan erat dengan kesadaran demokratis. é;un, sebagian_besar
penelitian tersebut masih mengkaji masing-masing variabel Secara
terpisah. Penelitian yang mengintegrasikan model PBL dengan media pop
up book dalam pembelajaran PPKn untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis sekaligus kesadaran demokratis siswa masih relatif terbatas.

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki posisi strategis untuk
melengkapi dan memperkaya kajian yang telah ada, khususnya dalam

konteks pembelajaran PPKn di tingkat SMP. Penggabungan model




dengan media pop up book diharapkan tidak hanya meningkatkan
keterampilan berpikir kn‘éé siswa, tetapi juga memperkuat kesadaran
demokratis sebagai bekal penting dalam pembentukan warga negara yang

cerdas, kritis, dan berkarakter sesuai nilai-nilai  Pancasila.




@ Kerangka Berpikir

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Permasalahan gembelajaran PPKn di SMP 01 Lebong

¢ Peserta didik pasif
e Keterampilan berpikir kritis rendah

e Kesadaran demokratis belum optimal

v

@nerapan el Pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan Media Pop Up Book

Proses Pembelajaran
e Berbasis masalah (kontekstual)

e Aktivitas belajar aktif & kolaboratif
e Visualisasi konsep melalui pop up book
e Diskusi, analisis, dan pemecahan masalah

Pepingkatan Keterampilan Berpikir Kritis

engidentifikasi masalah

Mengumpulkan & mengevaluasi informasi
Menyusun argumentasi logis

Menarik kesimpulan

Memberikan solusi rasional

P atan Keasadaran Demokratis Siswa
e Menghargai pendapat orang lain

e Partisipasi aktif dalam diskusi

e Sikap terbuka dan toleran

e Menaati keputusan bersama




g. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori, penelitian terdahulu, dan kerangka
berpikir yang telah diuraikan, maka hipotesis penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:
1. H; (Hipotesis Alternatif)
Terdapat perbedaan vyang signifikan pada kemampuan
%ikir kritis siswa antara kelas yang menggunakan model
PBL berbantuan Pop Up Book, kelas yang menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) tanpa bantuan Pop Up Book,
dan kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional pada
ta pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn) di SMPN 01 Lebong.
2. H; (Hipotesis Alternatif)
berdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan
kesadaran demokratis siswa antara kelas yang menggunakan
model PBL berbantuan Pop Up Book, kelas yang menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) tanpa bantuan Pop Up
Book, dan kelas yang menggunakan pembelajaran
konvensional pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan (PPKn) di SMPN 01 Lebong.




ﬂB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen (ci.éasi
experimental research) dengan desain Nonequivalent Control Group
Design. Desain ini dipilih karena peneliti tidak dapat melakukan
pengacakan subjek secara penuh, melainkan menggunakan kelas yang
telah terbentuk @elumnya.

Dalam penelitian ini terdapat tiga kelompok penelitian, yaitu satu
kelas eksperimen yang diberi perlakuan model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan media Pop Up Book, satu kelas eksperimen yang diberi
perlakuan odel Problem Based Learning (PBL), dan satu kelas kontrol
yang menggunakan pembelajaran konvensional. Kefiga keloazk

ntuk

mengetahui perubahan keterampilan berpikir kritis dan kesadaran

diberikan prefest sebelum perlakuan dan postfest setelah perlakuan u

demokratis siswa.

esain penelitian yang digunakan penulis digambarkan pada Tabel

3.1 berikut ini:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Treatment Posttest
X1 (PBL

A Y1 berbantuan Y
(Eksp Pop Up Book)
erime
nl)

B (Eksperimen
Yi X2(PBL) Y2
II)
K (Kontrol) Yi Xi(Kontrol) Y2

(Sumber : Isnawan, 2020)

58




Keterangan:
A :ﬁlas Eksperimen (PBL dan Pop Up Book)

B : Kelas Eksperimen (PBL)

K : Kelas Kontrol

Y1 : Pretest keterampilan berpikir kritis dan kesadaran demokratis
Y2 : gEwttest keterampilan berpikir kritis dan kesadaran demokratis
Xi: Model Problem Based Learning (PBL) berbantuan

Media Pop Up Book

X2: Model Problem Based Learning (PBL)
X3 : Pembelajaran Konvensional

B. Tempat dan Waktu genelitian
Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Mei 2026 di SMPN 01
Lebong. Terletak di jalan Kampung Jawa Baru, Kelurahan Pasar Muara
Aman, Kecamatan Lebong Utara, Kabupaten Lebong, Provinsi Bengkulu,
Kode pos 39259

E Populasi dan sampel Penelitian
1. Populasi

@%ulasi merupakan keseluruhan subjek penelitian yang memiliki
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Sugiyono, opulasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII
SMP Negeri 01 Lebong Tahun Pelajaran 2025/2026 yang terdiri dari 3
kelas yaitu kelas VIILA, VIILB, VIIL.C.

2. Sampel
ampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan




sampling jenuh (total pling). Sampling jenuh merupakan teknik
penentuan sampel apabila seluruh anggota populasi digunakan sebagai
sampel penelitian. Teknik ini digunakan karena jumlah populasi relatif
terbatas dan seluruh siswa kelas VIII SMPN 01 Lebong dijadikan

subjek penelitian.
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Dengan demikian, sampel glelitian ini adalah seluruh peserta

didik kelas VIII SMPN 01 Lebong yang terdiri atas kelas VIII A, VIII
B, dan VIII C.

Selanjutnya, ketiga kelas tersebut ditetapkan sebagai Ealompok
penelitian yang terdiri atas dua kelas eksperimen dan satu kelas
kontrol. Kelas VIII A ditetapkan sebagai kelas eksperimen 1 yang
memperoleh perlakuan berupa model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media Pop Up Book. Kelas VIII B Qtetapkan sebagai kelas
eksperimen Il yang memperoleh perlakuan berupa model Problem
Based Learning (PBL) tanpa bantuan media Pop Up Book. Adapun
kelas VIII C ditetapkan sebagai kelas kontrol yang memperoleh
pembelajaran konvensional.

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

Agelompok Kelas | Jumlah Peserta Didik Perlakuan

Eksperimen | | VIII A 32 PBL berbantuan Pop Up Book
perimen 11| VIII B 32 PBL

g:ntrol VI C 32 Pembelajaran konvensional

Jumlah 96

(Sumber : Isnawan et.al., 2020)

Penetapan gas eksperimen I, kelas eksperimen II, dan kelas
kontrol dilakukan dengan mempertimbangkan kesetaraan karakteristik
antarkelas berdasarkan data akademik siswa serta informasi dari ru
mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).
Ketiga kelas memiliki karakteristik yang relatif homogen sehingga

layak digunakan sebagai kelompok pembanding dalam penelitian.

D. Metode Pengumpulan Data
Peneliti melaksanakan pemberian tes dan angket kepada siswa. aes

tersebut bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis. Sebagai
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instrumen p.enelitian, tes diberikan kepada kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol. Pelaksanaan tes dilakukan dalam dua tahap, yaitu tes
awal r_’prete%dan tes akhir (positest), sesuai dengan pedoman yang telah

ditetapkan. Angket digunakan untuk mengukur motivasi belajar siswa.

Angket disebarkan @pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Penyebaran angket dilakukan dalam dua tahap, yaitu angket
kesadaran demokratis sebelum perlakuan dan angket kesadaran demokratis
setelah perlakuan, sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan. Sebelum
menyusun butir soal dan kunci jawaban, peneliti terlebih dahulu
merancang kisi-kisi soal berdasarkan indikator kemampuan yang akan
diukur. Instrumen tes ini kemudian diterapkan pada ketiga kelas yang
menjadi sampel penelitian.

1. Data Kemampuan Berpikir Kritis
Pretest dan Postfest keduanya berbentuk pertanyaan essai (uraian),
masing-masing terdiri dari sepuluh pertanyaan, dan digunakan untuk
mengumpulkan data dari siswa.

2. Data Kesadaran Demokratis
Untuk mengumpulkan informasi tentang kesadaran demokratis,
disebarkan angket kesadaran demokratis sebelum perlakuan dan
angket kesadaran demokratis setelah perlakuan yang terdiri dari 20

butir pernyataan.

E. %rumen Penelitian
1. Lembar Tes Kemampuan berpikir Kritis
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
instrumen berupa tes kemampuan berpikir kritis. Proses penyusunan lembar tes

tersebut dilaksanakan melalui serangkaian langkah yang sistematis:

Kisi-kisi disusun sebagai pedoman atau kerangka dasar dalam pengembangan
instrumen tes yang selaras gjlgan tujuan penelitian. Kisi kisi tersebut berfungsi
untuk memberikan gambaran mengenai pokok bahasan utama dari materi
pembelajaran serta tingkat kemampuan dan keterampilan yang akan diukur.
Dengan adanya kisi-kisi, pemilihan butir soal dapat dilakukan secara tepat

sehingga mencerminkan isi dan cakupan materi yang telah diajarkan.




Indikator keterampilan Eerpikir kritis dalam penelitian ini meliputi
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan eksplanasi. Setiap indikator
terdiri_atas dua butir soal sehingga keseluruhan instrumen berjumlah 10

soal. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel di bawah ini.

Tabel 3.3 Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran PPKn

No. Capaian Tujuan pembelajaran
Pembelajaran
L Mengidenigpipsi Mengidentifikasi  bentuk

penerapan nilai-nilai
demokrasi dalam
kehidupan sekolah
melalui kegiatan
musyawarah dan
pengambilan keputusan
bersama serta mampu

penerapan demokrasi di
lingkungan sekolah

Mengidentifikasi
permasalahan demokrasi di
lingkungan sekolah

menunjukkan sikap Menganalisis .penyebab
. masalah demokrasi
menghargai perbedaan
pendapat, bekerja sama, Menganalisis dampak
bertanggung jawab, dan pelanggaran nilai demokrasi
mengutamakan M luasi
kepentingan bersama ohgevatuast - penerapan
P & ) ' nilai demokrasi
Mengidentifikasi nilai
demokrasi dalam
musyawarah
Menganalisis masalah

dalam musyawarah

Mengevaluasi alternatif

solusi

Menentukan solusi terhadap
permasalahan demokrasi

Menyimpulkan pentingnya
demokrasi dan musyawarah




gabel 3.4 Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis

No Aspek Kemampuan Berpikir Kritis Nomor
Seal
L. Membangun keterampilan dasar (Basic @
Support)
2. Memberikan penjelasan sederhana 5.8
(elementary Clarification)
3. Menyimpulkan (Inference) 34,10
g Memberikan penjelasan lanjut (Advanced 2,7
Clarification)
5. Mengatur strategi dan taktik (Strategies and 9
Tactics)
Tabel 3.5 Pedoman Pemberian Skor ges Kemampuan Berpikir Kritis
No Respon Siswa Terhadap Soal Skor
A Tidak ada respons atau kesalahpahaman 0
B Tanggapan tidak lengkap, karena instruksi dan l
pertanyaan tertentu tidak dijawab. Selain itu,
kejelasannya kurang, dan penalarannya
tampak tidak logis
C Tanggapannya hampir lengkap, karena 2
mematuhi sebagian besar instruksi dan
pertanyaan. Namun, penalaran yang disajikan
kurang koheren secara logis
D dan pertanyaan yang diberikan. Ini 3
menunjukkan kejelasan dan proses berpikir
yang logis
E Tanggapannya  komprehensif, = mematuhi 4

sebagian besar instruksi dan pertanyaan yang
diajukan. Ini menunjukkan kejelasan dan
perkembangan  pemikiran  yang logis,
konsisten dengan prinsip dan konsep yang
ditetapkan

(Sumber : (Ennis, 2011)




2. Lew’ angket Kesadaran demokratis
enelitian ini menggunakan angket tertutup dengan pengkodean

sebagai berikut yang menggunakan skala Likert langsung:

% = Sangat Setuju

S = Setuju

KS = Kurang Setuju

TS = Tidak Setuju

Adapun penskoran terhadap data angket dapat dilihat pada Tabel 3.6

Pernyataan E(or
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Kurang setuju 2
Tidak Setuju 1

(Sumber : (B. Simamora, 2022)

Lembar angket kesadaran demokratis @gunakan untuk mengetahui
tingkat kesadaran demokratis peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran. Angket disusun berdasarkan beberapa aspek perilaku

demokratis yang relevan dengan materi demokrasi dan pemilihan Ketua

OSIS.
Aspek yang diukur meliputi:

1. Toleransi, yaitu kemampuan menghargai perbedaan pendapat dan

pilihan orang lain.
2. Partisipasi, yaitu keterlibatan peserta didik dalam kegiatan demokratis.

3. Tanggung jawab, yaitu kesediaan melaksanakan kewajiban dan

menerima konsekuensi dari pilihan yang dibuat.

4. Musyawarah, yaitu kemampuan menyelesaikan perbedaan pendapat

melalui pembahasan dan pengambilan keputusan bersama.

5. Menghargai perbedaan, yaitu sikap menerima perbedaan pilihan

dalam kehidupan demokratis.




Kisi-kisi disusun sebagai pedoman atau kerangka dasar dalam
pengembangan instrumen angket kesadaran demokratis yang selaras dengan
tujuan penelitian. Kisi-kisi ini berfungsi untuk memberikan gambaran mengenai
aspek-aspek utama kesadaran demokratis yang akan diukur, meliputi indikator,
serta butir pernyataan yang sesuai dengan teori yang digunakan. Dengan adanya
kisi-kisi, penyusunan butir pernyataan dalam angket dapat dilakukan secara
terarah dan sistematis, sehingga mampu menggambarkan tingkat kesadaran
demokratis siswa_secara komprehensif. Adapun kisi-kisi angket kesadaran
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demokratis dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.7

Tabel 3.7 Kisi-kisi Angket Kesadaran Demokratis

Jumlah
Indikator Sub Indikator Nomor Item Pernyataan
Pernyataan

Toleransi Menerima 1,6 2
perbedaan
pilihan teman

Bersedia
mendengarkan
pendapat  yang
berbeda

Partisipasi Mengikuti 2,17 2
kegiatan
pemilihan Ketua
OSIS

9,19 2

Mengikuti
penyampaian 7 1
visi dan misi
calon

Menggunnakan
hak pilih 12 1




Tanggung

Jawab

Menggunakan
hak pilih secara
bertanggung
jawab

Mematuhi
aturan
pemilihan

Menjaga
ketertiban
dalam
pemilihan

3,8

13

18

Musyawarah

Menyelesaikan
perbedaan
melalui
musyawarah

Memberikan
kesempatan
kepada  orang
lain

Bersedia
menerima saran
dan masukan

10

20

Menghargai

perbedaan

Menghargai
pendapat  yang
berbeda

Tidak menjauhi
teman  karena
perbedaan
pilihan

5,15

11,16

Jumlah

1-20

20

(Awiria, 2013)

Pernyataan positif diberi skor gmtuk SS, 3 untuk S, 2 untuk TS,

dan 1 untuk STS. Sementara itu, pada pernyataan negatif, pemberian skor
dibalik, yaitu 1 untuk SS, 2 untuk S, 3 untuk TS, dan 4 untuk STS.

Semakin tinggi skor yang diperoleh peserta didik, semakin tinggi pula

tingkat kesadaran demokratis yang dimiliki.

F. ﬁfinisi Operasional

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan mengenai

variabel penelitian yang dirumuskan berdasarkan karakteristik yang dapat




diamati dan diukur sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan
pengumpulan data serta menghindari terjadinya perbedaan penafsiran
terhadap variabel yang diteliti.

Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini disajikan

pada tabel berikut.
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G. Wik Analisis Data
. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji statistik yang digunakan untuk mengetahui

apakah data penelitian Eada variabel keterampilan berpikir kritis dan

kesadaran demokratis berdistribusi normal atau tidak.

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap data hasil pretest
dan posttest dari:

a. Kelas VIIIA = PBL berbantuan Pop Up Book

b. Kelas VIIIB = PBL tanpa Pop Up Book

c. Kelas VIIIC = pembelaj onvensional

Tujuan uji normalitas adalah memastikan bahwa data memenubhi salah satu

asumsi yang diperlukan sebelum menggunakan uji ANOVA.

. ﬁa nilai Sig. > 0,05, data berdistribusi normal.
e Jika nilai Sig. < 0,05, data tidak berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Uji homcﬁlitas digunakan untuk apakah varians atau penyebaran data

pada ketiga kelompok penelitian memiliki karakteristik yang relatif sama
atau homogen.

. ﬁa nilai Sig. > 0,05, varians data dinyatakan homogen.
e Jika nilai Sig. <0,05, varians data dinyatakan tidak homogen.

3. EIANOVA
Uji ANOVA (Analysis of Variance) merupakan eknik analisis statistik

yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata

yang signifikan antara tiga kelompok atau lebih.

Dalam penelitian ini terdapat tiga kelompok, sehingga ANOVA relevan
digunakan untuk membandingkan hasil:

e VIIA: %L berbantuan Pop Up Book

e VIIIB: PBL tanpa Pop Up Book

e VIIIC: pembelajaran konvensional

Secara sederthana, ANOVA membandingkan variasi antar

kelompok dengan variasi di dalam kelompok. Jika perbedaan antar




kelompok cukup besar dibandingkan variasi di dalam kelompok, maka

terdapat indikasi bahwa rata-rata kelompok berbeda.

. g(a Sig. < 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima — terdapat

perbedaan signifikan.
e Jika Sig. > 0,05, maka Ho diterima dan H. ditolak — tidak terdapat
perbedaan yang signifikan.

H. Prosedur Penelitian
Penelitian y ang menerapkan model pembelajaran goblem Based
Learning (PBL) berbantuan Pop Up Book, Problem Based Learning
(PBL), dan Konvensional dilaksanakan melalui sejumlah tahapan
penelitian @rikut:
1. Tahap Persiapan

a. Melakukan observasi di sekolah untuk mengidentifikasi @dala
yang dihadapi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran,
khususnya terkait kemampuan berpikir kritis dan tingkat kesadaran
demokratis siswa.

b. Menentukan sampel dan populasi representatif yang akan dijadikan
subjek uji coba penelitian.

c. Mendokumentasikan data, seperti jumlah siswa kelas VIII dan
model pembelajaran yang diterapkan sehari-hari, untuk memilih
kelas yang sesuai sebagai lokasi penelitian.

d. Menyusun angket kesadaran demokrasi untuk tes awal.

e. Menyusun soal tes kemampuan berpikir kritis yang menjadi fokus
penelitian.

f.  Menyusun modul ajar sebagai panduan kegiatan pembelajaran.

2. Tahap Pelaksanaan .
7
a. Di kelas yang menjadi objek penelitian, semua siswa mengikuti tes

awal yang seragam untuk mengukur kemampuan awal mereka.




b.

Selanjutnya, siswa belajar menggunakan model pembelajaran
roblem Based Learning (PBL) berbantuan Pop Up Book, Problem

Based Learning (PBL), dan konvensional.

Setelah penerapan ketiga model pembelajaran tersebut, siswa

mengikuti tes akhir yang memuat pertanyaan yang sama dengan tes

awal.

3. Tahap Akhir

a.
b.

C.

Mengumpulkan semua data yang relevan untuk penelitian.
Meninjau dan melakukan analisis terhadap data tersebut.

Menguji hipotesis penelitian untuk menarik kesimpulan yang

sahih.




EAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Kemampuan Berpikir Kritis

Untuk mengetahui tingkat berpikir kritis siswa pada kelas VIII
SMP Negeri 01 Lebong maka dilakukan dengan cara memberikan soal
berpikir kritis berupa soal essai pada saat pertemuan diawal dan akhir
yang diberikan kepada ketiga kelas yaitu kelas eksperimen 1 (PBL
berbantuan Pop up book), kelas eksperimen 2 (PBL) dan kelas
pembanding (kontrol).

Adapun untuk soal berpikir kritis ini terdiri dari 10 (sepuluh)
pertanyaan esai yang sesuai dengan kisi-kisi berpikir kritis. Data hasil
pengukuran di analisis enggunakan uji Anova namun sebelum uji
Anova dilakukan terlebih dahulu dilakukan uji Normalitas dan uji
Homogenitas. Untuk mengetahui perbedaan berpikir kritis antara kelas
eksperimen 1 L berbantuan Pop up book), kelas eksperimen 2 (PBL),
dan kelas kontrol.

a. Hasil Uji grpikir Kritis Siswa Sebelum Perlakuan (Pretest)
Berikut ini merupakan data hasil pretest berpikir kritis pada kelas
eksperimen 1 yang menggunakan model pembelajaran PBL, kelas
eksperimen 2 yang menggunakan PjBL dan kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran biasa. Ringkasan data berpikir
kritis %pat dilihat pada Tabel 4.1 di bawah ini:

Tabel 4.1 Distribusi Data Hasil Uji Pretest Berpikir Kritis Siswa

Descriptive Statistics

N Minimum| Maximum| Mean | Std. Deviation

Prete:s‘.c kel.a.s eksperimen 1 32 2 12 559 3271
Ber pikir kritis PBL pop up book
Pretest kelas eksperimen 2 12

L 32 1 5,09 2,644
Berpikir kritis PBL
Pretest kelas kontrol 32 0 11 512 3,230
Valid N (listwise) 32

71




Berdasarkan %el 4.1, distribusi data hasil pretest kemampuan
berpikir kritis siswa menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen 1 (PBL
berbantuan pop up book) ?ﬁ:\eroleh skor tertinggi sebesar 12 (1.20) dan
skor terendah sebesar 2 (0.20) Temuan menunjukkan bahwa sebaran
nilai kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas tersebut relatif stabil.

Pada kelas eksperimen 2 (PBL), hasil pretest kemampuan berpikir
kritis menunjukkan é}r tertinggi sebesar 12 (1,20) dan skor terendah
sebesar | (0,10) Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat variasi data pada
kelas tersebut relatif kecil dan sebaran data cenderung homogen.

Sementara itu, pada kelas kontrol hasil pretest kemampuan berpikir
kritis menunjukkan skor tertinggi sebesar 11 (1.10) dan skor terendah

gbesar 0 (0.00). Temuan ini menunjukkan bahwa penyebaran data
emampuan berpikir kritis pada kelas kontrol cenderung lebih bervariasi
dibandingkan dengan kedua kelas eksperimen. Namun untuk mengetahui
ketiga kelas tersebut memiliki kesamaan atau perbedaan berpikir kritis
perlu dilakukan uji perbedaan menggunakan uji Anova. Syarat Anova
adalah uj1 Normalitas dengan uji One-Sample Kolmogorov-Sm irov Test
dan uji Homogenitas dengan uji Levene data terlebih dahulu.
1) Uji Normalitasg_]i
Normalitas data berpikir kritis siswa sebelum diberi perlakuan
menggunakan Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan
kriteria, jika Asymp. Sig (2-tailed) > 0.05, maka data berdistribusi
normal._Berikut ini hasil uji normalitas data berpikir kritis siswa pada
kelas eksperimen 1 (PBL berbantuan Pop up book), kelas eksperimen 2
(PBL) dan kontrol, pada materi bentuk dan kedaulatan negara

Indonesia dapat terlihat pada Tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2 Uji Normalitas Pretest Berpikir Kritis Siswa

Test of Normality
Kolmogrov—Smirrm Shapiro-Wilk
kelas Stat Dt 1z Statistic dt Sig
Hasil berpikir  pretest kelas
kritis sebelum  eksperimen 1 PBL 156 32 047 &R0 32 007
perlakuan pop up book
pretest kelas 160 32 035 955 32 204

eksperimen 2 PBL

pretest kelas kontrol 188 32 006 916 32 016




2)

Eriteria penilaian uji normalitas yaitu:

Ho : Populasi memiliki distribusi normal jika nilai Sig > 0.05
H1 : Populasi memiliki distribusi tidak normal jika nilai Sig < 0.05
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa nilai Asymp.
Sig. pada kelas kontrol (0.16>0.05), kelas eksperimen 1 (0. 0.05)
an kelas eksperimen ZEih besar dari 0.05 yaitu (0.007>0.05), maka
% diterima dan dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians data dilakukan dengan menggunakan uji
Levene. Hasil uji homogenitas tersebut adalah sebagai berikut seperti
pada Tabel 4.3 di bawah ini:

Tabel 93 Uji Homogenitas Varians Berpikir Kritis Siswa

Sebelum Diberi Perlakuan

Et of Homogegeneity of Variances

Levene
Statistic dfl dfl Sig.
Hasil berpikir kritis  [Based on Mean 2.463 2 93 051
sebelum perlakuan  |Based on Median 1.907 2 93 154
Based on Median and
\ith adjusted df 1.907 2 92.712 154
Based on trimmed 3554 5 93 083
Mean

a. Confidence interval : 0%

Eriteria penilaian uji Levene yaitu:

Ho : Populasi memiliki varians yang sama jika nilai Sig > 0.05
H1 : Populasi memiliki varians yng tidak sama jika nilai Sig < 0.05
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa nilai Sig.
28
0.083>0.05 maka Ho diterima dan ketiga kelompok data dinyatakan

memiliki varian yang homogen.

3) Uji Anova

Untuk melihat perbedaan berpikir kritis sisw&ebelum diberi
ap

perlakuan, maka dilakukan Uji Anova dan hasilnya dapat dilihat pada

Tabel 4.4 di bawah ini;




Tabel 4.4 Nilai Rata-rata Pretest Bérpikir Kritis Siswa Sebelum Diberi

Perlakuan
ANOVA

hasil berpikir kristis sebgm perlakuan

um of Square df Mean Square E Sig
Beteween Groups 5.021 2 2.510 268 766
\Within Groups 871.938 93 9.376
Total 876.958 95
a. Confidence interval : 95%

ga:ri tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa nilai Sig. (2-tailed) uji perbedaan
ketiga kelompok adalah sebesar 0.766. Nilai tersebut lebih besar dari_0.05
(0.766>0.05) yang berarti tidak berbeda secara signifikan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hasil prefest berpikir kritis siswa antara kelas eksperimen [,
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eksperimen 2 dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan adalah sama.
a. Hasil Uji Berpikir Kritis Siswa Setelah Perlakuan (Posttest)

Data hasil pengukuran posttest dari uji normalitas, homO?itas, anova
dapat dilihat dilampiran. Ringkasan data distribusi hasil uji posttest berpikir kritis
dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.5 Distribusi Data Hasil Uji Posttest Berpikir Kﬁtis@va

Descriptive Statistics

N Minimum| Maximum| Mean | Std. Deviation

Posttest kelas eksperimen 1

S Lo 32 12 33 23.39 5452
Ber pikir kritis PBL pop up book
Posttest kelas eksperimen 2

o 32 12 28 21.75 4.385
Berpikir kritis PBL

ﬁttest kelas kontrol 32 10 28 15.38 5.078
alid N (listwise) 32

Berdasarkan Tabel 4.5, distribusi data hasil posffest kemampuan berpikir
kritis siswa menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen 1 (PBL berbantuan pop
up book) diperoleh skor tertinggi sebesar 33 (3.30) dan skor terendah sebesar 12
(1.20) Temuan menunjukkan bahwa sebaran nilai kemampuan berpikir kritis

siswa pada kelas tersebut relatif merata.




@da kelas eksperimen 2 (PBL), skor kemampuan berpikir kritis tertinggi
yang diperoleh siswa sama, yaitu sebesar 28 (2.80), sedangkan skor terendah
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sebesar 12 (1.20). Hasil ini menunjukkan bahwa sebaran data pada kelas tersebut

tergolong relatif lebih homogen dibandingkan dengan kelas eksperimen 1.

Sementara itu, pada kelas kontrol diperoleh skor kemampuan berpikir
kritis tertinggi sebesar 28 (2.80) dan skor terendah sebesar 10 (1.00). Temuan ini
menunjukkan bahwa variasi émampuan berpikir kritis siswa pada kelas kontrol
berada pada kategori sedang. Namun untuk mengetahui ketiga kelas tersebut
memiliki kesamaan atau perbedaan berpikir kritis perlu dilakukan uji perbedaan

menggunakan uji Anova. Syarat uji Anova adalah dilakukan uji normalitas dan uji

homogenitas data terlebih dahulu.

1) Uji Normalitas Uji
Normalitas data %rpikir kritis siswa setelah diberi perlakuan
menggunakan Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan kriteria,
jika Asymp. Sig (2-tailed) > §05, maka data berdistribusi normal. Berikut
ini hasil uji normalitas data berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen 1
(PBL berbantuan Pop up book), kelas eksperimen 2 (PBL) dan kontrol,
pada materi bentuk dan kedaulatan negara Indonesia gapat dilihat pada
Tabel 4.6 di bawah ini:

Tabel 4.6 Uji Normalitas Berpikir Kritis Siswa Setelah Diberi

Perlakuan
Test ai Earmality
Kolmogrov-Smirnov Shapiro-Wilk
5 Statistic df Sig Statistic df Sig
Hasil berpikir posttest kelas
kritis setelah eksperimen 1 PBL .148 32 .071 .953 32 .170
perlakuan pop up book
posttest kelas
eksperimen 2 PBL .148 32 .074 .904 32 .008
posttest kelas 104 32 200 .92 32 320
kontrol

griteria penilaian uji normalitas yaitu:

Ho : Populasi memiliki distribusi normal jika nilai Sig > 0.05

H1 : Populasi memiliki distribusi tidak normal jika nilai Sig < 0.05

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) pada kelas eksperimen 1 (0.170=0.05), kelas kontrol (0.320>0.05) dan




kelas eksperimen 2 %ih besar dari 0.05 yaitu (0.08>0.05), maka @) diterima
dan dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians data dilakukan dengan menggunakan uji

Levene. Hasil uji homogenitas tersebut adalah sebagai berikut seperti pada
Tabel 4.7 di bawah ini:

Tabelg';' Uji Homogenitas Varians Berpikir Kritis Siswa
Setelah Diberi Perlakuan

Test of Homogegeneity of Variances
vene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil berpikir kritis | Based on Mean 855 2 93 428
setelah perlakuan Based on Median .691 2 93 504
Based qn Median and 691 2 89.840 504
adjusted df

ased on trimmed 918 5 93 403

Mean

griteria penilaian uji Levene yaitu:

Ho : Populasi memiliki varians yang sama jika nilai Sig > 0.05
HI : Populasi memiliki varians yng tidak sama jika nilai Sig < 0.05
Berdasarkan Tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa nilai Sig. 0.403>0.05
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maka Ho diterima dan ketiga kelompok data dinyatakan memiliki varian yang

homogen.

3) Uji Anova

Untuk melihat perbedaan berfikir kritis siswa setelah diberi perlakuan,
1
maka dilakukan Uji Anova dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.8 di

bawah ini;

Tabel 4.8 Nilai Rata-rata Posttest Berpikir Kritis Siswa Setelah
Diberi Perlakuan

ANOVA
hasil berpikir kristis smﬁw perlakuan
um of Square df Mean Square F Sig
Beteween Groups 259.000 2 129.500 5.158 007
Within Groups 2317.000 93 24.914
Total 2576.000 95




Dari Tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa nilai Sig. (2-tailed) uji perbedaan
ketiga kelompok adalah sebesar 0.007. Nilai tersebut lebih kecil dari 0.05. Untuk
mengetahui perbedaan ketiga kelompok tersebut dilakukan uji lanjut PosHoc uji
LSD, %a’[ dilihat pada Tabel 4.9 di bawah ini:

Tabelg') Nilai Perbandingan Antar Kelompok Berpikir Kritis Siswa

Setelah Diberi Perlakuan

ANOVA
hasil berpikir kristis seaum perlakuan
um of Square df Mean Square F Sig
Beteween Groups 5.021 2 2.510 268 766
Within Groups 871.938 93 9.376
Total 876.958 95
a. Confidence interval : 95%

Tabel tersebut menyajikan perbandingan rata-rata nilai pretest dan
posttest kemampuan berpikir kritis siswa pada tiga kelompok penelitian,
yaitu kelompok Problem Based Learning (PBL) berbantuan Pop-up Book,
kelompok Problem Based Learning (PBL), dan kelompok kontrol. Nilai
rata-rata pretest menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis awal
ketiga kelompok relatif sama, yaitu sebesar 0,55938 pada Ealompok PBL
berbantuan Pop-up Book, 0,509375 pada kelompok PBL, dan 0,51250
pada kelompok kontrol. Kesamaan nilai awal @:but menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa sebelum diberikan perlakuan berada pada
tingkat yang relatif sebanding, sehingga perbandingan hasil setelah
pembelajaran dapat dilakukan secara lebih objektif.

Setelah proses pembelajaran, %—rata nilai posttest kemampuan
berpikir kritis mengalami peningkatan pada seluruh kelompok. Kelompok
PBL berbantuan Pop-up Book memperoleh rata-rata posttest sebesar
2,33750 dengan peningkatan sebesar 1,77812, yang merupakan
penin%atan tertinggi di antara ketiga kelompok. Selanjutnya, kelompok
PBL memperoleh rata-rata posttest sebesar 2,17500 dengan peningkatan
1,665625. Hasil in1 menunjukkan bahwa penerapan model PBL mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, namun peningkatannya

masih lebih rendah dibandingkan kelompok yang memperoleh bantuan




2
media Pop-up Book. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan
media Pop-up Book dalam pembelajaran berbasis masalah berpotensi
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan membantu siswa

dalam menganalisis serta memecahkan masalah.

Pada kelompok kontrol, rata-rata nilai posttest kemampuan berpikir
kritis mencapai 1,93750, dengan peningkatan sebesar 1,42500. Meskipun
kelompok ini juga mengalami peningkatan dibandingkan nilai pretest,
besarnya peningkatan masih lebih rendah dibandingkan kedua kelompok
yang menggunakan model PBL. Berdasarkan perbandingan nilai
peningkatan tersebut, dapat diketahui bahwa kelompok @, berbantuan
Pop-up Book menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis paling
tinggi, diikuti oleh kelompok PBL, sedangkan kelompok kontrol

menunjukkan peningkatan paling rendah.

Secara deskriptif, hasil ini mengindikasikan bahwa penerapan
model PBL yang dipadukan dengan media Pop-up Book memberikan hasil
yang lebih baik dalam ingkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
dibandingkan penerapan PBL tanpa media maupun pembelajaran pada
kelompok @Eol. Namun, untuk memastikan bahwa perbedaan tersebut
signifikan secara statistik, diperlukan pengujian lebih lanjut menggunakan

uji inferensial yang sesuai.

2. Kesadaran Demokratis
Siswa Pengukuran kesadaran demokratis siswa ﬂukan dengan

memberikan angket sebelum perlakuan dan setelah perlakuan yang terdiri
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dari 20 butir pernyataan %uai dengan pedoman yang telah ditetapkan.

Data hasil angket kesadaran demokratis siswa sebelum perlakuan di
analisis menggunakan uji Anova namun sebelum dilakukan uji Anova
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas hal ini
dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya hasil angket kesadran
demokratis siswa sebelum perlakuan dan angket kesadaran demokratis
siswa setelah perlakuan homogen atau tidaknya pada ketiga kelas tersebut

(eksperimen 1, eksperimen 2 dan kontrol).

1 Normalitas menggunakan uji Kofmoar;rov—Sm.im)v Z dan uji

Homogenitas menggunakan uji Levene. Data angket motivasi belajar




sebelum perlakuan angket motivasi belajar siswa akan di analisis
menggunakan uji Anova namun sebelum dilakukan uji Anova terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas hal ini dilakukan
untuk mengetahui normal atau tidaknya angket kesadaran demokratis
siswa setelah perlakuan dan homogen atau tidaknya kesadaran demokratis
siswa pada ketiga kelas tersebut @gperimen I, eksperimen 2 dan
kontrol).

a. Hasil Angket Kesadaran Demokratis Siswa

Sebelum Perlakuan Ringkasan data hasil angket kesadaran
demokratis siswa setelah perlakuan @ebut dapat dilihat pada Tabel 4.10
di bawabh ini:

Tabel 4.10 Distribusi Hasil Angket Kesadaran Demokratis Siswa

Sebelum Diberi Perlakuan

Eripﬁv& Statistics

N Minimum| Maximum| Mean | Std. Deviation

Pretest kelas eksperimen 1

Kesadaran demokratis PBL pop up 22 42 68 50.91 6.907
book

Pretest kelas eksperimen 2

Kesadaran demoiratis PBL 2 38 >3 46.14 4863
Pretest kelas kontrol 22 35 65 43.32 7.279
Valid N (listwise) 22

Berdasarkan Tabel EIO, distribusi hasil angket Kesadaran demokratis
siswa sebelum diberikan perlakuan menunjukkan bahwa pada kelas
eksperimen 1 (PBL berbantuan pop up book) diperoleh skor kesadaran
demokratis tertinggi sebesar 68 (6.80) dan skor terendah sebesar 42

(4.20). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kesadaran demokratis siswa

pada kelas tersebut memiliki penyebaran data yang relatif merata.

Pada kelas eksperimen 2 (PBL), skor kesadaran demokratis tertinggi
yang diperoleh siswa adalah sebesar 53 (5.30), sedangkan skor terendah
sebesar 38 (3.80). Hal tersebut menunjukkan bahwa variasi kesadaran

demokratis siswa pada kelas ini tergolong relatif homogen.




Sementara itu, pada kelas kontrol, skor kesadaran demokratis tertinggi
siswa mencapai 65 (6.50) dan skor terendah sebesar 35 (3.50). Hal ini
menunjukkan bahwa distribusi data kesadaran demokratis siswa pada
kelas kontrol stabil dan tidak berbeda secara signifikan dibandingkan
dengan kedua kelas eksperimen. Untuk mengetahui perbedaan hasil
angket kesadaran demokratis siswa sebelum diberi_perlakuan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dilakukan uji Anova. éabelum dilakukan uji

Anova terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas untuk
memastikan data memenuhi asumsi statistik.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas data hasil angket kesadaran demokratis siswa
sebelum perlakuan dilakukan menggunakan Uji One-Sample
kolmogorovSmirnov Test dengan kriteria, jika Asymp. Sig (2-tailed) >
.05, maka data skor pretest berdistribusi normal. Berikut ini hasil uji
normalitas data hasil angket kesadaran demokratis siswa sebelum
perlakuan pada @as eksperimen 1 (PBL berbantuan pop up book),
kelas eksperimen 2 (PBL) dan kontrol, pada Tabel 4.11 di bawah ini:

Tabel 4.11 Uji Normalitas Angket Kesadaran Demokratis

Siswa Sebelum Diberi Perlakuan

Test of Normal&
Kolmogrov-smirnov Shapiro-Wilk
kelas Statistic df Sig Statistic df Sig
Hasil pretest kelas
kesadaran eksperimen 1 PBL .190 32 .005 961 32 .294
demokratis pop up book
sebelum pretest kelas p
perlakuan eksperimen 2 PBL 125 200 952 32 166
pretest kelas 171 32 018 947 32 a2
kontrol

Eriteria penilaian uji normalitas yaitu:

Ho : Populasi memiliki distribusi normal jika nilai Sig > 0.05
H1 : Populasi memiliki distribusi tidak normal jika nilai Sig < 0.05

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas dapat dilihat bahwa nilai

Asymp.




3
Sig. (2-tailed) pada kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2 dan kelas
kontrol lebih besar dari 0.05 yaitu (0.294 > 0,05 eksperimen 1. 0.166 >

0.05 eksperimen 2 dan 0.122> 0.05 pada kelas kontrol), maka Ho
diterima dan dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians data dilakukan dengan menggunakan uji
Levene. Hasil uji homogenitas tersebut adalah sebagai berikut seperti
pada Tabel 4.12 di bawah ini:

TabelQIZ Uji Homogenitas Varians Angket Kesadaran Demokratis

Siswa Sebelum Diberi Perlakuan

Test of Homogegeneity of Variances
vene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil kesadaran Based on Mean 728 2 93 486
demokratis Based on Median 393 2 93 676
sebelum perlakuan i
P Based 0." Median and 393 2 85.058 676
adjusted df
ased on trimmed 612 2 93 544
Mean

Eriteria penilaian uji normalitas yaitu:

Ho : Populasi memiliki varians yang sama jika nilai Sig > 0.05
H1 : Populasi memiliki varians yng tidak sama jika nilai Sig < 0.05
Berdasarkan Tabel 4.12 di atas dapat diketahui bahwa nilai Sig.
28
0.676>0.05 maka Ho diterima dan ketiga kelompok data dinyatakan

memiliki varians yang homogen.




3) Uji Anova

Untuk melihat perbedaan %ivasi belajar siswa sebelum diberi
1
perlakuan, maka dilakukan Uji Anova dan hasilnya dapat dilihat pada
Tabel 4.13 di bawah ini:

Tabel 4.13 Hasil Rata-rata Angket Kesadaran Demokratis Siswa

Sebelum Diberi Perlakuan

ANOVA

hasil kesadaran demol@ sebelum perlakuan

um of Square df Mean Square F Sig
Beteween Groups 860.250 ] 430.125 10.314 <,001
Within Groups 3878.375 93 41.703
Total 4738.625 95

a. Confidence interval : 95%

gari tabel 4.13 di atas dapat dilihat bahwa nilai Sig. (2-tailed) uji perbedaan
ketiga kelompok adalah sebesar <,001. Nilai tersebut lebih kurang dari 0.05
yang berarti berbeda secara signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hasil sebelum perlakuan kesadaran demokratis siswa antara kelas

eksperimen |, eksperimen 2 dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan
adalah berbeda.

b. Hasil Angket Kesadaran Demokratis Sisw?
Setelah Perlakuan Ringkasan data hasil angket motivasi belajar

siswa setelah diberi perlakuan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.14 di

bawah ini:

Tabel 4.14 Distribusi Hasil Angket Kesadaran Demokratis Siswa
Setelah Diberi Perlakuan

scriptive Statistics

N Minimum| Maximum| Mean | Std. Deviation
Posttest kelas eksperimen 1
Kesadaran demokratis PBL pop up 32 39 70 53.22 8.039
book
Posttest kelas eksperimen 2
Kesadaran demokpr)atis PBL 32 39 69 53.22 8.003
Posttest kelas kontrol 32 36 69 50.28 8.822
Valid N (listwise) 32

Berdasarkan nabel 4.14, distribusi hasil angket kesadaran demokratis




siswa setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen | (PBL pop up book)

menunjukkan éﬂwa skor tertinggi yang diperoleh sebesar 68 (6.80) dan skor
terendah sebesar 42 (4.20). Temuan ini menunjukkan bahwa sebaran data
kesadaran demokrtis siswa berada pada kategori sedang dan relatif stabil.

Pada kelas eksperimen 2 (PBL), skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah
sebesar 53 (5.30), sedangkan skor terendah sebesar 38 (3.80). Hasil ini
unjukkan bahwa sebaran data kesadaran demokratis siswa pada kelas tersebut
tergolong relatif homogen.

Sementara itu, pada kelas kontrol, skor tertinggi siswa mencapai 65 (6.50)
dan skor terendah sebesar 35 (3.50). Temuan ini menunjukkan bahwa penyebaran
data kesadaran demokratis siswa pada kelas kontrol cenderung sama dengan
kedua kelas eksperimen.

Untuk mengetahui perbedaan hasil angket Kesadaran demokratis wa
setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan uji
Anova.gebelum dilakukan uji Anova terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan
uji homogenitas untuk memastikan data memenuhi asumsi statistic.

1) Uji Normalitas
Uji normalitas data hasil angket kesadara berdemokrasi siswa

setelah  perlakuan  dilakukan  menggunakan Uji = One-Sample
kolmogorovSmirnov Test dengan kriteria, jika Asymp. Sig (2-tailed) >

.05, maka data skor posttest berdistribusi normal. Berikut ini hasil uji
normalitas data hasil angket kesadaran berdemokrasi siswa setelah
perlakuan pada Kelas eksperimen 1 (PBL berbantuan pop up book), kelas
eksperimen 2 (PBL) dan kontrol, pada Tabel 4.15 di bawah ini:

Tabel 4.15 Uji Normalitas Angket Kesadaran Demokratis
Siswa Setelah Diberi Perlakuan

Te stg Normality

Kolmogrov-Smirnov Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig Statistic df Sig
Hasil posttest kelas
kesadaran eksperimen 1 PBL 105 32 200 .974 32 607
demokratis pop up book
setelah posttes kelas
perlakuan eksperimen 2 PBL 105 32 200 970 32 512
posttes kelas 107 32 200 963 32 329
kontrol

Eriteria penilaian uji normalitas yaitu:




Ho : Populasi memiliki distribusi normal jika nilai Sig > 0.05
H1 : Populasi memiliki distribusi tidak normal jika nilai Sig < 0.05
Berdasarkan Tabel 4.15 di atas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) pada kelas PBL berbantuan Pop up book 0.067, PBL 0.512,
kontrol 329, yang lebih besar %Ii taraf signifikansi 0.05. Maka Ho
diterima dan dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians data dilakukan %gan menggunakan uji

Levene. Hasil uji homogenitas tersebut adalah sebagai berikut seperti pada
Tabel 4.16 di bawah ini:

Tabel 916 Uji Homogenitas Varians Angket Kesadaran
Demokratis Siswa Setelah Diberi Perlakuan

Test of Homogegeneity of Variances
vene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil kesadaran Based on Mean 311 2 93 733
demokratis setelah | Based on Median 335 2 93 716
erlakuan i
p Based 0." Median and 335 2 92.813 716
adjusted df
ased on trimmed 308 2 93 736
Mean

%‘iteria penilaian uji Levene yaitu:

Ho : Populasi memiliki varians yang sama jika nilai Sig > 0.05
H1 : Populasi memiliki varians yng tidak sama jika nilai Sig <0.05
Berdasarkan Tabel 4.16 di atas dapat diketahui bahwa nilai Sig.

28
0.736>0.05 maka Ho diterima dan ketiga kelompok data dinyatakan memiliki

varians yang homogen.

3) Uji Anova
Untuk melihat perbedaan kesadaran demokratis 1swa setelah
diberi perlakuan, maka dilakukan Uji Anova dan hasilnya dapat dilihat
pada Tabel 4.17 di bawah ini:




Tabel 4.17 Hasil Rata-rata Angket Kesadaran Demokratis

Siswa Setelah Diberi Perlakuan

ANOVA

hasil berkesadaran demokratis setelah perlakuan

um of Square df Mean Square F Sig
Beteween Groups 184.083 2 92.042 1.337 268
Within Groups 6401.406 93 68.832
Total 6585.490 95

a. Confidence interval : 95

Dari Tabel 4.17 d1 atas dapat dilihat bahwa nilai Sig. (2-tailed) uji
perbedaan ketiga kelompok adalah sebesar 0.268. Nilai tersebut lebih besar
dari 0.05. Untuk mengetahui perbedaan ketiga kelompok tersebut
dilakukan uji lanjut PosHoc uji LSD, Qpat dilihat pada Tabel 4.18 di
bawah ini:

Tabel 4.18 Nilai Perbandingan Antar Kelompok Angket Kesadaran

Demokratis Siswa Setelah Diberi Perlakuan

ﬁai rata-rata Nilai rata-rata Perbandinga
Kelas
Pretest Posttest n
PBL Pop Up 2.55625 2579688 0,023438
Book
PBL 2,35 2,660938 0,310938
Kontrol 2,190625 2.514063 0,323438

Tabel tersebut menyajikan perbandingan ga-rata nilai pretest dan
posttest pada tiga kelompok penelitian, yaitu kelompok Problem Based
Learning (PBL) berbantuan Pop-up Book. kelompok Problem Based
Learning (PBL), dan kelompok kontrol. mi pretest menggambarkan
kemampuan awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan, sedangkan nilai
posttest menunjukkan kemampuan peserta didik setelah proses pembelajaran
selesai. Selisih antara gai rata-rata pretest dan posttest menunjukkan
besarnya peningkatan hasil belajar yang terjadi pada masing-masing

kelompok.

Pada kelompok PBL berbantuan Pop-up Book, %—rata nilai pretest
sebesar 2,556250 meningkat menjadi 2,579688 pada posttest, sehingga




diperoleh peningkatan sebesar (,023438. Peningkatan ini tergolong sangat
kecil, yang menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik setelah
pembelajaran hampir tidak berbeda dibandingkan sebelum perlakuan
diberikan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa berdasarkan data
deskriptif, penggunaan model iL berbantuan Pop-up Book belum
menunjukkan peningkatan hasil belajar yang berarti pada kelompok ini.
Sementara itu, pada kelompok PBL, rata-rata nilai meningkat dari 2,350000
menjadi 2,660938, dengan selisih sebesar 0,310938. Hasil ini enunjukkan

adanya peningkatan hasil belajar yang lebih jelas setelah penerapan model

PBL.

Adapun pada kelompok kontrol, %a-rata nilai pretest sebesar 2,190625
meningkat menjadi 2,514063 pada posttest, sechingga diperoleh peningkatan
sebesar 0,323438. Nilai peningkatan tersebut sedikit lebih besar dibandingkan
kelompok PBL dan jauh lebih tinggi dibandingkan kKelompok PBL berbantuan
Pop-up Book. Berdasarkan perbandingan rata-rata nilai pretest dan posttest,
seluruh éompok mengalami peningkatan hasil belajar setelah proses
pembelajaran. Peningkatan terbesar terdapat pada kelompok kontrol sebesar
0,323438, diikuti oleh kelompok PBL sebesar 0,310938, sedangkan kelompok
PBL berbantuan Pop-up Book menunjukkan peningkatan paling kecil, yaitu
0,023438.

Dengan demikian, secara deskriptif kelompok kontrol memiliki
peningkatan hasil belajar tertinggi. Namun, untuk menyatakan adanya
perbedaan efektivitas antarperlakuan, hasil tersebut tetap perlu didukung oleh

uji statistik inferensial.

B. @mbahasan Hasil Penelitian

1. Kemampuan Berfikir Kritis

Hasil penelitian diawali dengan analisis terhadap kondisi awal kemampuan
berpikir kritis siswa pada ketiga kelompok penelitian, yaitu Kelas eksperimen 1
yang menerapkan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Pop-up
Book, %as eksperimen 2 yang menggunakan model PBL, dan kelas kontrol
yang memperoleh pembelajaran konvensional. @dasarkan hasil analisis data

pretest terhadap siswa kelas VIII SMP Negeri 0l Lebong, diperoleh nilai




signifikansi sebesar 0,766 1;! 0,05), yang menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kritis yang signifikan di antara ketiga
kelompok sebelum diberikan perlakuan. Temuan tersebut menujukkan bahwa
seluruh kelompok memiliki kemampuan awal yang relatif setara atau
homogen, sehingga memberikan landasan metodologis yang kuat untuk
menilai secara objektif pengaruh penerapan model pembelajaran terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi Bentuk dan
Kedaulatan Negara Indonesia.

Perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis tersebut nunjukkan
bahwa penerapan sintaks Problem Based Learning memberikan kontribusi
positif terhadap proses pembelajaran, terutama ketika didukung oleh media
Pop-up Book. Pada tahap orientasi siswa terhadap masalah, media Pop-up
Book membantu menyajikan permasalahan secara lebih konkret, menarik, dan
kontekstual sehingga mampu membangkitkan rasa ingin tahu siswa.
Visualisasi tiga dimensi yang ditampilkan memudahkan siswa memahami
konsep Bentuk dan Kedaulatan Negara Indonesia, sehingga mereka lebih
mudah mengidentifikasi masalah Serta menghubungkannya dengan
pengalaman atau pengetahuan yang telah dimiliki.

ada tahap mengorganisasi siswa untuk belajar, guru membimbing siswa
bekerja secara berkelompok untuk merumuskan masalah, menentukan tujuan
pembelajaran, dan menyusun langkah-langkah penyelidikan. Penggunaan Pop-
up Book menjadi sumber belajar yang mempermudah kelompok dalam
memahami informasi penting, sehingga diskusi berlangsung lebih aktif,
terarah, dan mendorong setiap anggota berpartisipasi dalam mengemukakan
pendapat maupun memberikan alasan yang logis.

Tahap membimbing penyelidikan individu maupun kelompok menjadi
proses yang sangat menentukan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.
Melalui  kegiatan mengumpulkan  informasi, menganalisis  fakta,
membandingkan berbagai alternatif jawaban, serta menarik hubungan sebab
akibat, siswa dilatih untuk menggunakan @ﬁmmpuan berpikir tingkat tinggi.
Pada kelas eksperimen 1, media%-up Book membantu memperjelas konsep-
konsep abstrak melalui ilustrasi yang menarik sehingga proses penyelidikan
menjadi lebih mudah dipahami. Kondisi tersebut memungkinkan siswa

melakukan analisis yang lebih mendalam dibandingkan siswa pada kelas PBL




tanpa media maupun kelas konvensional.

Selanjutnya, pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya,
siswa menyampaikan hasil diskusi dan solusi yang diperoleh di hadapan
kelompok lain. Kegiatan presentasi dan diskusi antarkelompok mendorong
siswa mempertahankan argumen berdasarkan bukti, memberikan tanggapan
terhadap pendapat teman, serta mengevaluasi berbagai alternatif solusi.
Aktivitas tersebut berkontribusi dalam mengembangkan %ika‘[or berpikir
kritis, seperti kemampuan memberikan penjelasan, menyusun argumen, dan
mengambil keputusan secara rasional.

Pada tahap terakhir, yaitu enganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah, guru bersama siswa melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran, ketepatan solusi yang dihasilkan, serta strategi yang digunakan
selama penyelidikan. Refleksi ini membantu siswa menyadari kelebihan dan
kekurangan cara berpikir mereka ehingga kemampuan berpikir kritis
berkembang secara lebih optimal. Oleh karena itu, peningkatan nilai posttest
dan gain yang paling gggi pada kelas eksperimen | menunjukkan bahwa
penerapan sintaks PBL yang dipadukan dengan media Pop-up Book mampu
mengoptimalkan setiap tahapan pembelajaran,_ Kombinasi antara pembelajaran
berbasis masalah dan media visual interaktif memberikan pengalaman belajar
yang lebih bermakna dibandingkan penerapan PBL tanpa media maupun
pembelajaran konvensional, sehingga berdampak positif terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Hasil eksperimen menunjukkan bahwa penggunaan Pop-up Book dalam
sintaks grob!em-Based Learning memberikan dampak kognitif yang sangat
baik, yaitu membantu membangun pengetahuan secara bertahap dan efektif.
Pop-up Book menawarkan dimensi visual tiga dimensi yang interaktif,
sehingga materi abstrak mengenai konsep kedaulatan dan bentuk negara dapat
disampaikan dengan lebih kontekstual. Elemen visual ini meningkatkan
keterlibatan kognitif yang lebih dalam ketika siswa menghadapi berbagai isu
sosial dan politik yang dibahas dalam proses pembelajaran.

Efektivitas penggunaan media visual konkret dalam skenario berbasis
masalah ini sesuai dengan temuan Fitriani dan tim peneliti (2022), yang
unjukkan bahwa penerapan media Pop-up Book dalam pembelajaran

berbasis masalah secara signifikan meningkatkan indikator berpikir kritis




siswa, terutama pada aspek menganalisis fenomena dan merumuskan hipotesis.
Visualisasi objek tiga dimensi membantu siswa mengubah informasi yang
bersifat verbal dan abstrak menjadi gambaran mental yang komplit, sehingga
mengurangi beban kognitif eksternal yang terjadi saat mereka mengidentifikasi
masalah.

Di sisi lain, odel pembelajaran berbasis masalah yang tidak menggunakan
media (kelas eksperimen 2) juga terbukti lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional. Melalui proses pengorganisasian masalah, penyelidikan secara
mandiri atau berkelompok, serta penyajian hasil karya, sintaks PBL
membiasakan siswa untuk melatih keterampilan belajar secara mandiri dan
kolaboratif. penalaran analitis, mengevaluasi fakta hukum, dan menarik
kesimpulan berdasarkan argumentaaang logis.

Hal ini memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Yulianti dan Gunawan
(2021), yang menunjukkan bahwa penerapan Problem-Based Learning secara
terus-menerus mampu memicu pengembangan keterampilan berpikir tingkat
tinggi karena mengajak siswa menyelesaikan masalah yang relevan dengan
kehidupan nyata. Pembelajaran berbasis masalah membutuhkan siswa untuk
berperan sebagai subjek yang aktif, di mana mereka membangun pengetahuan
merecka sendiri melalui proses eksplorasi dan diskusi kritis, bukan hanya
sekadar menghafal materi secara pasif.

Sebaliknya, tingkat kemampuan berpikir kritis di kelas kontrol
menunjukkan peningkatan yang paling rendah. @‘lbelajaran tradisional yang
berbasis pada pendekatan guru yang berpusat, metode pengajaran dengan
ceramah, serta penyampaian materi secara berurutan tidak memberikan cukup
ruang bagi siswa untuk berdiskusi, menantang asumsi, atau menganalisis
permasalahan secara mendalam. Akibatnya, pemahaman siswa hanya terbatas
pada tingkat ingatan saja, tanpa mampu mencapai tingkat analisis dan evaluasi
yang lebih dalam. Kondisi kelas kontrol in1 sesuai dengan temuan Rahman et
al.(2023), yang menunjukkan bahwa metode pembelajaran tradisional biasanya
membatasi kemampuan berpikir kritis siswa. Tanpa adanya pemberian masalah
yang memerlukan analisis mandiri, proses berpikir siswa berada pada tingkat
kognitif yang rendah (Lower-Order Thinking Skills), yang tidak cukup untuk

membentuk kemampuan kritis yang dibutuhkan dalam memahami konsep




kewarganegaraan yang terus berubah.

Dilihat dari sudut pandang integrasi media dan model pembelajaran,
keberhasilan penggabungan PBL dengan Pop-up Book dijelaskan oleh Sari et
al.(2024), yang menunjukkan bahwa efektivitas sintaks PBL meningkat ketika
didukung oleh media pembelajaran visual yang interaktif. Kombinasi tersebut
mendukung proses pemrosesan ganda (feori dual-coding) dalam memori siswa,
yaitu menggabungkan pemrosesan informasi berupa teks dan argumen melalui
diskusi pembelajaran berbasis masalah (PBL) serta pemrosesan informasi
secara spasial dan visual melalui media pop-up book, sehingga kemampuan
memahami dan menganalisis siswa menjadi lebih tahan lama. Secara umum,
temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model Pembelajaran Berbasis
Masalah yang dilengkapi dengan_media Pop-up Book merupakan strategi
pendidikan yang paling efektif @am meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa sekolah menengah pertama pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan. Perpindahan metode pembelajaran dari
sistem tradisional dan konvensional ke pembelajaran berbasis masalah yang
menggunakan berbagai media tidak hanya memudahkan dalam enyarnpaikan
materi mengenai hukum dan kedaulatan negara, tetapi juga secara sistematis
melatih kemampuan berpikir kritis siswa.

Dengan demikian, gasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
sintaks PBL yang dipadukan dengan media Pop-up Book mampu menciptakan
proses pembelajaran yang lebih efektif dibandingkan PBL tanpa media
maupun pembelajaran konvensional. @ia Pop-up Book mendukung setiap
tahapan pembelajaran berbasis masalah dengan menyajikan materi secara
konkret dan menarik, sehingga memudahkan siswa memahami permasalahan,
melakukan penyelidikan, berdiskusi, serta menyusun solusi berdasarkan hasil
analisis.

Dengan demikian, model gmbfem Based Learning berbantuan Pop-up
Book lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi Bentuk dan Kedaulatan Negara lndonesia.lpgasil penelitian  ini
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang interaktif sebagai

endukung pelaksanaan sintaks PBL dapat mengoptimalkan keterlibatan siswa
alam proses belajar, sehingga kemampuan berpikir kritis berkembang Iebih

baik dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan model PBL




maupun pembelajaran konvensional.
2. Kesadaran Demokratis

Pengukuran tingkat kesadaran demokratis siswa di kelas VIII SMP
Negeri 01 Lebong menggunakan instrumen angket yang terdiri dari 20 butir
pertanyaan menunjukkan adanya dinamika yang menarik antar kelompok
penelifian, Dalam pengukuran awal (pretest), hasil uji ANOVA menunjukkan
nilai signifikansi < 0,001, yang menandakan bahwa tingkat kesadaran
demokratis siswa pada ketiga kelas berada pada titik awal yang berbeda secara
signifikan. Rata-rata awal tertinggi dimiliki oleh kelas eksperimen 1 (PBL
berbantuan Pop-up Book) sebesar 2,55625, diikuti oleh kelas eksperimen 2
(PBL murni) sebesar 2,35000, dan kelas kontrol (konvensional) sebesar
2,19063. Adanya perbedaan kondisi awal ini memperlihatkan bahwa setiap
kelompok memiliki latar belakang persepsi dan sikap politik-demokratis yang
bervariasi sebelum diterapkannya perlakuan (treatment).

Ketiga kelompok memenuhi syarat untuk metode analisis parametrik
karena data memiliki distribusi normal dan homogen. Namun, hasil uji
ANOVA pada data awal menunjukkan bahwa fterdapat perbedaan yang
signifikan antar kelompok (Sig.< 0,001). Temuan tersebut menunjukkan bahwa
tingkat kesadaran demokratis para siswa pada awal penelitian belum mencapai
tingkat yang sama. Karena itu, perbedaan kemampuan awal harus diperhatikan
saat memahami hasil akhir penelitian. Dalam penelitian eksperimen, jika
kondisi awal tidak sama antar kelompok, hal ini bisa berdampak pada tingkat
perubahan hasil belajar.Oleh karena itu, pada saat menginterpretasikan hasil
atau menganalisis lebih lanjut, perlu diperhatikan faktor ini (misalnya dengan
mengontrol kemampuan awal siswa atau melihat seberapa besar peningkatan
skor) (Schober & Vetter, 2022).

Kesadaran demokratis adalah kemampuan seseorang untuk menghargai
hak dan tugas yang dimiliki, menerima perbedaan dengan sikap terbuka, serta
bisa turut serta dalam kehidupan bersama dengan tanggung jawab. Dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila, munculnya kesadaran demokratis tidak
hanya bergantung pada cara mengajar, tetapi juga pada pengalaman belajar
siswa, kondisi lingkungan sekolah, serta sifat-sifat setiap siswa. Temuan ini
didukung oleh OECD (2023) yang menjelaskan bahwa kemampuan dalam hal

wawasan kebangsaan dan demokrasi bisa berkembang dengan kombinasi




pengalaman belajar di dalam kelas, lingkungan sekolah yang demokratis,
interaksi sosial antar siswa, serta peluang untuk terlibat dalam proses
pengambilan keputusan. Selain itu, hasil penelitian ICCS 2022 yang
diterbitkan oleh Schulz et al.(2023) menunjukkan bahwa sikap dan kesadaran
demokratis siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti latar belakang
pribadi, kondisi keluarga, budaya sekolah, serta kualitas pembelajaran
kewarganegaraan. Oleh karena itu, perbedaan kemampuan awal antar
kelompok dalam penelitian ini adalah hal yang biasa, karena kesadaran
demokratis terbentuk melalui berbagai pengalaman dan faktor-faktor yang
telah dialami peserta didik sebelum penelitian dimulai.

Dalam kelas pembelajaran berbasis masalah (PBL) yang menggunakan
%—up Book, nilai rata-rata kesadaran demokratis meningkat dari 2,556250
menjadi 2,579688, dengan perbedaan sebesar 0,023438. Meskipun ada
peningkatan, besarnya peningkatan itu tergolong kecil, sehingga secara
keseluruhan belum menunjukkan perubahan yang nyata. Kondisi ini mungkin
terjadi karena durasi pembelajaran yang belum terlalu lama, siswa masih
sedang beradaptasi dengan metode pembelajaran yang baru, atau media Pop-up
Book belum digunakan dengan baik untuk melatih sikap demokratis. Secara
teori, media Pop-up Book dapat meningkatkan partisipasi belajar dengan
menggunakan gambar figa dimensi yang menarik, sehingga membantu siswa
lebih mudah memahami materi Pendidikan Pancasila. Namun, kualitas media
tersebut sangat tergantung pada cara guru dalam membimbing diskusi,
berargumen, dan membuat keputusan bersama. @sesuai dengan penelitian
Damayanti dan Putra (2021) yang menyebutkan bahwa buku pop-up dalam
pembelajaran PPKn dapat meningkatkan kualitas pembelajaran jika digunakan
bersamaan dengan kegiatan belajar yang aktif.

Hasil penelitian di kelas yang menggunakan metode PBL berbantuan
Pop-up Book belum sepenuhnya sesuai dengan beberapa penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa penerapan model tersebut meningkatkan
hasil belajar siswa. Desvian, Santoso, dan Utami (2025) menemukan bahwa
menggunakan metode PBL dengan bantuan buku pop-up dalam ta pelajaran
Pendidikan Pancasila dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena siswa
lebih aktif dalam memecahkan masalah dan berdiskusi. Seperti penelitian

Nursafitri dkk.(2025) yang menunjukkan bahwa penggunaan PBL yang




didukung oleh Pop-up Book mampu menciptakan proses pembelajaran yang
lebih interaktif dan meningkatkan partisipasi siswa. Perbedaan hasil dengan
penelitian _ sebelumnya diduga karena pengukuran variabel yang
berbeda.@nelitian sebelumnya lebih fokus pada hasil belajar kognitif,
sedangkan penelitian ini mengukur kesadaran demokratis yang termasuk dalam
aspek afektif Karena itu, kesadaran demokratis membutuhkan waktu lebih
lama untuk berkembang.

Dalam kelas @oblem Based Learning (PBL) tanpa menggunakan
media Pop-up Book, terjadi peningkatan nilai rata-rata dari 2,350000 menjadi
2,660938, dengan kenaikan sebesar 0,310938. Penambahannya enunjukkan
bahwa model PBL bisa memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna
dengan cara melakukan pemecahan masalah, berdiskusi dalam kelompok, dan
memberikan pendapat. Dalam teori, PBL membuat siswa menjadi pusat
pembelajaran, sehingga mereka Delajar menghargai pendapat orang lain,
bekerja sama, serta membuat keputusan secara demokratis. Nilai-nilai itu
adalah tanda penting dalam membentuk kesadaran tentang demokrasi.

Temuan ini ai dengan penelitian Yu dan Zin (2023) yang
menunjukkan bahwa PBL endorong siswa untuk terlibat aktif dalam berpikir
kritis, bekerja sama, berkomunikasi, dan mengambil keputusan melalui
penyelesaian masalah yang nyata. Selain itu, Manuaba, Yi-No, dan Wu (2022)
dalam sebuah meta-analisis menemukan bahwa penerapan PBL secara
signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan memecahkan
masalah, serta kemampuan belajar mandiri siswa. Dengan demikian, proses
belajarﬁlg membutuhkan kerja sama, berargumen, dan berpikir kembali
dalam pembelajaran berbasis proyek tidak hanya meningkatkan kemampuan
berpikir, tetapi juga membantu siswa berkembang menjadi lebih demokratis,
seperti menghargai perbedaan pendapat, ferlibat_aktif dalam diskusi, dan
bertanggung jawab atas keputusan bersama. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, kemampuan berkomunikasi, kerja sama dalam
kelompok, serta tingkat partisipasi siswa dalam belajar mata pelajaran
kewarganegaraan.

Pada kelas konvensional, rata-rata skor berkembang dari 2,190625

menjadi 2,514063 dengan peningkatan sebesar 0,323438, yang bahkan sedikit




%:ih tinggi dibandingkan dengan kelas PBL. Hasil ini menunjukkan bahwa
pembelajaran tradisional pun dapat meningkatkan kesadaran demokrasi apabila
guru berhasil menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, memberikan
contoh perilaku demokratis, dan mengajak siswa untuk terlibat dalam interaksi
di kelas. Namun, secara umum, pembelajaran konvensional masih terfokus

ada guru sehingga kesempatan bagi siswa untuk berdiskusi, berargumen, dan
menyelesaikan masalah secara mandiri cenderung terbatas.

Hal ini sejalan dengan pernyataan Alscher, Ludewig, dan McElvany
(2022) yang menyebutkan bahwa kualitas pengajaran kewarganegaraan tidak
hanya dipengaruhi oleh konten yang diajarkan, tetapi juga oleh metode
pengajaran yang mberikan kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi
secara aktif. Pembelajaran yang dikendalikan oleh guru biasanya menghasilkan
partisipasi siswa yang lebih rendah dibandingkan dengan metode yang
menerapkan pendekatan aktif dan kolaboratif. Selain itu, Willeck dan
Mendelberg (2022) menjelaskan bahwa dalam pendidikan kewarganegaraan,
pendekatan pembelajaran aktif lebih efektif dalam meningkatkan partisipasi
politik dan sikap demokratis dibandingkan pembelajaran yang hanya berfokus
pada penyampaian materi melalui ceramah. Oleh karena itu, meskipun
pembelajaran konvensional dapat meningkatkan kesadaran demokratis melalui
keteladanan guru dan interaksi di kelas, pengembangan kemampuan
berargumentasi, berpikir kritis, dan partisipasi demokratis akan lebih efektif
jika siswa diberikan Kesempatan yang lebih besar untuk berpartisipasi secara
aktif dalam proses belajar.

Secara keseluruhan, temuan uji ANOVA setelah perlakuan
memperlihatkan nilai signifikansi sebesar 0,268 (>0,05) akibatnya tidak
dijumpai erbedaan yang bermakna antara kelas PBL berbantuan Pop-up
Book, kelas PBL, dan kelas konvensional dalam menaikkan kesadaran
demokratis siswa. Oleh sebab itu, dugaan yang mengungkapkan adanya
perbedaan efektivitas ketiga model pembelajaran terhadap kesadaran
demokratis belum dapat diterima. Meskipun demikian, seluruh kelompok
mengalami kenaikan skor setelah pembelajaran, Kondisi ini menunjukkan
bahwa pembentukan kesadaran demokratis fi hanya dipengaruhi oleh
model pembelajaran, tetapi juga oleh aspek lain seperti karakteristik peserta

didik, intensitas pembelajaran, lingkungan sekolah, budaya kelas, serta




kompetensi guru dalam menginternalisasikan nilai-nilai demokrasi selama
tahapan pembelajaran.

Kesimpulannya berdasarkan temuan riset dapat disimpulkan bahwa
data angket kesadaran demokratis siswa sebelum dan sesudah perlakuan
memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas akibatnya layak dianalisis
memakai uji ANOVA. Sebelum perlakuan dijumpai perbedaan yang bermakna
antara ketiga kelompok, sedangkan setelah perlakvan tidak ditemukan
perbedaan yang signifikan (Sig. = 0,268). Secara deskriptif seluruh kelompok
mengalami kenaikan skor kesadaran demokratis, dengan peningkatan terbesar
pada kelas konvensional, diikuti kelas PBL, sedangkan kelas @‘ berbantuan
Pop-up Book memperlihatkan_ peningkatan paling kecil. Temuan ini
menunjukkan bahwa penerapan ﬂBL berbantuan Pop-up Book maupun PBL
belum menyajikan pengaruh yang secara statistik lebih baik dibandingkan
pembelajaran konvensional terhadap kesadaran demokratis siswa pada kondisi
penelitian ini. Maka dari itu, pengembangan kesadaran demokratis
memerlukan pembelajaran yang berlangsung secara berkelanjutan serta
didukung oleh strategi pembelajaran, lingkungan sekolah, dan pembiasaan

%-nilai demokrasi dalam kehidupan sehari-hari.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan model Problem Based Learning (PBL)

berbantuan media Pop Up Book, PBL, dan pembelajaran konvensional dalam pembelajaran

PPKn di SMP Negeri 01 Lebong, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Keterampilan Berpikir Kritis

Terdapat perbedaan yang signifikan pada %terampilan berpikir kritis peserta
didik antara kelas PBL berbantuan Pop Up Book, kelas PBL, dan kelas konvensional.
Hasil uji One Way ANOVA menunjukkan 1lai signifikansi 0,007 < 0,05. Rata-rata
posttest tertinggi diperoleh kelas PBL berbantuan Pop Up Book (23,38), diikuti kelas
PBL (21,75) dan kelas konvensional (19,38). Dengan demikian, PBL berbantuan Pop
Up Book memberikan hasil yang lebih baik dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik.
Kesadaran Demokratis

idak terdapat perbedaan yang signifikan pada kesadaran demokratis peserta

didik antara ketiga kelompok pembelajaran. Hasil uji Une Way ANOV A menunjukkan
nilai signifikansi 0,268 > 0,05. Hal ini enunjukkan bahwa penerapan PBL
berbantuan Pop Up Book dalam waktu penelitian belum menghasilkan perbedaan yang
signifikan terhadap kesadaran demokratis dibandingkan PBL maupun pembelajaran
konvensional. Meskipun gemikian, PBL berbantuan Pop Up Book tetap berpotensi
mendukung kesadaran demokratis melalui kegiatan diskusi, kerja sama, menghargai
pendapat, musyawarah, dan pengambilan keputusan bersama apabila diterapkan secara

berkelanjutan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah

dikemukakan, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
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1. Bagi Siswa

Siswa disarankan untuk lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran PPKn,
terutama dalam kegiatan diskusi, pemecahan masalah, penyampaian pendapat, dan
penyusunan solusi. Siswa juga perlu membiasakan diri @lk tidak hanya menerima
informasi, tetapi mampu menganalisis, mengevaluasi, dan memberikan alasan terhadap
pendapat yang disampaikan.

Selain itu, Siswa diharapkan dapat enerapkan nilai-nilai demokrasi yang
diperoleh dalam pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari di sekolah, seperti
menghargai perbedaan pendapat, bersikap terbuka terhadap kritik dan saran,
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, melaksanakan hasil kesepakatan, dan

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.

2. Bagi Guru PPKn

Disarankan untuk enggunakan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media Pop Up Book sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang dapat
digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Penerapan model
tersebut sebaiknya dilakukan dengan menyajikan permasalahan kewarganegaraan yang
dekat dengan kehidupan siswa sehingga siswa lebih mudah memahami permasalahan,
menganalisis informasi, mengemukakan pendapat, dan merumuskan solusi.

Guru juga disarankan tidak hanya menggunakan media Pop Up Book
sebagai media visual,_ tetapi mengintegrasikannya dengan tahapan PBL secara
sistematis, mulai dari orientasi terhadap masalah, pengorganisasian siswa, penyelidikan,
penyajian hasil pemecahan masalah, hingga evaluasi terhadap proses pemecahan
masalah.

Dalam meningkatkan kesadaran demokratis, guru disarankan memberikan
pembiasaan yang lebih Konsisten melalui kegiatan diskusi, musyawarah, kerja
kelompok, pemilihan keputusan bersama, menghargai perbedaan pendapat, menerima
kritik dan saran, serta bertanggung jawab terhadap keputusan yang telah disepakati. Hal
ini diperlukan karena ﬁsil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran demokratis belum

menunjukkan perbedaan yang signifikan setelah perlakuan.

9 Bagi Sekolah
Sekolah disarankan  memberikan dulﬁan terhadap  penerapan
pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan partisipatif melalui penyediaan sarana dan

prasarana pembelajaran yang mendukung penggunaan media Pop Up Book maupun




media pembelajaran inovatif lainnya.

Sekolah juga disarankan membangun @gkungan belajar yang demokratis
dengan memberikan ruang kepada siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan sekolah,
berdiskusi, menyampaikan pendapat, melakukan musyawarah, dan mengambil
keputusan bersama. Upaya tersebut dapat menjadi bentuk pembiasaan yang mendukung

perkembangan kesadaran demokratis siswa secara berkelanjutan.

4. gagi Peneliti

Selanjutnya Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
penelitian mengenai penerapan PBL berbantuan media Pop Up Book dengan waktu
pelaksanaan yang lebih panjang dan jumlah pertemuan yang lebih banyak, khususnya
untuk mengukur perkembangan kesadaran demokratis siswa.

Penelitian selanjutnya juga dapat engembangkan media Pop Up Book
yang lebih bervariasi, interaktif, dan disesuaikan dengan permasalahan
kewarganegaraan yang dekat dengan kehidupan siswa. Selain itu, peneliti selanjutnya
dapat mempertimbangkan penggunaan instrumen dan teknik analisis yang lebih
beragam @ﬂ[ memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai perubahan
keterampilan berpikir kritis dan kesadaran demokratis.

enelitian selanjutnya juga diharapkan dapat dilakukan pada jenjang,
karakteristik siswa, materi PPKn, atau sekolah yang berbeda sehingga hasil penelitian
mengenai efektivitas PBL berbantuan media Pop Up Book dapat dibandingkan dan

dikembangkan secara lebih luas.
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VISI, MISI, TUJUAN SMPN 01 LEBONG

VISI :

TERWUJUDNYA SISWA YANGUNGGUL,
BERLITERASIDALAMIMPLEMENTASI PEMBELAJARAN
MENDALAM.

MISI :

1. Menyelenggarakan pendidikan yang bermutu melalui
pembelajaran Mendalam yang efektif, kreatif, dan
menyenangkan.

2. Mewujudkan lingkungan sekolah yang sehat, aman, dan
berwawasan lingkungan.

3. Mengembangkan budaya literasi, numerasi, dan digitalisasi
untuk menghadapi tantangan global.
4. Menanamkan nilai-nilai Pancasila serta memperkuat
kemitraan dengan pemangku kepentingan.
TUJUAN :

1. Terselenggaranya pendidikan yang bermutu  melalui
pembelajaran  Mendalam ang efektif, kreatif, dan
menyenagkan. Mewujudkan proses pembelajaran intrakurikuler,
kokurikuler, dan ekstrakurikuler yang efektif, kreatif, dan
menyenangkan.

2. Terwujudnya lingkungan sekolah yang sehat, aman, dan
berwawasan lingkungan.

3. Berkembangnya budaya literasi, numerasi, dan digitalisasi
untuk menghadapi tantangan global.

4. Tertanamnya nilai-nilai Pancasila serta memperkuat kemitraan
dengan pemangku kepentingan.




?ampimn 1
DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIILA
g KELAS EKSPERIMEN 1 (PBL berbantuan Pop Up Book)
0

NAMA SISWA JENIS KELAMIN KELAS
1. Ahmad Fauzi L VIILA
2. Aldi Kurniawan L VIILA
3. AlyaRahma p VIILA
4.  Andika Putra L VIILA
5.  Arif Hidayat L} VIILA
6. Ayu Wulandari p VIILA
7.  Bagas Ramadhan L VIILA
8.  Bella Safitri P VIILA
9. Bima Arya L VIILA
10. Citra Anggraini P VIILA
11. Dewi Lestari P VIILA
12. Dimas Saputra L VIILA
13.  Fajar Nugroho L VIILA
14.  Fitri Handayani B VIILA
15. Galang Permana L} VIILA
16. Hafiz Rahman L VIILA
17. Himatus Saadah p VIILA
18. Ilham Akbar IL} VIILA
19. Intan Permata P VIILA
20. Keisya Amanda P VIILA
21. Larasati Putri P VIILA
22.  Nabila Putri P VIILA
23. Naufal Alfarizi L VIILA
24. Nurul Hidayah p VIILA
25. Putri Maharani P VIILA
26. Reza Maulana L VIILA
27. Rina Oktavia P VIILA
28. Rizky Pratama L VIILA
29,  Salsa Billa p VIILA
30. Siti Aisyah P VIILA
31. Syifa Nuraini P VIILA
32. Tiara Anjani P VIILA
33.  Yoga Prasetyo L VIILA




Ezmpz'mn 2

%m

o oo~ oGBS R IR IS

DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIILB
KELAS EKSPERIMEN 2 (PBL)

NAMA
Abimanyu Fadillah
Adelia Kirana
Agung Wiratama
Ajeng Puspitasari
Akmal Firdaus
Alvina Cahyani
Anjas Mahendra
Anugrah Saputri
Bayu Kresna
Berliana Putri
Chandra Gunawan
Cinta Oktaviani
Danang Putra Senjaya
Dwi Wulandari
Desi Susmita
Eci Larasati
Fitri Anggraini
Ine Roswati
Muhammad Ibrahim
Muhammad Risky
Nando Pratama
Mita Septriyanti
Pandu Wijaya
Putri Agisya Rosmaini
Putri Irawan
Piska Novita Sari
Rizki Setiawan
Rini Narasati
Sri Novita Sari
Waulan Despianti

JENIS KELAMIN

LB
VIIL.B
VIIL.B
VIIL.B
VIIL.B
VIIL.B
VIIL.B
VIIL.B
VIIL.B

LB

LB
VIIL.B
VIIL.B
VIIL.B
VIIL.B
VIIL.B
VIIL.B
VIIL.B
VIIL.B

LB

LB
VIIL.B
VIIL.B
VIIL.B
VIIL.B
VIIL.B
VIIL.B
VIIL.B
VIIL.B
VIIL.B




Lampiran 3
EAFTAR NAMA SISWA KELAS VIIL.C
KELAS KONTROL (KONVENSIONAL)

NO NAMA JENIS KELAMIN AS
1. Agnes Setyani P I.C
2. Agus Tri Darmo L} VIIL.C
3. Alen Oktarina P VIIIL.C
4.  Andika Wiratama L VIIL.C
5. Anggi Syafutri P VIIL.C
6. Anggrean Rezki Utama L VIIL.C
7. Alvaro Pradipta L VIIL.C
8. Delia kinanti P VIIL.C
9. Dwi Lestari P VIIL.C
10. Elsa Nopitasari P VIIL.C
11. Hanif Fathan Assyaugqi L VIIL.C
12. Isnaini Laisa Rani P VIIIL.C
13. Jaka Rahardika Pramono L VIIL.C
14. Jeni Difta Lestari P VIIIL.C
15. Maikel Diandra L VIIIL.C
16. Miftahul Jannah P VIIL.C
17. Melani Fitri anggraini P VIIL.C
18. Miki Agustian Pratama L VIII.C
19.  Penti Prameswari P VIIL.C

20. Pradipta Erik Senjaya L VIIL.C
21. Putri Raisa Ningrum P VIIL.C
22, Rafael Simalungun L VIIL.C
23. Rangga Aditya Pratama L I.C
24. Reynaldi Handiwinata L I.C
25. Ririn Purnama Dewi P VIIL.C
26. Rohmadi Januar L VIIL.C
27. Sakha Rayenza L VIIL.C
28.  Viola Salsabila Putri P VIIL.C
29.  Yeyen Rapika P VIIL.C
30. Zahwa Khairunnisa P VIIL.C




PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM
gELAS EKSPERIMEN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
BERBANTUAN POP UP BOOK

SEKOLAH
MA PENYUSUN
ATA PELAJARAN
BAB

SUB BAB

KELAS / SEMESTER
ALOKASI WAKTU
TAHUN AJARAN

: SMP NEGERI 01 LEBONG
: YESI SUSILAWATI

o
: BENTUK DAN KEDAULATAN NEGARA

INDONESIA

: DEMOKRASI DI LINGKUNGAN SEKOLAH
: VIII (DELAPAN) / GANJIL

:2 x40 MENIT

:2026/2027

Murid

IDENTIFIKASI

Sebagian besar siswa telah mengenal
konsep dasar demokrasi dari
pembelajaran sebelumnya. Siswa juga
mulai menunjukkan ketertarikan yang
tinggi untuk mengamati dan
memahami penerapan %ﬂi-nilaj
demokrasi yang mereka temui dalam
kehidupan sehari-hari, khususnya@
lingkungan sekolah, seperti
musyawarah kelas, pemilihan ketua
kelas, pemilihan ketua OSIS, serta

pengambilan keputusan bersama.

Materi
Pelajaran

Demokrasi di lingkungan sekolah
erupakan materi yang sangat
relevan dengan kehidupan sehari-hari
karena nilai-nilai dan praktik
demokrasi sering diterapkan dalam

berbagai kegiatan yang dekat dengan




siswa, seperti musyawarah kelas,
pemilihan ketua kelas, pemilihan
ketua OSIS, penyusunan aturan kelas,
serta pengambilan keputusan bersama
yang mengutamakan kebersamaan,
tanggung jawab, dan penghargaan

terhadap pendapat orang lain..

Dimensi
Profil
Lulusan
(DPL)

GPLI

Keimanan dan Ketakwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa
DPL 3

Penalaran Kritis

DPL 4

Kreativitas

DPL 5

Kolaborasi

DPL 6

Kemandirian

DPL 8

Komunikasi

Capaian
Pembelajaran

%mahami bentuk pemerintahan
yang berlaku dalam kerangka Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Lintas
Disiplin Ilmu

Bahasa Indonesia, Matematika,
Informatika, IPS, Seni Budaya,
Pendidikan Agama, Prakarya.

Tujuan
Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran
11
melalui model Problem Based

Learning (PBL) berbantuan Pop Up




Book, Eskusi di dalam LKPD, dan
hasil presentasi:

1. Siswa mampu mengidentifikasi
minimal 4 bentuk penerapan
demokrasi di lingkungan sekolah
melalui analisis Pop Up Book
dengan ketepatan minimal 80%.
yang disajikan dengan tepat.

2. Siswa dapat menganalisis
permasalahan yang berkaitan
dengan pelaksanaan %mokrasi di
lingkungan sekolah, seperti
pemilihan ketua kelas atau ketua
OSIS, berdasarkan prinsip-
prinsip demokrasi secara kritis
dan logis.

3. Siswa dapat mengevaluasi
berbagai alternatif solusi
terhadap permasalahan
demokrasi di lingkungan sekolah
dengan mempertimbangkan nilai-
nilai Pancasila, hak, kewajiban,
dan kepentingan bersama.

4. Siswa dapat menyajikan dan
mempertahankan solusi terbaik
terhadap permasalahan demokrasi
di lingkungan sekolah dalam
bentuk presentasi dan edia Pop
Up Book dengan argumentasi
yang rasional, kreatif, dan

bertanggung jawab.




DESAIN
PEMBELAJARAN

Topik

Demokrasi di Lingkungan Sekolah.

Pembelajaran
Praktik l.aodel: Problem Based Learning
Pedagogis (PBL) Berbantuan Pop Up Book
9 Pendekatan: Deep Learning
(Mindful, Meaningful, Joyful
Learning)
3. Metode: Diskusi Kelompok, Tanya
Jawab dan Presentasi.
4. Media: Pop Up Book
Kemitraan | Pengurus OSIS menjadi narasumber
Pembelajaran

mengenai pelaksanaan demokrasi di
sekolah, khususnya dalam proses
pemilihan ketua OSIS dan
pengambilan keputusan organisasi.
Wali kelas/Guru BK memberikan
contoh penerapan nilai-nilai
demokrasi dalam kehidupan sekolah
dan membantu peserta didik
memahami pentingnya musyawarah
serta tanggung jawab.

Kepala Sekolah/Wakil Kepala
Sekolah Bidang Kesiswaan
memberikan informasi mengenai
kebijakan sekolah yang menerapkan
prinsip demokrasi dan mendukung
kegiatan simulasi demokrasi di
sekolah.

Orang tua dapat dilibatkan dalam
memberikan dukungan dan penguatan

kepada siswa dalam menerapkan




sikap demokratis di rumah dan

lingkungan sekitar.

Lingkungan
Pembelajaran

Engkungan pembelajaran dirancang
agar siswa dapat mengamati,
memahami, dan menganalisis
berbagai bentuk penerapan
demokrasi di lingkungan sekolah.
Kelas disusun untuk mendukung
kegiatan diskusi kelompok,
musyawarah, pemecahan masalah,
dan presentasi secara aktif dan
kondusif. Guru menyediakan sumber
belajar yang beragam, seperti Pop Up
Book, studi kasus, dan contoh
kegiatan demokrasi di sekolah, erta
menciptakan suasana belajar yang
terbuka, kolaboratif, dan
menyenangkan. Dengan demikian,
siswa terdorong untuk
mengemukakan pendapat,
engha:gai perbedaan pandangan,
bekerja sama dalam mengambil
keputusan, serta menarik kesimpulan
tentang pentingnya penerapan nilai-
nilai demokrasi dalam kehidupan

sehari-hari di lingkungan sekolah.

Pemanfaatan
Digital

deo pembelajaran materi demokrasi di
linikungan sekolah.

ps://www.youtube.com/watch?v=HOQOa

sZwybaig




PERTEMUAN 1
KEGIATAN PEMBELAJARAN

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Guru bersama siswa saling 10 Menit

memberi dan menjawab salam
serta menyampaikan kabarnya
masing-masing.

2. Guru mengecek kehadiran siswa
sebagai sikap disiplin secara
langsung (PPK-Disiplin)

3. Kelas dilanjutkan dengan berdo’a.
Doa dipimpin oleh ketua kelas.
(Keimanan dan Ketakwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa)

Apersepsi 4. Guru mengaitkan materi

(Meaningful) pembelajaran yang akan dilakukan
dan pengalaman siswa dengan
materi sebelumnya.

5. Guru memberikan pertanyaan
pemantik sebagai kegiatan
pendahuluan dalam
pembelajaran untuk membuka
materi yang akan diajarkan.

“Apakah kalian pernah mengikuti
pemilihan ketua OSIS?”
“Bagaimana proses pemilihan
ketua OSIS yang pernah kalian
ikuti?”

“Mengapa pemilihan ketua OSIS
perlu dilakukan?”

(Penalaran Kritis)




E otivasi

Pemberian Acuan

Sintaks
Kegiatan Inti

Orientasi Siswa
Pada Masalah

6.

7.

10.

Guru memberikan gambaran
tentang manfaat mempelajari
materi yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.
Guru menyampaikan materi
pelajaran yang akan dipelajari
(Demokrasi di Lingkungan
Sekolah)

Guru menyampaikan capaian
pembelajaran, tujuan, model
pembelajaran yang akan dicapai
dan penilaian yang akan dilakukan
meliputi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.
Ice Breaking

(Joyful Learning)

Kegiatan Pembelajaran

Guru menampilkan Pop Up Book
tentang proses pemilihan ketua OSIS.
(Kemandirian/Kolaborasi dengan
Siswa/Science/Technology)
(Meaningful Learning)

Waktu

55 Menit







11. Siswamengamati media Pop Up
Book tersebut dan menemukan
masalah serta merumuskan
pertanyaan terkait gambar yang
telah diamati.

(Penalaran Kritis)
(Meaningful Learning)
Mengorganisasikan 12. Guru mengelompokkan siswa
Siswa secara heterogen serta membagikan
LKPD.
indful Learning)

13. Sebelum kegiatan diskusi dimulai,
guru menjelaskan terlebih dahulu
aturan dalam berdiskusi dan cara
mengerjakan lembar LKPD.

(Mindful Learning)

14. Secara berkelompok siswa
mengajukan hipotesis atas masalah
yang diajukan di dalam LKPD.

(Penalaran Kritis, Kemandirian,
Kreativitas, Kolaborasi)
(Meaningful Learning)
Membimbing 15. Siswa dibimbing oleh guru
Penyelidikan melakukan kegiatan pengamatan
untuk menyelesaikan masalah.
(Kemandirian, Kolaborasi)
(Joyful Learning)
16. Secara berkelompok siswa
mengisi LKPD.
(Penalaran Kritis, Kemandirian,

Kreativitas, Kolaborasi)




Mengembangkan
dan Menyajikan
Hasil Karya

Menganalisis dan
Mengevaluasi
Proses Pemecahan
Masalah

Kegiatan Penutup

17.

19.

20.

21.

24.

(Meaningful Learning)
Siswa melakukan analisis data
hasil pengamatan untuk menjawab
permasalahan dalam kelompok
masing-masing.

(Penalaran Kritis, Kreativitas)

(Meaningful Learning)

iswa mempresentasikan hasil
1skusi kelompoknya.

(Kolaborasi, Komunikasi)
Siswa memberikan tanggapan atas
presentasi yang dilakukan
kelompok lain.

(Kolaborasi, Komunikasi)
Siswa mendapatkan umpan balik

ari guru atas presentasi yang telah
dilakukan.
Siswa mendapatkan penguatan
dan klarifikasi tentang materi yang
kurang tepat.
Guru menuntun siswa untuk
mendapatkan suatu gambaran atas
masalah yang ditemui tentang
demokrasi di lingkungan sekolah.

olaborasi, Komunikasi)

. Guru bersama siswa 15 Menit

menyimpulkan materi.
(Kolaborasi, Komunikasi)

Siswa mendapatkan apresiasi dari

guru atas keaktifannya dalam

kegiatan pembelajaran.




25. Guru dan siswa melakukan refleksi
kegiatan belajar yang telah
dilaksanakan, seperti: Informasi
apa yang baru pertama kali kalian
dapatkan? Bagaimana perasaan
kamu setelah mengikuti kegiatan
belajar hari ini? Kegiatan belajar
apa saja yang kamu sukai?
Kegiatan apa yang kurang kamu
sukai?

26. Guru menugaskan kepada siswa
untuk membaca materi pada
pertemuan berikutnya.

27. Kegiatan belajar ditutup dengan
do’a dipimpin oleh ketua kelas.

(Keimanan dan Ketakwaan

kepada Tuhan Yang Maha Esa)

Asesmen pada Awal 1. Pretest.
Pembelajaran 2. Diskusi awal untuk
menggali pemahaman

dan pengalaman siswa.

Asesmen pada Proses | 1. Observasi aktivitas

Pembelajaran 1skusi kelompok.
ASESMEN

PEMBELAJARAN

2. Presentasi atau
argumentasi siswa
berdasarkan

data/informasi.

Asesmen pada Akhir | Posttest (soal uraian)
Pembelajaran untuk mengetahui

kemampuan berpikir kritis




siswa.

Mengetahui, Lebong, 2026
Guru PPKn Peneliti

............................... Yesi Susilawati
NIP. NPM.

EEHBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
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A.CAPAIAN PEMBELAJARAN

%maham' be i
i bentuk pemerintahan yang berlaku dalam kerangka Negara
Kesatuan Republik Indonesia.




B. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti pembelajaran %alui model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan Pop Up Book, diskusi di dalam LKPD, dan hasil presentasi:
I. Siswa mampu mengidentifikasi minimal 4 bentuk penerapan
demokrasi di lingkungan sekolah melalui analisis Pop Up Book
dengan ketepatan minimal 80% yang disajikan dengan tepat.

2. Siswa dapat_menganalisis permasalahan yang berkaitan dengan
pelaksanaan demokrasi di lingkungan sekolah, seperti pemilihan ketua
kelas atau ketua OSIS, berdasarkan prinsip-prinsip demokrasi secara
kritis dan logis.

3. Siswa dapat mengevaluasi berbagai alternatif solusi terhadap
permasalahan  demokrasi di  lingkungan  sekolah  dengan
mempertimbangkan nilai-nilai Pancasila, hak, kewajiban, dan
kepentingan bersama.

4. Siswa dapat menyajikan dan mempertahankan solusi terbaik terhadap
permasalahan demokrasi di lingkungan sekolah dalam bentuk
presentasi dan media Pop Up Book dengan argumentasi yang rasional,
kreatif, dan bertanggung jawab.

U_BRIENTASI SISWA PADA MASALAH 1




Cermati Pop Up Book Berikut Ini!

Gambar. Pemilihan Ketua OSIS SMP Negeri 01 Lebong

Permasalahan

SMP Negeri 01 Lebong akan melaksanakan 1ihan Ketua OSIS sebagai
wujud penerapan demokrasi di sekolah. Namun, masih terdapat beberapa
permasalahan, seperti siswa yang memilih berdasarkan pertemanan atau
popularitas calon karena kurang memahami visi, misi, dan program kerja yang
ditawarkan. Selain itu, sebagian siswa kurang berpartisipasi dalam pemilihan
dan belum menunjukkan sikap menghargai perbedaan pilihan.
Beberapa pendukung calon juga terkadang menunjukkan sikap kurang
menghargai perbedaan pilihan, sehingga menimbulkan perselisihan kecil di
antara teman sebaya. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman dan
penerapan nilai-nilai demokrasi, seperti tanggung jawab, kejujuran, dan sikap
saling menghormati, masih perlu ditingkatkan agar pemilihan Ketua OSIS
dapat berlangsung secara demokratis dan berkudilitas.

kalian cermati, kalian akan menemukan berbagai permasalahan berdasarkan
kejadian tersebut. Tuliskan  rumusan pertanyaan yang ditemukan dari




1 MENGORGANISASI SISWA UNTUK BELAJAR

=

Berdasarkan permasalahan yang ditampilkan pada pop up bookg atas. Buatlah

suatu hipotesis/dugaan untuk masalah tersebut!




MEMBIMBING PENYELIDIKAN il

uliskan hasil identifikasi masalah kelompok kalian pada Tabel

berikut!

No. Permasalahan yang Ditemukan Penyebab
1. Black Campaign saat proses

kampanye pemilihan ketua OSIS SMP
Negeri 01 Lebong.

2. Siswa memilih calon ketua OSIS SMP
Negeri 01 Lebong berdasarkan azaz
pertemanan

3. Pendukung Rani dan Dika saling
mengejek di lingkungan sekolah SMP

Negeri 01 Lebong.




4. Terjadi pertengkaran antar siswa
lantaran beda pilihan.

5. Beberapa siswa memilih golput saat
pemilihan ketua OSIS SMP Negeri 01

Lebong

‘ I ﬂENGEMBANGKAN DAN MENYAJIKAN HASILKARYA T

Setelah kalian melakukan kegiatan identifikasi pada setiap kelompok!

1
Analisislah hasil identifikasi kelompok kalian pada kolom di bawah gi.
Serta menyajikan temuan melalui presentasi di depan kelas.

MENGANALISIS DAN MENGEVALUASI PROSES PEMECAHAN
MASALAH

kelompok!




PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM
KELAS EKSPERIMEN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

SEKOLAH : SMP NEGERI 01 LEBONG
MA PENYUSUN : YESI SUSILAWATI
ATA PELAJARAN : PPKn
BAB QZNTUK DAN KEDAULATAN NEGARA
INDONESIA
SUB BAB : DEMOKRASI DI LINGKUNGAN SEKOLAH
KELAS / SEMESTER : VIII (DELAPAN) / GANJIL
ALOKASI WAKTU :2 x40 MENIT
TAHUN AJARAN :2026/2027

Sebagian besar peserta didik telah
Murid mengenal konsep dasar demokrasi
melalui pengalaman belajar
sebelumnya serta berbagai kegiatan
yang mereka temui%lam kehidupan
sehari-hari. Peserta didik juga telah
IDENTIFIKASI terlibat dalam kegiatan yan
mencerminkan penerapan demokrasi
di lingkungan sekolah, seperti
pemilihan ketua kelas, pemilihan

ketua OSIS, musyawarah kelas, dan

pengambilan keputusan bersama.

Pada embelajaran ini, peserta didik
diharapkan mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dalam
mengidentifikasi, menganalisis, dan
memecahkan permasalahan yang

berkaitan dengan pelaksanaan




demokrasi di lingkungan sekolah
melalui kegiatan pembelajaran

berbasis masalah (Problem Based

Learning).

Materi
Pelajaran

Demokrasi di lingkungan sekolah
merupakan materi yang sangat dekat
dengan kehidupan peserta didik
karena berbagai bentuk penerapannya
dapat ditemukan dalam aktivitas
sehari-hari di sekolah. Materi ini
membahas makna demokrasi, prinsip-
prinsip demokrasi, bentuk-bentuk
penerapan demokrasi di lingkungan
sekolah, serta pentingnya sikap
bertanggung jawab, menghargai
pendapat orang lain, dan
mengutamakan kepentingan bersama

dalam kehidupan bermasyarakat.

Melalui materi ini, peserta didik
diharapkan mampu memahami bahwa
demokrasi bukan hanya konsep yang
ipelajari di kelas, tetapi juga nilai
yang harus diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari sebagai warga

sekolah yang baik.

Dimensi
Profil
Lulusan
(DPL)

Bor

Keimanan dan Ketakwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa
DPL 3




Penalaran Kritis
DPL 4
Kreativitas
DPL 5
Kolaborasi
DPL 6
Kemandirian
DPL 8

Komunikasi

Capaian
Pembelajaran

%mahami bentuk pemerintahan
yang berlaku dalam kerangka Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Lintas
Disiplin IImu

Bahasa Indonesia,Informatika, IPS,

Pendidikan Agama.

ﬁ] uan

Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran
melalui model Problem Based
Learning (PBL) diskusi kelompok,
analisis studi kasus, dan presentasi
hasil diskusi, eserta didik mampu:

1. Mengidentifikasi berbagai bentuk
penerapan demokrasi di
lingkungan sekolah berdasarkan
permasalahan  yang  disajikan
dengan tepat.

2. Menganalisis permasalahan yang
berkaitan dengan pelaksanaan
demokrasi di lingkungan sekolah
berdasarkan prinsip-prinsip
demokrasi secara kritis dan logis.

3. Mengevaluasi berbagai alternatif




solusi terhadap permasalahan
demokrasi di lingkungan sekolah
dengan mempertimbangkan nilai-
nilai Pancasila, hak, kewajiban,
dan kepentingan bersama.

4. Menyajikan hasil analisis dan
solusi terhadap permasalahan
demokrasi di lingkungan sekolah
melalui  presentasi  kelompok
dengan argumentasi yang
rasional, kreatif, dan bertanggung

jawab.

Topik Demokrasi di Lingkungan Sekolah.
Pembelajaran

Praktik Iﬂ Model: Problem Based Learning

Pedagogis (PBL)

2. Pendekatan: Deep Learning
(Mindful, Meaningful, Joyful
Learning)

3. Metode: Diskusi Kelompok, Tanya

DESAIN Jawab, Studi Kasus, Presentasi, dan
PEMBELAJARAN Refleksi.

4. Media dan Sumber Belajar:

e LKPD

e Video Pembelajaran

e Gambar atau ilustrasi kasus

e Buku Paket PPKN Kelas VIII

e Artikel atau berita yang
relevan dengan penerapan
demokrasi di sekolah.

e Pembelajaran dirancang untuk




mendorong peserta didik aktif
dalam mengidentifikasi
masalah, menganalisis
penyebab masalah,
mengembangkan solusi, dan
mengkomunikasikan hasil
pemecahan masalah melalui
diskusi dan presentasi

kelompok.

Kemitraan
Pembelajaran

Pengurus OSIS Memberikan
informasi dan pengalaman
mengenai penerapan
demokrasi dalam organisasi
siswa, khususnya dalam
proses pemilihan pengurus
dan pengambilan keputusan
organisasi.

Wali Kelas/guru BK
Membantu peserta didik
memahami pentingnya sikap
demokratis, menghargai
perbedaan pendapat, serta
menyelesaikan konflik secara
bijaksana dalam kehidupan
sekolah.

Kepala Sekolah/Wakil Kepala
Sekolah Bidang Kesiswaan
Memberikan contoh kebijakan
sekolah yang menerapkan
prinsip demokrasi serta

mendukung kegiatan




.
pembelajaran yang

berorientasi pada
pengembangan karakter
demokratis peserta didik.

e Orang Tua
Memberikan dukungan dan
penguatan kepada peserta didik
dalam enerapkan nilai-nilai
demokrasi, tanggung jawab,
dan musyawarah dalam
kehidupan keluarga maupun
lingkungan sekitar.
pelaksanaan demokrasi di
sekolah, khususnya dalam
proses pemilihan ketua OSIS
dan pengambilan keputusan

organisasi.

Lingkungan
Pembelajaran

Lingkungan pembelajaran ﬁancang
agar peserta didik dapat belajar
secara aktif, kolaboratif, dan
bermakna melalui kegiatan
pemecahan masalah yang berkaitan
dengan demokrasi di lingkungan
sekolah. Pengaturan kelas
mendukung kegiatan diskusi
kelompok, analisis kasus, presentasi,
dan re?&(si pembelajaran.

Guru menciptakan suasana belajar
yang terbuka, kondusif, dan
menyenangkan sehingga peserta

didik merasa aman untuk




mengemukakan pendapat,
menghargai perbedaan pandangan,
bekerja sama dalam kelompok, serta
bertanggung jawab terhadap hasil
pembelajaran. Lingkungan
pembelajaran juga mendorong
berkembangnya%emampuan berpikir
kritis, komunikasi, kolaborasi, dan

kreativitas peserta didik.

Pemanfaatan |deo pembelajaran materi demokrasi di
Digital linikungan sekolah.

ips:// www.youtube.com/watch?v=HOa

sZwybaig
PERTEMUAN 1
KEGIATAN PEMBELAJARAN
Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran Alokasi
g Waktu
Pendahuluan . Guru bersama siswa saling 10 Menit

memberi dan menjawab salam
serta menyampaikan kabarnya
masing-masing.

2. Guru mengecek kehadiran siswa
sebagai sikap disiplin secara
langsung (PPK-Disiplin)

3. Kelas dilanjutkan dengan berdo’a.
Doa dipimpin oleh ketua kelas.
(Keimanan dan Ketakwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa)

Apersepsi 4. Guru mengaitkan materi
(Meaningful)




mbelaj aran yang akan dilakukan
dan pengalaman siswa dengan
materi sebelumnya.

5. Guru memberikan pertanyaan
pemantik sebagai kegiatan
pendahuluan dalam
pembelajaran untuk membuka
materi yang akan diajarkan.

“Apakah kalian pernah mengikuti

pemilihan ketua kelas atau ketua

OSIS?”
“Bagaimana proses pemilihan
tersebut dilakukan?”

“Menurut kalian, mengapa setiap
siswa memiliki hak untuk

memilih?”

Apa vang akan terjadi jika hanya
beberapa orang saja vang
menentukan keputusan di

sekolah?”

6. Peserta didik memberikan
tanggapan berdasarkan pengalaman
dan pengetahuan yang dimiliki
(Penalaran Kritis)

Motivasi . Guru memberikan gambaran
tentang pentingnya memahami
demokrasi sebagai bagian dari

ehidupan sehari-hari di

lingkungan sekolah, keluarga,
maupun masyarakat.

8. Guru menjelaskan bahwa melalui




pembelajaran ini peserta didik akan
belajar mengidentifikasi masalah,
menganilisis penyebab, serta
menemukan solusi terhadap
ermasalahan yang berkaitan
dengan demokrasi di lingkungan
sekolah.

9. Guru memberikan motivasi bahwa
kemampuan berpikir kritis, bekerja
sama, %1 menghargai pendapat

orang lain merupakan keterampilan
penting yang diperlukan dalam
kehidupan bermasyarakat.
Meaningful Learning)
Pemberian Acuan 10.§m menyampaikan materi
pelajaran yang akan dipelajari
(Demokrasi di Lingkungan
Sekolah)

11. Guru menyampaikan capaian
pembelajaran, tujuan, model
pembelajaran yang akan dicapai
dan penilaian yang akan dilakukan
meliputi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

12. Guru menjelaskan %gkah-langkah
pembelajaran menggunakan model
Problem Based Learning (PBL)
yang akan dilaksanakan melalui
kegiatan mengamati masalah,
mengidentifikasi masalah,

berdiskusi, mencari solusi, dan




mempresentasikan hasil diskusi.

13. Guru menyampaikan aturan kerja
kelompok dan tata tertib selama
kegiatan diskusi berlangsung agar
pembelajaran berjalan tertib dan
efektif. (Mindful Learning)

14. Guru mengajak peserta didik
melakukan kegiatan Ice Breaking
untuk membangun semangat dan
kesiapan belajar.

(Joyful Learning)
Sintaks Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Inti
Orientasi Siswa 15, Guru menyajikan sebuah

2
Pada Masalah permasalahan yang berkaitan dengan

penerapan demokrasi di lingkungan
sekolah melalui studi kasus atau
tayangan video pembelajaran.
mmandiriamﬁ'olabomsi dengan

Siswa/Science/Technology)

(Meaningful Learning)

Waktu

55 Menit




16.

17.

18.

Mengorganisasikan 19,
Siswa

F t
PHa L i,

AW

o e
Siswa mengamati dan mencermati
permasalahann yang disajikan oleh
guru. (Penalaran Kritis)
(Meaningful Learning)
Guru menyajikan kasus berikut:
“Pada saat pemilihan Ketua OSIS
sebagian siswa memilih calon
berdasarkan kedekatan
pertemanan tanpa memperhatikan
visi dan misi yang disampaikan.
Selain itu, masih terdapat siswa
vang tidak menggunakan hak
pilihnya dan kurang menghargai
perbedaan pilihan teman-
temannya.”
Siswa mengidentifikasi berbagai
permasalahan yang terdapat dalam
kasus tersebut dan merumuskan
pertanyaan yang ingin diketahui
ﬁwabannya. (Penalaran Kritis)

uru mengelompokkan siswa

secara heterogen serta membagikan




Membimbing
Penyelidikan

20.

21.

22.

23.

24,

25.

LKPD.

(Mindful Learning)
Sebelum kegiatan diskusi dimulai,
guru menjelaskan terlebih dahulu
aturan dalam berdiskusi dan cara
mengerjakan lembar LKPD.

(Mindful Learning)

Siswa secara berkelompok
mengidentifikasi masalah yang
ditemukan dalam studi kasus.
(Kolaborasi, Penalaran Kritis)
Diswa mengajukan hipotesis atau
dugaan sementara mengenai
penyebab dan solusi terhadap
permasalahan yang ditemukan.
enalaran Kritis, Kemandirian,
Kreativitas, Kolaborasi)
(Meaningful Learning)
Guru membimbing eserta didik
untuk mencari informasi dari buku
paket, sumber belajar digital,
maupun hasil diskusi kelompok.
(Kemandirian, Kolaborasi)
(Joyful Learning)
Siswa mengumpulkan informasi
yang berkaitan dengan prinsip-
prinsip demokrasi dan penerapannya
di lingkungan sekolah. (Penalaran
Kritis)
Siswa menganalisis penyebab

munculnya permasalahan dalam




Mengembangkan
dan Menyajikan
Hasil Karya

Menganalisis dan
Mengevaluasi
Proses Pemecahan
Masalah

26.

kasus yang diberikan
(Penalaran Kritis, Kreativitas)
Siswa mengisi LKPD berdasarkan
hasil diskusi dan informasi yang
diperoleh.
(Kolaborasi, Kemandirian,
Kreativitas)

(Meaningful Learning)

27. Siswa menyusun alternatif solusi

29.

30.

31

32

yang sesuai dengan prinsip
demokrasi dan nilai-nilai
Pancasila (Penalaran Kritis,

Kreativitas)

. Siswa menyusun hasil analisis dan

solusi dalam bentuk laporan hasil
diskusi kelompok. (Kolaborasi,
Kreativitas)
etiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya
di depan kelas (Kolaborasi,
Komunikasi)
Kelompok lain memberikan
tanggapan, pertanyaan, atau
masukan terhadap hasil presentasi.
(Kolaborasi, Komunikasi)
Guru memberikan umpan balik
terhadap hasil presentasi dan
diskusi yang telah dilakukan siswa.
Siswa bersama guru mengevaluasi
solusi yang telah dihasilkan

berdasarkan prinsip-prinsip




demokrasi. (Penalaran Kritis)

33. Guru memberikan penguatan
mengenai pengertian demokrasi,
prinsip-prinsip demokrasi, dan
pentingnya penerapan demokrasi di
lingkungan sekolah

34. Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan hasil pembelajaran
yang telah dilakukan

olaborasi, Komunikasi)
Kegiatan Penutup 35. Guru bersama siswa 15 Menit
menyimpulkan materi tentang
demokrasi di lingkungan sekolah.
Kolaborasi, Komunikasi)

36. Guru memberikan apresiasi kepada
siswa atas partisipasi aktif selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.

37. Guru dan siswa melakukan refleksi
pembelajaran dengan pertanyaan
berikut:

e Informasi baru apa yang
kalian peroleh hari ini?

e Apamanfaat demokrasi
dalam kehidupan sekolah?

e Sikap apa yang perlu
dimiliki agar demokrasi
berjalan dengan baik?

e Bagaimana perasaan kalian
setelah mengikuti kegiatan
belajar hari ini?

38. @m memberikan tugas kepada




peserta didik untuk mengamati
contoh penerapan demokrasi yang
ada di lingkungan sekolah maupun
lingkungan tempat tinggal.

39. Guru menyampaikan materi yang
akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya.

40. Guru menutup pembelajaran

engan do’a yang dipimpin oleh
ketua kelas.
(Keimarnan dan Ketakwaan

kepada Tuhan Yang Maha Esa)

Asesmen pada Awal | 3. Prefest.
Pembelajaran 4. Diskusi awal untuk
menggali pemahaman

dan pengalaman siswa.

Asesmen pada Proses F Observasi aktivitas

Pembelajaran diskusi kelompok.
ASESMEN

PEMBELAJARAN

2. Presentasi atau
argumentasi siswa
berdasarkan

data/informasi.

Asesmen pada Akhir | Postfest (soal uraian)
Pembelajaran untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis

siswa.




Mengetahui, Lebong, 2026
Guru PPKn Peneliti

............................... Yesi Susilawati
NIP. NPM.

EEHBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
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Untuk
Siswa SMP/MTs

< Lembar Kerja Peserta Didik %

DEMOKRASI

LINGKUNGAN SEKOLAH

Bala' i .
jar Demokrasi, Wujudkan Sekolah yang Maju dan Harmonis

g * Berpendapat dengan Bijak,
Bermusyawarah dengan Baik,
Bersama Membangun

Sekolah : i {Z
1 / P Sekolah yang Febih Baik! ﬁ?

No. Absen :

A.CAPAIAN PEMBELAJARAN

%maham' be i
1 bentuk pemerintahan yang berlaku dalam kerangka Negara
Kesatuan Republik Indonesia.




B. ﬁJJUAN PEMBELAJARAN

Setelah_mengikuti pembelajaran melalui model Problem Based Learning
(PBL), diskusi di dalam LKPD, dan hasil presentasi:

1.

Siswa dapat mengidentifikasi berbagai bentuk penerapan demokrasi
di lingkungan sekolah melalui gambar ilustrasi kasus (permasalahan)
yang disajikan dengan tepat.

Siswa dapat _menganalisis permasalahan yang berkaitan dengan
pelaksanaan ?émokrasi di lingkungan sekolah, seperti pemilihan
ketua kelas atau ketua OSIS, berdasarkan prinsip-prinsip demokrasi
secara kritis dan logis.

Siswa dapat mengevaluasi berbagai alternatif solusi terhadap
permasalahan  demokrasi di  lingkungan sekolah  dengan
mempertimbangkan nilai-nilai Pancasila, hak, kewajiban, dan
kepentingan bersama.

Siswa dapat menyajikan dan mempertahankan solusi terbaik terhadap
permasalahan demokrasi di lingkungan sekolah dalam bentuk
presentasi dengan argumentasi yang rasional, kreatif, dan

bertanggung jawab.




RIENTASI SISWA PADA MASALAH ]

Cermati Gambar Berikut Ini!

Permasalahan

SMP Negeri 01 Lebong akan melaksanakan 1ihan Ketua OSIS sebagai
wujud penerapan demokrasi di sekolah. Namun, masih terdapat beberapa
permasalahan, seperti siswa yang memilih berdasarkan pertemanan atau
popularitas calon karena kurang memahami visi, misi, dan program kerja yang
ditawarkan. Selain itu, sebagian siswa kurang berpartisipasi dalam pemilihan
dan belum menunjukkan sikap menghargai perbedaan pilihan.
Beberapa pendukung calon juga terkadang menunjukkan sikap kurang
menghargai perbedaan pilihan, sehingga menimbulkan perselisihan kecil di
antara teman sebaya. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman dan
penerapan nilai-nilai demokrasi, seperti tanggung jawab, kejujuran, dan sikap
saling menghormati, masih perlu ditingkatkan agar pemilihan Ketua OSIS
dapat berlangsung secara demokratis dan berkualitas.




-gerdasarkan permasalahan di atas yang telah kalian cermati, kalian akan
menemukan berbagai permasalahan berdasarkan kejadian tersebut. Tuliskan
rumusan pertanyaan yang ditemukan dari permasalah tersebut!




1 MENGORGANISASI SISWA UNTUK BELAJAR ‘I

=

Berdasarkan permasalahan di atas. Buatlah suatu hipotesis/dugaan untuk

masalah tersebut!

1 MEMBIMBING PENYELIDIKAN 1

@lliskan hasil identifikasi masalah kelompok kalian pada Tabel
berikut!

No. Permasalahan yang Ditemukan Penyebab
1.




‘1 MENGEMBANGKAN DAN MENYAJIKAN HASILKARYA 1

J
Setelah kalian melakukan kegiatan identifikasi pada setiap kelompok!

1
Analisislah hasil identifikasi kelompok kalian pada kolom di bawah !i,
Serta menyajikan temuan melalui presentasi di depan kelas.

MENGANALISIS DAN MENGEVALUASI PROSES PEMECAHAN
MASALAH

Equlislah kesimpulan dari hasil identifikasi yang telah kalian diskusikan dalam
kelompok!







MODUL AJAR
KELAS KONTROL (KONVENSIONAL)

SEKOLAH : SMP NEGERI 01 LEBONG
MA PENYUSUN : YESI SUSILAWATI

ATA PELAJARAN : PPKn

BAB QZNTUK DAN KEDAULATAN NEGARA

INDONESIA

SUB BAB : DEMOKRASI DI LINGKUNGAN SEKOLAH

KELAS / SEMESTER : VIII (DELAPAN) / GANJIL

ALOKASI WAKTU :2 x40 MENIT

TAHUN AJARAN :2026/2027

Sebagian besar peserta didik telah
Murid mengenal konsep dasar demokrasi
melalui pengalaman belajar
sebelumnya serta berbagai kegiatan
yang mereka temui dalam kehidupan
sehari-hari. Peserta didik juga telah
IDENTIFIKASI terlibat dalam  kegiatan  yang
mencerminkan penerapan demokrasi
di lingkungan sekolah  seperti
pemilihan ketua kelas, pemilihan

ketua OSIS, musyawarah kelas, dan

pengambilan keputusan bersama.

Materi Materi ini membahas pengertian
Pelajaran demokrasi, prinsip-prinsip demokrasi,
bentuk penerapan demokrasi di
lingkungan sekolah, serta pentingnya
menghargai hak dan kewajiban dalam

kehidupan bersama.




Dimensi gPL |

Profil
Lulusan
(DPL) Tuhan Yang Maha Esa

DPL 3

Keimanan dan Ketakwaan terhadap

Penalaran Kritis
DPL 4
Kreativitas
DPL 5
Kolaborasi
DPL 6
Kemandirian
DPL 8

Komunikasi

Capaian ﬂena didik memahami bentuk
Bembyels)aran pemerintahan yang berlaku dalam
kerangka Negara Kesatuan Republik
Indonesia serta mampu menunjukkan
perilaku yang mencerminkan nilai-

nilai demokrasi dalam kehidupan

sehari-hari.

Lintas e Bahasa Indonesia (mengemukakan

Disiplin llmu pendapat dan menyusun
argumentasi)

e IPS (kehidupan sosial dan interaksi
dalam masyarakat)

e Pendidikan Agama (sikap toleransi,
tanggung jawab, dan menghargai
sesama)

e Bimbingan Konseling (penguatan

sikap demokratis dan penyelesaian




konflik)

@uan

Pembelajaran

Setelah  mengikuti  pembelajaran

melalui metode ceramah, tanya

jawab, dan penugasan, peserta didik

mampu:

1. Menjelaskan pengertian
demokrasi dengan benar.

2. Mengidentifikasi bentuk-bentuk
demokrasi di lingkungan sekolah.

3. Menjelaskan pentingnya
demokrasi dalam kehidupan
sekolah.

4. Menyampaikan hasil
pemahamannya tentang
demokrasi secara lisan maupun

tertulis.

DESAIN
PEMBELAJARAN

Topik
Pembelajaran

Demokrasi di Lingkungan Sekolah

raktik
Pedagogis

1. Model: Pembelajaran
Konvensional
3. Metode: Ceramah, Tanya Jawab,

Diskusi Kelas, dan Penugasan

Kemitraan
Pembelajaran

e Guru Mata Pelajaran PPKN
e WaliKelas

e Orang Tua

Lingkungan
Pembelajaran

Lingkungan pembelajaran dirancang
agar peserta didik dapat mengikuti

pembelajaran secara aktif melalui




kegiatan mendengarkan penjelasan
guru, bertanya, menjawab

pertanyaan, dan menyelesaikan tugas

yang diberikan.
Pemanfaatan
Digital
—gERTEMUAN 1
KEGIATAN PEMBELAJARAN
Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran Alokasi

n Waktu
Pendahuluan . Guru bersama siswa saling 10 Menit

memberi dan menjawab salam
serta menyampaikan kabarnya
masing-masing.

2. Guru mengecek kehadiran siswa
sebagai bentuk pembiasaan sikap
disiplin.

3. Kegiatan pembelajaran %wali
dengan berdoa yang dipimpin oleh
ketua kelas.

Apersepsi dan 4. Guru mengaitkan materi
Motivasi pembelajaran dengan pengalaman
peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari di lingkungan sekolah.
uru memusatkan perhatian siswa
untuk mengetahui pengetahuan awal
siswa dengan memberikan pertanyaan
sebagai berikut
“Apakah kalian pernah mengikuti
pemilihan ketua kelas atau ketua

OSIS?”




“Bagaimana proses pemilihan
tersebut dilakukan?”
“Mengapa setiap siswa mempunyai
hak untuk memilih? "
“Apa manfaat pemilihan ketua
kelas bagi kehidupan sekolah?”

5. Siswa memberikan tanggapan
berdasarkan pengalaman yang
mereka alami.

Motivasi 6. Guru Guru memberikan motivasi
mengenai pentingnya memahami
demokrasi dalam kehidupan
sekolah sebagai sarana untuk
melatih fanggung jawab, kerja
sama, dan menghargai hak orang
lain.

7. Guru menjelaskan manfaat materi
demokrasi bagi kehidupan serta
didik sebagai warga sekolah dan
warga negara

Pemberian Acuan @ Guru menyampaikan materi
pelajaran yang akan dipelajari
(Demokrasi di Lingkungan
Sekolah)

9. Guru menyampaikan capaian
pembelajaran, dan %uan
pembelajaran yang akan dicapai.

10. Guru menjelaskan kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan
melalui metode ceramah, tanya

jawab, diskusi kelas, dan




Kegiatan Inti

Eksplorasi

Elaborasi

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

penugasan.
Guru menyampaikan Eknik
penilaian yang akan digunakan
selama pembelajaran.

Aktivitas Pembelajaran

Guru menjelaskan pengertian
demokrasi, prinsip-prinsip
demokrasi, dan pentingnya
demokrasi dalam kehidupan
sekolah elalui metode ceramah.
Siswa mendengarkan dan mencatat
materi yang disampaikan guru.
Guru menjelaskan berbagai contoh
penerapan Qmokrasi di lingkungan
sekolah, seperti pemilihan ketua
kelas, pemilihan ketua OSIS,
musyawarah kelas, dan

enyusunan tata tertib kelas.
@seﬂa didik mengamati contoh-
contoh yang diberikan dan
menghubungkannya dengan
pengalaman yang pernah mereka
alami di sekolah.
Guru mengajukan beberapa
rtanyaan terkait materi yang
telah dijelaskan untuk menggali
pemahaman peserta didik.
Siswa didik menjawab pertanyaan
yang diberikan guru berdasarkan

pemahaman yang dimiliki.

Waktu

55 Menit




18. @m memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya mengenai materi yang
belum dipahami.

19. Guru dan siswa mendiskusikan
contoh penerapan demokrasi ng
ada di lingkungan sekolah.

20. Peserta didik menyampaikan
pendapat atau pengalaman terkait
pelaksanaan demokrasi di
lingkungan sekolah.

Konfirmasi g Guru memberikan penguatan
terhadap materi yang telah
dipelajari.

22. Guru meluruskan konsep yang
kurang tepat dan memberikan
penjelasan tambahan terhadap
jawaban peserta didik.

23. Guru bersama peserta didik
menyimpulkan materi tentang
demokrasi di lingkungan sekolah.

Latihan Soal 24. Guru membagikan lembar latihan
kepada siswa

25. Siswa mengerjakan soal latihan
(lembar kerja siswa
sederhana/lembar kerja soal)

tentang demokrasi di lingkungan

kolah
26. ﬁum berkeliling mengawasi,
memberikan bantuan bila ada siswa

yang mengalami kesulitan.




Kegiatan Penutup 27. Guru bersama siswa 15 Menit
menyimpulkan materi tentang
demokrasi di lingkungan sekolah.

28. Guru memberikan penguatan
mengenai pentingnya menerapkan
nilai-nilai demokrasi dalam
kehidupan sehari-hari.

29. Guru dan peserta didik melakukan
refleksi terhadap pembelajaran
yang telah dilaksanakan.

30. Guru memberikan tugas rumah
untuk mencari contoh penerapan
demokrasi di lingkungan sekolah
atau masyarakat.

31. Guru menyampaikan materi yang
akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya.

32. Guru menutup pembelajaran

dengan doa dan salam.

A. Assesmen
Siswa mengerjakan latihan soal dan Lembar Kerja Siswa (LKS) sederhana
dalam pembelajaran yang sudah disiapkan (Terlampir).
Asessmen/Penilaian Selama Proses Pembelajaran
1. Penilaian Sikap
Teknik Penilaian : Non Tes
Bentuk Instrumen : Lembar Observasi

Waktu Pelaksanaan : Saat Pembelajaran Berlangsung

2. Penialian Pengetahuan




Teknik Penilaian  : Posttest

Bentuk Instrumen : Soal Uraian/Essay

Waktu Pelaksanaan : Setelah Pembelajaran

3. Penilaian Keterampilan

Teknik Penilaian : Non Tes

Bentuk Instrumen : Menjawab pertanyaan yang diberikan guru

Waktu Pelaksanaan : Saat Pembelajaran Berlangsung

Bahan Bacaan Guru dan Siswa

Buku Siswa — Buku Paket PPKN Kelas VIII SMP

Buku Penunjang Lain Yang Relevan

Istilah

Demokrasi
Pemilihan
OSIS

Ketua OSIS
Hak Pilih
majiban
Partisipasi

Toleransi

Tanggung
Jawab

Kampanye
Visi

Misi

Pemungutan
Suara

Bilik Suara

GLOSARIUM

Pengertian

Sistem yang memberikan kesempatan kepada setiap warga untuk
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan bersama.

Proses menentukan seseorang untuk menduduki suatu jabatan

@alui pemberian suara.
ganisasi Siswa Intra Sekolah yang menjadi wadah kegiatan
siswa di sekolah.

Peserta didik yang dipilih untuk memimpin organisasi siswa di
sekolah.

Hak yang dimiliki seseorang untuk menentukan pilihan dalam
suatu pemilihan.

Segala sesuatu yang harus dilaksanakan dengan penuh tanggung
jawab.

Keikutsertaan seseorang dalam suatu kegiatan atau proses
pengambilan keputusan.

Sikap menghargai perbedaan pendapat, pilihan, dan pandangan
orang lain.

Kesadaran untuk melaksanakan tugas dan menerima konsekuensi
dari tindakan yang dilakukan.

Kegiatan penyampaian visi, misi, dan program kerja calon kepada
pemilih.

Gambaran atau cita-cita yang ingin dicapai oleh seorang calon
pemimpin di masa depga

Langkah-langkah atau upaya yang dilakukan untuk mewujudkan
visi yang telah ditetapkan.

Kegiatan pemberian suara oleh pemilih untuk menentukan calon
yang dipilih.

Tempat yang digunakan pemilih untuk memberikan suara secara




Istilah Pengertian
rahasia.
Sikap atau perilaku yang mencerminkan nilai-nilai demokrasi
Demokratis  seperti keadilan, persamaan, kebebasan, dan penghargaan terhadap
pendapat orang lain.
Kemampuan menganalisis, menafsirkan, mengevaluasi,

Berpikir Kritis menyimpulkan, dan menjelaskan informasi secara logis dan
sistematis.

[ Demokrasi dalam Pemilihan Ketua OSIS

A. Pengertian ﬂnkrasi

Istilah demokrasi berasal dari bahasa yunani demos yang berarti rakyat dan kratos/cratein
yang artinya pemerintahan. galam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara,
demokrasi merupakan salah satu nilai yang sangat penting untuk diterapkan. Melalui
demokrasi, setiap orang memiliki hak untuk menyampaj
pendapat, memberikan suara. Nilai-nilai demokrasi @

*Gunokan Hak Pilihmo

e dapat dilaksanakan dalam lingkungan sekolah.

das

¢ALON KETUA 0S5 hanya diterapkan dalam kehidupan bernegara, gpi juga
a

ah satu
_ bentuk penerapan demokrasi di sekolah adalah melalui
| pemilihan ketua Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS).

Pemilihan ketua OSIS menjadi sarana % peserta didik
untuk belajar mengenai hak, kewajiban, tanggung jawab,

. serta pentingnya menghargai perbedaan pendapat dalam

kehidupan demokratis.

Melalui pemilihan ketua OSIS, peserta didik diberi kesempatan untuk memilih pemimpin
yang dianggap mampu mewakili aspirasi dan kebutuhan warga sekolah. Oleh karena itu,
proses pemilihan harus dilaksnakan secara jujur, adil, terbuka, dan bertanggung jawab

agar tujuan demokrasi dapat tercapai.




B. Prinsip-Prinsip Demokrasi dalam Pemilihan Ketua OSIS
Pelaksanaan pemilihan ketua OSIS harus berpedoman pada prinsip-
prinsip demokrasi. Salah satu_prinsip yang penting adalah persamaan hak.
Dalam pemilihan ketua OSIS,gap peserta didik memiliki hak yang sama untuk
memilih maupun dipilih sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Tidak boleh ada
perlakuan istimewa ataupun diskriminasi terhadap peserta didik tertentu.

Selain persamaan hak, demokrasi juga menjunjung tinggi kebebasan berpendapat. Setiap
peserta didik berhak menyampaikan pandangan, dukungan, maupun kritik terhadap calon
ketua OSIS dengan tetap memperhatikan etika dan norma yang berlaku. Kebebasan
berpendapat memungkinkan peserta didik belajar mengemukakan gagasan secara
bertanggung jawab.

Prinsip demokrasi lainnya adalah partisipasi. Demokrasi akan berjalan dengan baik apabila
seluruh anggota masyarakat terlibat dalam proses pengambilan keputusan. Dalam konteks
pemilihan ketua OSIS, partisipasi ditunjukkan melalui keikutsertaan peserta didik dalam
mengikuti kampanye, menyimak penyampaian visi dan misi calon, serta menggunakan hak
pilihnya pada hari pemungutan suara.

Musyawarah juga menjadi salah satu prinsip penting dalam demokrasi. Perbedaan
pendapat yang muncul selama proses pemilihan hendaknya diselesaikan melalui dialog
dan musyawarah untuk mencapai kesepahaman bersama. Sikap saling menghormati

dalam musyawarah akan menciptakan suasana yang harmonis dan kondusif.

Selain itu, demokrasi menuntut adanya tanggung jawab dari setiap individu. Peserta didik
harus menggunakan hak pilihnya dengan bijaksana serta menerima hasil pemilihan
dengan lapang dada. Tanggung jawab tersebut mencerminkan kedewasaan dalam

berdemokrasi.

C. Hak dan Kewajiban Peserta Didikm Pemilihan Ketua OSIS

Dalam pelaksanaan pemilihan ketua OSIS, setiap peserta didik
emiliki hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan secara seinﬁang. Hak merupakan
sesuatu yang layak diperoleh oleh setiap peserta didik, sedangkan kewajiban
merupakan sesuatu yang harus dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.




Sebagai warga sekolah, peserta didik memiliki hak untuk memilih calon ketua OSIS,
memperoleh informasi mengenai calon yang akan dipilih, serta menyampaikan pendapat
berkaitan dengan pelaksanaan pemilihan. Hak-hak tersebut diberikan gr peserta didik

dapat berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan demokratis di sekolah.

Di sisi lain, peserta didik juga memiliki kewajiban untuk mematuhi aturan pemilihan,
menjaga ketertiban selama proses berlangsung, menghomati pilihan orang lain, serta
menerima hasil pemilihan yang telah ditetapkan. Pelaksanaan hak dan kewajiban secara

seimbang akan menciptakan proses demokrasi yang sehat dan berkualitas.

D. Proses Pemilihan Ketua OSIS

Pemilihan ketua OSIS dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang saling
berkaitan. Tahapan tersebut dimulai dari pembentukan panitia pemilihan yang bertugas
mengatur seluruh rangkaian kegiatan. Selanjutnya dilakukan penetapan calon ketua
OSIS yang memenuhi persyaratan yang telah ditentukan.

5
Setelah calon ditetapkan, masing-masing Ion diberikan kesempatan untuk
45
menyampaikan visi, misi, dan program kerja yang akan dilaksanakan apabila terpilih
menjadi ketua OSIS. Kegiatan ini bertujuan agar peserta didik memperoleh informasi yang

cukup sebelum menentukan pilihannya.

Tahap berikutnya adalah kampanye yang dilakukan sesuai dengan aturan yang berlaku.
Melalui kampanye, calon ketua OSIS dapat memperkenalkan program-program yang
dimiliki kepada seluruh peserta didik. Setelah masa kampanye selesai, dilaksanakan




pemungutan suara yang memungkinkan setiap peserta didik menggunakan hak pilihnya
secara langsung, bebas, dan rahasia.

Suara yang telah diberikan kemudian dihitung secara terbuka dan transparan. Hasil
penghitungan suara menjadi dasar penetapan ketua OSIS terpilih. Seluruh peserta didik
diharapkan dapat menerima hasil pemilihan dengan sikap sportif sebagai wujud

penghormatan terhadap proses demokrasi.

E. Sikap Demokratis dalam Pemilihan Ketua OSIS

Sikap demokratis perlu ditanamkan dan dibiasakan dalam kehidupan
sekolah. Dalam pemilihan ketua OSIS, sikap demokratis dapat diwujudkan melalui
perilaku menghargai perbedaan pilihan, mendengarkan pendapat orang lain, tidak
memaksakan kehendak, serta bersedia menerima hasil pemilihan dengan lapang dada.

Peserta didik juga perlu menunjukkan sikap toleransi terhadap teman yang memiliki pilihan
berbeda. Perbedaan pilihan merupakan hal yang wajar dalam kehidupan demokratis dan
tidak boleh menjadi penyebab munculnya konflik maupun perpecahan. Sebaliknya,
perbedaan tersebut harus dijadikan sarana untuk belajar saling menghormati dan

menghargai keberagaman pandangan.

Dengan membiasakan sikap de@kratis sejak %ingkungan sekolah, peserta didik akan
memiliki bekal yang baik untuk berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab dalam

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

F.Pentingnya Demokrasi bagi Peserta Didik

Pembelajaran demokrasi melalui pemilihan ketua OSIS memberikan banyak
manfaat bagi peserta didik. Selain melatih kemampuan berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan, kegiatan tersebut juga dapat mengembangkan sikap tanggung
jawab, kerja sama, toleransi, dan kemampuan berpikir kritis.

Melalui pengalaman langsung mengikuti pemiihan ketua OSIS, peserta didik belajar
menilai program calon secara rasional, mempertimbangkan berbagai informasi sebelum
mengambil keputusan, serta memahami pentingnya menghormati hasil yang telah
disepakati bersama. Dengan demikian, pemilihan ketua OSIS %ak hanya berfungsi




sebagai kegiatan organisasi sekolah, tetapi juga sebagai sarana pendidikan demokrasi
yang penting bagi pembentukan karakter peserta didik.

pd 7

g. Tujuan Pembelajaran

Melalui lembar kegiatan ini, siswa dapat:
Menjelaskan pengertian demokrasi dengan benar.
Mengidentifikasi bentuk-bentuk demokrasi di lingkungan sekolah.

Menjelaskan pentingnya demokrasi dalam kehidupan sekolah.

= w BB

Menyampaikan hasil pemahamannya tentang demokrasi secara lisan

maupun tertulis.

E, Kegiatan Siswa
1. Bacalah ringkasan materi di atas dengan cermat.
2. Amatilah contoh penerapan demokrasi di lingkunagn sekolah.
. Diskusikan dengan teman di sebelahmu, lalu kerjakan soal latihan

berikut secara individu.

D. Latihan Soal

45
1. Salah satu contoh penerapan demokrasi di lingkungan sekolah adalah

a. Memilih ketua kelas berdasarkan keputusan guru
b. Menentukan aturan kelas oleh beberapa siswa saja
c. Memilih ketua OSIS melalui pemungutan suara

d. Mengabaikan pendapat teman saat diskusi

2. Jelaskan pengertian demokrasi dengan bahasa kalian sendiri!

3. Sebutkan tiga contoh penerapan demokrasi di lingkungan sekolah!




4. Mengapa setiap siswa memiliki hak yang sama dalam menyampaikan

pendapat?

5. Apa manfaat penerapan demokrasi di lingkungan sekolah?

Mengetahui, Lebong, 2026
Guru PPKn Peneliti

............................... Yesi Susilawati
NIP. NPM.
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Lampiran 4

ubrik Kemampuan Berpikir Kritis

RUBRIK KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

No

Indikator Berpikir Kritis

Skor

Mengidentifikasi nilai-nilai demokrasi
dan permasalahan dalam suatu kasus.

(Basic Support /| Membangun
Kemampuan dasar)

Skor 4: Mengidentifikasi seluruh
nilai/permasalahan secara
tepat, lengkap, logis, dan
disertai alasan yang
relevan.

Skor 3: Mengidentifikasi sebagian
besar nilai/permasalahan
dengan tepat, namun
penjelasan masih kurang
rinci.

Skor 2: Mengidentifikasi sebagian
nilai/permasalahan, tetapi
terdapat ketidaktepatan
konsep atau alasan kurang
logis.

Skor 1: Mengicg‘;ifﬂcasi masalah
secara kurang tepat dan
penjelasan tidak logis.

Skor 0: Tidak menjawab atau
jawaban tidak sesuai
dengan pertanyaan.

Menganalisis penyebab suatu
permasalahan demokrasi.
(Inference /| Menyimpulkan)

Skor 4: Menjelaskan penyebab
secara lengkap, logis, dan sesuai
fakta pada kasus.

Skor 3: Menjelaskaggpenyebab
dengan cukup tepat tetapi kurang
lengkap.

Skor 2: Menjelaskan sebagian
penyebab, namun masih terdapat
kesalahan analisis.

Skor 1: Analisis penyebab kurang
tepat dan tidak didukung alasan
yang logis.

Skor 0: Tidak menjawab atau
jawaban tidak relevan.

Menganalisis dampak dari suatu
permasalahan demokrasi.
(Inference /| Menyimpulkan)

Skor 4: Menjelaskan dampak secara
lengkap, logis, dan
menunjukkan hubungan
sebab-akibat yang jelas.




Skor 3: Menjelaskan dampak

dengan cukup tepat tetapi
kurang rinci.

Skor 2: Menjelaskan sebagian

dampak namun hubungan
sebab-akibat kurang jelas.

Skor 1: Dampak yang dijelaskan

tidak sesuai atau kurang
logis.

Skor 0: Tidak menjawab atau
jawaban tidak sesuai.

Mengevaluasi perilaku berdasarkan
prinsip demokrasi.

(Advanced Clarification /
Memberikan penjelasan lanjut)

Skor 4: Memberikan penilaian yang

)

tepat, disertai argumentasi
logis dan berdasarkan
prinsip demokrasi.

or 3: Penilaian tepat tetapi

argumentasi kurang
mendalam.

Skor 2: Penilaian cukup tepat

namun alasan kurang kuat
atau kur? relevan.

Skor 1: Penilaian Kurang tepat dan

argumentasi tidak logis.

Skor 0: Tidak menjawab atau

jawaban tidak relevan.

Membandingkan dan memilih alternatif
solusi terbaik.

(Advanced Clarification |
Memberikan penjelasan lanjut)

Skor 4: Mampu membandingkan

beberapa alternatif dan
menentukan solusi terbaik
dengan alasan yang kuat
dan logis.

Skor 3: Menentukan solusi yang

tepat tetapi alasan kurang
lengkap.

Skor 2: Menentukan solusi namun

kurang sesuai dengan
masalah.

Skor 1: Solusi yang diberikan tidak

tepat atau tidak logis.

Skor 0: Tidak memberikan solusi.

Mengidentifikasi nilai demokrasi yang
belum diterapkan dalam musyawarah.
(Basic Support { Membangun
kemampuan dasar)

Skor 4: Mengidentifikasi seluruh

nilai yang belum
diterapkan dengan tepat
dan lengkap.

Skor 3: Mengidentifikasi sebagian




besar nilai dengan tepat.
Skor 2: Mengidentifikasi sebagian
nilai namun masih terdapat

kesalahan. @
Skor 1: Identifikasi Kurang tepat
dan tidak lengkap.

Skor 0: Tidak menjawab.

Menganalisis penyebab kegagalan
musyawarah mencapai mufakat.
(Inference /| Menyimpulkan)

Skor 4: Menjelaskan penyebab
secara lengkap, logis, dan
sesuai prinsip demokrasi.

Skor 3: Menjelaskan penyebab
dengan cukup tepat namun
kurang rinci.

Skor 2: Menjelaskan sebagian
penyebab dengan analisis
yang kurang mendalam.

Skor 1: Penjelasan kurang tepat dan

tidak logis.

Skor 0: Tidak menjawab.

Mengevaluasi proses pengambilan
keputusan bersama.

(Advanced Clarification |
Memberikan penjelasan lanjut)

Skor 4: Evaluasi tepat, objektif, dan
didukung argumentasi yang
g( kuat.
or 3: Evaluasi tepat tetapi alasan
kurang lengkap.

Skor 2: Evaluasi cukup tepat namun
g( argumentasi kurang relevan.
or 1: Evaluasi tidak tepat atau

tidak logis.
Skor 0: Tidak menjawab.

Merumuskan solusi untuk
meningkatkan partisipasi demokratis.
(Strategies and Tactics / Mengatur
strategi dan taktik)

Skor 4: Solusi sangat tepat, realistis,
kreatif, dan sesuai prinsip
demokrasi.

Skor 3: Solusi tepat tetapi kurang

rinci atau kurang inovatif.

Skor 2: Solusi cukup tepat namun

kurang realistis.

Skor 1: Solusi kurang sesuai dengan

masalah.

Skor 0: Tidak memberikan solusi.

10

Membuat kesimpulan mengenai

pentingnya demokrasi dan musyawarah.

(Inference /| Menyimpulkan)

Skor 4: Kesimpulan lengkap, logis,
mencakup seluruh inti
pembahasan, dan
menggunakan konsep yang

tepat.




Skor 3: Kesimpulan tepat tetapi
belum mencakup seluruh
aspek penting.

Skor 2: Kesimpulan masih umum

g( dan kurang lengkap.

or 1: Kesimpulan kurang sesuai
dengan materi.

Skor 0: Tidak membuat

kesimpulan.

(Facione, 2020)




Lampiran 5 Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis

~N
(NAMA

KELAS

MATA PELAJARAN

SEKOLAH
\. J

Petunjuk:
a. Jawablah soal-soal di bawah ini dengan jujur, cermat dan tepat.

b. Alokasikan waktu dalam menjawab soal selama 80 menit.
c. Kerjakan soal dengan tulisan tangan dan diupayakan dapat terbaca dengan jelas dan rapi.
d. Apabila ada hal yang kurang mengerti, tanyakan kepada guru yang bersangkutan.
e. Jangan lupa menuliskan identitas diri (nama, kelas, mata pelajaran, dan sekolah).
Soal
1. Pada pemilihan Ketua OSIS, seluruh siswa diberi hak memilih calon ketua OSIS.
Identifikasilah nilai demokrasi yang diterapkan dalam kegiatan tersebut!
2. Sebagian siswa memilih calon Ketua OSIS hanya karena pertemanan tanpa memperhatikan
visi dan misi. ldentifikasilah masalah demokrasi yang terjadi pada kasus tersebut!
3. Analisislah penyebab rendahnya partisipasi sebagian siswa dalam pemilihan Ketua OSIS!
4. Apa dampak yang mungkin terjadi apabila siswa tidak menghargai perbedaan pilihan
dalam pemilihan Ketua OSIS?
5. Menurut pendapatmu, apakah memilih calon Ketua OSIS berdasarkan popularitas sudah
mencerminkan sikap demokratis? Jelaskan alasanmu!
6. Dalam musyawarah Class Meeting, beberapa siswa memaksakan pendapatnya sendiri.
Nilai demokrasi apa yang belum diterapkan?
7. Mengapa musyawarah penentuan kegiatan Class Meeting tidak dapat menghasilkan
keputusan bersama?
8. Jika terdapat dua usulan kegiatan yang sama-sama baik dalam musyawarah, bagaimana
cara menentukan keputusan yang paling demokratis?
9. Rumuskan solusi agar seluruh siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pemilihan Ketua
OSIS!
10. Buatlah kesimpulan tentang pentingnya penerapan demokrasi dan musyawarah dalam

kehidupan sekolah!

RPEMANGAT 1

Lampiran 6 Kisi-Kisi Kesadaran Demokratis




No Indikator Subindikator Nomor Sifat Jumlah
Item Pernyataan
1 Toleransi Menerima perbedaan pilihan 1,6 +, - 2
teman
Bersedia mendengarkan 9, 19 +, + 2
pendapat yang berbeda
Jumlah 4
2 | Partisipasi Mengikuti kegiatan 2,17 +, - 2
pemilihan Ketua OSIS
Mengikuti penyampaian visi 7 + 1
dan misi calon
Menggunakan hak pilih 12 + 1
dalam pemilihan
Jumlah 4
3 | Tanggung Menggunakan hak pilih 3,8 +, + 2
Jawab secara bertanggung jawab
Mematuhi aturan selama 13 + 1
pemilihan
Menjaga ketertiban selama 18 + 1
pemilihan
Jumlah 4
4 | Musyawarah | Menyelesaikan perbedaan 4,14 + + 2
pendapat melalui
musyawarah
Memberikan kesempatan 10 + 1
kepada teman untuk
menyampaikan pendapat
Bersedia menerima saran 19 + 1
dan masukan
Jumlah 4
5 | Menghargai Menghargai pendapat yang 5,15 +, + 2
Perbedaan berbeda
Tidak menjauhi teman 11,16 - + 2
karena perbedaan pilihan
Jumlah 4
Total 1-25 17 (+),3 () 20

(Awiria, 2013)

Lampiran 7 Angket Kesadaran Demokratis




INSTRUMEN ANGKET KESADARAN DEMOKRATIS
Nama
Kelas :
Petunjuk Menjawab Angket:
1. Pada angket ini terdapat 20 butir pernyataan. Berilah jawaban yang benar-benar cocok

dengan pilihanmu.

2. Jawabanmy jangan dipengaruhi oleh pernyataan lain maupun teman lain.

3. Catat tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan memberikan tanda ()
sesuai keterangan pilihan jawaban.

No Pernyataan
y Kriteria
1 Saya dapat menerima teman yang Sangat Kurang  Tidak
g - g : H . u o I s
memiliki pilihan calon ketua OSIS Setuju S Suewiw  Setuju

berbeda dengan saya.

2 Saya berusaha mengikuti kegiatan
yang berkaitan dengan pemilihan
ketua OSIS.

3 Saya menggunakan hak pilih dalam
pemilihan ketua OSIS dengan penuh
tanggung jawab.

4 Saya lebih memilih menyelesaikan
perbedaan pendapat melalui

yawarah.

5 aya menghargai pendapat teman
meskipun berbeda dengan pendapat
saya.

6 Saya merasa terganggu jika teman
saya mendukung calon yang berbeda.

7 Saya mengikuti penyampaian visi
dan misi calon ketua OSIS dengan
sungguh-sungguh.

8 Saya mempertimbangkan visi dan
misi calon sebelum menentukan
pilihan.

9 Saya bersedia mendengarkan
pendapat teman saat berdiskusi
tentang pemilihan ketua OSIS.

10 Saya memberikan kesempatan
kepada teman untuk menyampaikan
pendapatnya.

11 Saya menjauhi teman yang berbeda
pilihgggplalam pemilihan ketua OSIS.

12 Saya menggunakan hak pilih saya
dalam pemilihan ketua OSIS.

13 Saya mematuhi aturan yang berlaku
selama pemilihan ketua OSIS
berlangsung.

14 Saya mengutamakan kesepakatan
bersama dalam menyelesaikan
perbedaan pendapat.




15

16

17

18

19

20

Saya menghormati hak setiap siswa
untuk menyampaikan pendapat.
Saya tidak mempermasalahkan
perbedaan pilihan dalam pemilihan
ketua OSIS.

Saya kurang tertarik mengikuti
kegiatan pemilihan ketua OSIS.
Saya menjaga ketertiban selama
pelaksanaan pemilihan ketua OSIS.
Saya bersedia menerima saran dan
masukan dari teman.

Saya memaksakan pendapat saya
kepada teman yang berbeda pilihan.




Lampiran 7 Lembar Validasi perencanaan Pembelajaran Mendalam (PMM)
LEMBAR VALIDASI
PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM (PMM)

Judul Tesis ;. Model Problem Based Learning (PBL) dan Berbantuan Media
Pop Up Book Dalam Pembelajaran PPKn Di SMPN 01 Lebong
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan
Kesadaran Demokratis Siswa

Pembimbing : 1. Dr. Apriza Fitriani, M.Pd.

2. Dr. Susivanto, M.Si.

Mata Pelajaran : PPKN
Bab :  Bentuk dan Kedaulatan Negara Indonesia
Sub Bab : Demokrasi di Lingkungan Sekolah

Penerapan  Nilai-Nilai Demokrasi dalam  Pengambilan
Keputusan Bersama di Lingkungan Sekolah

Semester 1 (Ganjil)
Kelas 4 | (IDelapanJ

[.embar penilaian rencana perencanaan pembelajaran mendalam ini bertujuan
untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu tentang kevalidan produk yang dihasilkan
untuk mengetahui layak atau tidaknya PPM tersebut digunakan dalam pembelajaran
di sekolah. Atas kesediaan Bapak/Tbu untuk mengisis angket ini diucapkan terima
kasih.

Petunjuk pengisian lembar penilaian:

1. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checlisk
(¥) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun skala penilaian adalah
sebagai berikut:

: Tidak Baik

: Kurang Baik f
: Cukup Baik !

: Baik
: Baik Sekali\-/_"‘

-
A

rd

o L =




2. Kolom psling kanan berisi kolom komentar dan saran jika ada kesalahan.
Bapak/Ibu dimohon memberi saran. kritik. atau masukan pada lembar
terakhir.

A. IDENTITAS MATA PELAJARAN

T 1
No Butir Penilaian BT S;‘":' i]s Catatan
Indikator Penilaian: Kejelasan dan 1 1 <1 ]
Kelengkapan Identitas | I
I. | Mencantumkan nama satuan | | i {
| Pendidikan | b ¥ |
2. | Mencantumkan nama penyusun o Lo a;
3. | Mencantumkan nama mata | ' '
| Pelajaran | Ll
4. | Mencantumkan kelas : |V
5. | Mencantumkan semester I N v
{ 6. | Mencantumkan alokasi wakiu v
i 7. | Mencantumkan  dimensi  profil
| lulusan ¥
| 8. Mencantumkan capaian
i pembelajaran ol
| 9. | Mencantumkan lintas disiplin ilmu v
10. | Mencantumkan tujuan |
| pembelajaran | v
11. | Mencantumkan topic pembelajaran v
12. | Mencantumkan praktik pedagogis | v
13. | Mencantumkan kemitraan | | v
| | pembelajaran
14. | Mencantumkan Iingkungan i v
pembelajaran i
' 15. | Mencantumkan pemanfaatan digital v
Indikator Penilaian: Ketepatan
Alokasi Waktu
16. | Keefektifan waktu yang
dialokasikan untuk mencapai tujuan v
17. | Keefisienan waktu yang v |
dialokasikan J




B. RUMUSAN CAPAIAN PEMBELAJARAN DAN TUJUAN

PEMBELAJARAN
No [ Butir Penlilaian ) 12 Sl;or_ 4 5 eotuian
Indikator Penilaian: Rumusan
Capaian Pembelajaran dan Tujuan
Pembelajaran 1
18. | Penjabaran  tjuan  pembelajaran
mengacu pada capaian v
pembelajaran
19. | Menggunakan kata kerja | !
operasional yang dapat v
divkur/diamati

20. | Keterkaitan dan keterpaduan antara |
capaian pembelajaran dan ftujuan | v
pembelajaran

C. MATERI PEMBELAJARAN

Skor | Catatan

No Butir Penilaian

Indikator  Penilaian:  Kesesuaian
dengan Tujuan Pembelajaran
21. | Kesesuaian materi  pembelajaran

! vang disajikan dengan tujuan | v°
| pembelajaran ]
Indikator Penilaian: Kescesuaian

dengan Kemampuan dan Kebutuhan
Belajar Siswa
22. | Keterkaitan dan keterpaduan antara f
{ capaian pembelajaran dan tujuan V4
| | pembelajaran [
23, | Memperhatikan perbedaan tingkat

| kemammpuan siswa. ol
24, | Berorientasi pada kebutuhan belajar | V/
| | siswa - i |
. PEMILIHAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN
| § . Skor Catatan
| No|  BudrPenilaian 12 [3(4]5
Indikator  Penilaian:  Kesesuaian [
dengan Tujuan Pembelajaran _[L |
25. | Kesesuaian materi  pembelajaran | T \/
| vang disajikan__ dengan  tujuan I ~




. pembelajaran

Sumber Belajar dengan Pembelajaran

Indikator Penilaian: Kesesuaian
| dengan Materi Pembelajaran
26.  Kesesuaian pendekatan _
pembelajaran dengan malteri L
pembelajaran - !
Indikator Penilaian Kesesuaian
dengan Karakteristik Siswa .
27. | Kesesuaian pendekatan
pembelajaran dengan Kkarakteristik e
siswa . -
28. | Pemberdayaan siswa dalam {/
kegiatan pembelajaran | |
. KEGIATAN PEMBELAJARAN
No Butirnl‘cnilaian ?%l:;or a5 Catatan
Indikator Penilaian: Kesesuaian
dengan Standar Proses
29. | Ketepatan apersepsi dan motivasi
pada kegiatan pendahuluan il
30. | Ketepatan pada kegiatan
pendahuluan. inti, dan penutup v
| | dirancang runtut dan bermakna
Indikator Penilaian: Kesesuaian
Pembelajaran dengan Saintific .
32. | Kesesuaian dengan langkah- .
langkah pembelajaran o | v
33. | Memberikan kesempatan kepada [
| siswa untuk berpikir kritis dan ,F v
| sistematis | :
. PEMILIHAN SUMBER BELAJAR
No Butir_I:e_nilaian ‘Tsl;or 215 Eataian
Indikator Penilaian: Kesesuaian J

34. | Kesesuaian sumber belajar dengan
materi pembelajaran

| Indikator  Penilaian:  Kesesuaian
| Sumber Belajar dengan Tujuan
Pembelajaran

| 35. | Kesesuaian sumber belajar dan




| materi pembelajaran
Indikator Penilaian : Kesesuaian
Sumber Belajar dan Karakteristik
Siswa o
36. | Kesesuaian sumber belajar dan | L
karakteristik siswa

G. KOMENTAR DAN SARAN

... Perencaraar _pembelaggman Mendpram _yang. disusun.. Sudan. dapa .
...... _Algunaian Gt peneubian )

LT LT T T P TR LR

H. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian di atass, Perencanaan Pembelajaran Mendalam
(PPM) yang dikembangkan ini dinyatakan.
Layak diuji cobakan tanpa
|~ revisi
b. Layak  diuji  cobakan
dengan revisi
c. Tidak layak diuji cobakan -
(Mohon "Bapaka’lhu melingkari salah satu huruf yang sesuai dengan
kesimpulan)

Bengkulu, Juli 2026
Validator,

Joesa Yokandari, M.Pd




LEMBAR VALIDASI
PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM (PMM)

Judul Tesis . Model Problem Based Learning (PBL) dan Berbantuan Media
Pop Up Book Dalam Pembelajaran PPKn Di SMPN 01 Lebong
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan
Kesadaran Demokratis Siswa

Pembimbing ;1. Dr. Apriza Fitriani, M.Pd.

2. Dr. Susivanto, M.Si.

Mata Pelajaran  : PPKN
Bab - Bentuk dan Kedaulatan Negara Indonesia
Sub Bab :  Demokrasi di Lingkungan Sckolah

Penerapan  Nilai-Nilai  Demokrasi  dalam  Pengambilan
Keputusan Bersama di Lingkungan Sekolah

Semester 1 1 (Ganjil)
Kelas : VII (Delapan)

Lembar penilaian rencana perencanaan pembelajaran mendalam ini bertujuan
untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang kevalidan produk yang dihasilkan
untuk mengetahui lavak atau tidaknya PPM tersebut digunakan dalam pembelajaran
di sekolah. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisis angket ini diucapkan terima
kasih.

Petunjuk pengisian lembar penilaian:

1. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checlisk
(V) pada kolom skor penilaian vang tersedia. Adapun skala penilaian adalah
sebagai berikut:

1 : Tidak Baik
2 : Kurang Baik
3 : Cukup Baik
4 : Baik

5 : Baik Sekali




2. Kolom psling kanan berisi kolom komentar dan saran jika ada kesalahan.
Bapak/Ibu dimohon memberi saran, kritik, atau masukan pada lembar
terakhir.

A. IDENTITAS MATA PELAJARAN

]
No Butir l’:enilaian . .[ 1 T2 S§0r|* 15 % Syt
Indikator Penilaian: Kejelasan dan | . |
| Kelengkapan Identitas | |
1. | Mencantumkan nama satuan
Pendidikan ) v
2. | Mencantumnkan nama penyusun ) | v
3. | Mencantumkan nama mata | |
| Pelajaran _ I v
4. | Mencantumkan kelas ' v ]
LS. Mencantumkan semester v
[ 6. | Mencantumkan alokasi waktu v N
7. | Mencantumkan  dimensi  profil
lulusan v N
8. | Mencantumkan capaian
pembelajaran B ™ |
| 9. | Mencantumkan lintas disiplin ilmu | | v
10. | Mencantumkan tujuan v |
pembelajaran ) | i
11. | Mencantumkan topic pembelajaran [N
12. | Mencantumkan praktik pedagogis v
| 13. | Mencantumkan kemitraan v
i pembelajaran |
| 14, | Mencantumkan lingkungan
' pembelajaran i il B
15. | Mencantumkan pemanfaatan digital ]
Indikator Penilaian: Ketepatan 1 !
Alokasi Waktu ) |
16. | Keefektifan  waktu  yang | 1
dialokasikan untuk meneapai tujuan
' | 17. | Keefisienan waktu yang L
1 dialokasikan




B. RUMUSAN CAPAIAN PEMBELAJARAN DAN TUJUAN

PEMBELAJARAN
|
No| Butir Penilaian T3 513“”' TRr R
Indikator Penilaian: Rumusan |
Capaian Pembelajaran dan Tujuan
 Pembelajaran o |
18. | Penjabaran tujuan pembelajaran
mengacu pada capaian . M
pembelajaran o |
19. | Menggunakan kata kerja '
operasional yang dapat | Vs
diukur/diamati |
20. | Keterkaitan dan keterpaduan antara |
capaian pembelajaran dan tujuan | |
pembelajaran | |
C. MATERI PEMBELAJARAN
No Butir Penilaian 1 13 5;‘“" s Celxipn
Indikator  Penilaian:  Kesesuaian ' '
dengan Tujuan Pembelajaran o
21. | Kesesuaian materi pembelajaran
vang disajikan dengan tujuan v
pembelajaran

Indikator  Penilaian:  Kesesuaian
dengan Kemampuan dan Kebutuhan

Belajar Siswa o

22, | Keterkaitan dan keterpaduan antara
capaian pembelajaran dan tujuan v
pembelajaran

23. | Memperhatikan perbedaan tingkat -
kemammpuan siswa. | V

24. | Berorientasi pada kebutuhan belajar v
siswa |

D. PEMILIHAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN

No Butir Penilaian : |2‘j'_.;‘j’4 S C’"“f’_’f’ﬂﬂ

Indikator  Penilaian:  Kesesuaian i

| dengan Tujuan Pembelajaran i

25. | Kesesuaian materi  pembelajaran | V4
vang disajikan dengan tujuan i




| .p_embelajaran

Indikator  Penilaian:  Kesesuaian
dengan Materi Pembelajaran

26. | Kesesuaian pendekatan
pembelajaran dengan materi
pembelajaran

Indikator Penilaian : Kescsoaian
dengan Karakteristik Siswa

| 27. | Kesesuaian pendekatan
pembelajaran dengan karakteristik
| siswa

728, | Pemberdayaan  siswa  dalam
I kegiatan pembelajaran

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

,_L

 Skor

| No Butir Penilaian ! 1

' Indikator  Penilaian:  Kesesuaian

dengan Standar Proses

| pada kegiatan pendahuluan

‘ 29. | Ketepatan apcrseps-i dan motivasi |
|
]

{ 30. | Ketepatan pada kegiatan
| pendshuluan, inti, dan penutup |
' | dirancang runtut dan bermakna

| Indikator  Penilaian:  Kesesuaian
| Pembelajaran dengan Saintific

32. | Kesesuaian  dengan  langkah-
langkah pembelajaran

33. | Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berpikir kritis dan
sistemalis

F. PEMILIHAN SUMBER BELAJAR

No Butir Penilaian =

5 B

Indikator  Penilaian:  Kesesuaian
{ Sumber Belajar dengan Pembelajaran

| 34. | Kesesuaian sumber belajar dengan
materi pembelajaran

Indikator  Penilaian:  Kesesuaian
Sumber Belajar dengan Tujuan
Pembelajaran

35. | Kesesuaian sumber belajar dan




! | materi pembelajaran ]
! Indikator Penilaian : Kescsuaian |
| Sumber Belajar dan Karakteristik |
| Siswa _ .
36. | Kesesuaian  sumber  belajar  dan |

| karakteristik siswa i

NI TS —

? G. KOMENTAR DAN SARAN

FeNe anady) 1 be lagaran mmc&z(_’gu_C frﬂmjmzfiu] c&“;u-;w-.

epat  diginalean (k. e Ghan U

R R R R R A AR SRR AE AR SR RER s SRR

e T T T

H. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian di atas., Perencanaan Pembelajaran Mendalam
(PPM) vang dikembangkan ini dinyatakan.
e Lé}fa!{ diuji cobakan tanpa |
revisit |
b. Layak  diuji " cobakan |

dengan revisi | ] }

~c¢. Tidak layak diuji cobakan o B |

(Mohon Bapak/Ibu melingkari salah satu huruf yang scsuai dengan
kesimpulan}

Bengkulu, Juli 2026
Validator,

z
*

Anisia Nur Mitha Sari, M.Pd




Lampiran 8 Lembar Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKPD)

Judul Tesis : Model Problem Based Learning (PBL) dan Berbantuan Media
Pop Up Book Dalam Pembelajaran PPKn Di SMPN 01 Lebong
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir  Kritis  dan
Kesadaran Demokratis Siswa

Pembimbing : 1. Dr. Apriza Fitriani, M.Pd.

2. Dr. Susiyanto, M.Si.

Mata Pelajaran : PPKN
Bab :  Bentuk dan Kedaulatan Negara Indonesia
Sub Bab : Demokrasi di Lingkungan Sekolah

Penerapan  Nilai-Nilai Demokrasi dalam  Pengambilan
Keputusan Bersama di Lingkungan Sekolah

Semester : 1 (Ganjil)
Kelas : VI (Delapan)
A. TUJUAN

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan Lembar
Kerja Siswa (LKPD) dalam pelaksanaan pembelajaran PPKN.

B. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda
checlisk (V) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun deskripsi
skala penilaian adalah sebagai berikut:

1. Tidak Baik
2. Kurang Baik
3. Cukup Baik
4. Baik

5. Baik Sekali




2. Jika ada yang perlu dikomentari/disarankan untuk perbaikan mohon ditulis
pada bagian perbaikan/saran atau langsung pada lembar soal.
3. Penilaian

a0 . Skor
No ) Aspek yang Dinilai T 7213 4 5
- Isi yang disajikan B o
1. | LKPD disajikan sesuai capaian
| pembelajaran dan tujuan v
. pembelajaran - 1 e
1 2. | Merupakan  materi/tugas  yang
| esensial '/ i
3. | Masalah yang diangkat sesuai
dengan tingkat kognisi siswa v
14, | Setiap kegiatan yang disajikan >
| mempunyai tujuan vang jelas
| 5. | Kegiatan disajikan dapat -
menumbuhkan rasa ingin tahu B
| 6. | Penyajian LKPD dilengkapi dengan v
i cambar dan ilustrasi
 Bahasa R 11
7. | Penggunaan bahasa sesuai dengan \/
EYD N 3 3%
| 8. | Bahasa wyang digunakan sesuai ¥,
) dengan tingkat kognissi siswa )
9. | Bahasa vang digunakan >
komunikatif )
10. | Kalimat yang digunakan jelas dan v
mudah dimengerti . ,
11. | Kejelasan petunjuk atau arahan 1 1V

Rekomendasi Validator:

..........................................................................................

.........................................................................................

Bengkulu, Juli 2026
Validator,

Joesa Yolandari, M.Pd




LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKPD)

Judul Tesis :  Model Problem Based Learning (PBL) dan Berbantuan Media
Pop Up Book Dalam Pembelajaran PPKn Di SMPN 01 1.ebong
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis  dan
Kesadaran Demokratis Siswa

Pembimbing : 1. Dr. Apriza Fitriani, M.Pd.

2. Dr. Susiyanto, M.Si.

Mata Pelajaran :  PPKN
Bab :  Bentuk dan Kedaulatan Negara Indonesia
Sub Bab ¢ Demokrasi di Lingkungan Sekolah

Penerapan  Nilai-Nilai Demokrasi dalam Pengambilan
Keputusan Bersama di 1.ingkungan Sekolah

Semester - I (Ganpl)
Kelas : VI (Delapan)
A. TUJUAN

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan Lembar

Kerja Siswa (LK PD) dalam pelaksanaan pembelajaran PPKN.

B. PETUNJUK
|. Bapak/lbu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda
checlisk (V) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun deskripsi
skala penilaian adalah sebagai berikut:

1. Tidak Baik
2. Kurang Baik
3. Cukup Baik
4. Baik

5. Baik Sekali
Jika ada yang perlu dikomentari/disarankan untuk perbaikan mohon ditulis
pada bagian perbaikan/saran atau langsung pada lembar soal.

N




3. _l_’_cnilaian

| No | Aspek vang Dinilai 1732 ?“»l3mr 113
| Isi yang disajikan '
| 1. |LKPD disajikan sesuai capaian | _
| pembelajaran dan tujuan | || v
i pembelajaran ! |

2. | Merupakan  malcriflugas  yang | | v
| esensial | |- i
| 3. | Masalah wyang diangkat sesuai " o '
|| dengan tingkat kognisi siswa [ | v
| 4. | Sctiap kegiatan vyang disajikan | !
l mempunyai tujuan yang jelas | | | v
5. | Kegiatan disajikan dapat | | v |
| menumbuhkan rasa ingin tahu | || i
| 6. | Penyajian LKPD dilengkapi dengan | I i v |
, gambar dan ilustrasi |
| Bahasa i |
[ 7. | Penggunaan bahasa sesuai dengan | !
i EYD f L
| 8. |Bahasa yang digunakan sesuai | i
dengan lingkat kognissi siswa i L
| 9. | Bahasa vang  digunakan E i
: komunikatif | ol
710. | Kalimat yang digunakan jelas dan | | &
( mudah dimengerti | S
| 11. | Kejelasan petunjuk atau arahan Pl v

Rekomendasi Validator:

. oo Aoan. Qudah.. aptt. dieynarcar.. Untue.. pereicsioan....

.........................................................................................

..........................................................................................

Bengkulu,  Juli 2026
Validator,

1

™
Anisia Nur Mitha Sari, M.Pd




Lampiran 9 Lembar Validusi Soal Pretest dan Posttest

LEMBAR VALIDASI
SOAL PRE TEST DAN POST TEST

Model Problem Based Learning (PBL) dan Berbantuan Media

Judul Tesis
Pop Up Book Dalam Pembelajaran PPKn Di SMPN 01 Lebong
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan
Kesadaran Demokratis Siswa
Pembimbing : 1. Dr. Apriza Fitriani, M.Pd.
2. Dr. Susivanto, M.Si.
Malta Pclajaran : PPKN
Bab : Bentuk dan Kedaulatan Negara Indonesia
Sub Bab : Demokrasi di Lingkungan Sekolah
Pencrapan  Nilai-Nilai  Demokrasi  dalam  Pengambilan
Keputusan Bersama di Lingkungan Sekolah
Semester 1 1 (Ganjil)
Kelas 1 VI (Delapan)

A. PETUNJUK
1. Bapak/lbu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda
checlisk (V) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun deskripsi

skala penilaian adalah sebagai berikut:

1. Tidak Baik

2. Kurang Baik

3. Cukup Baik

4, Baik

5. Baik Sekali

2. Jika ada yang perlu dikomentari/disarankan untuk perbaikan mohon ditulis

pada bagian perbaikan/saran atau langsung pada lembar soal.
i ! . Skor
[No|  AspekyangPn™  [1[2[3[as

: A. Materi atau Isi L |




1. | Soal sesuai tujuan pembelajaran |
vang ingin dicapai | \/
2. | Soal sesuai dengan indicator |
| pemahaman konsep yang diukur | i | L/
3. | Soeal sesual kemampuan i Vi
| pemahaman konsep vang diukur J !
| B. Konstruksi | |
| 4. Addn)d petunjuk yang jelas tentallg v |
| cara pengerjaan soal ' 5
| 5. | Tidak membuat siswa bingung | |
i dalam memahami soal | |
6. | Perintah vang digunakan dalam - |
| soal disajikan dengan jelas B i '
| 7. | Menggunakan kalimat vang jelas | \/i
- dan mudah dipahami | |
i C. Bahasa |
| 8.  Menggunakan  bahasa  scsuai | |
.| dengan kaidah Bahasa Indonesia Vi
9. | Menggunakan bahasa vang : |
!__ _ | komunikatil’ B ' '/
10. | Menggunakan kalimat vang jelas |
I dan mudah dipahami 3 | v
! Jumlah Skor | |
_ Jumlah Total Bl ' |
Komentar dan Saran:
aL predes dan Foa{c; Puin Qe Untug m <ur,. E‘f’ma ......
e !K|.r Xt ek dapet. Sgunaran, cotanh . peneiae «.@n ............
Bengkulu,  Juli 2026
Validator,

Joesa Yolandari, M.Pd




LEMBAR VALIDASI
SOAL PRE TEST DAN POST TEST

Judul Tesis - Model Problem Based Learning (PBL) dan Berbantuan Media
Pop Up Book Dalam Pembelajaran PPKn Di SMPN 01 Lebong
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan
Kesadaran Demokratis Siswa

Pembimbing : 1. Dr. Apriza Fitriani. M.Pd.

2. Dr. Susiyanto, M.Si.

Mata Pelajaran : PPKN
Bab :  Bentuk dan Kedaulatan Negara Indonesia
Sub Bab :  Demokrasi di Lingkungan Sekolah

Penerapan  Nilai-Nilai  Demokrasi  dalam  Pengambilan
Keputusan Bersama di Lingkungan Sekolah

Semester 1 1 (Ganjil)

Kelas : VI (Delapan) '

A. PETUNJUK
1. Bapak/lbu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda

cheelisk (V) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun deskripsi
skala penilaian adalah scbagai berikut:

. Tidak Baik

. Kurang Baik

. Cukup Baik

. Baik

. Baik

Jika ada yang perlu dikomentari/disarankan untuk perbaikan mohon

ditulis pada bagian perbaikan/saran atau langsung pada lembar soal.

[ SR VR N

!-J

: . . ia o Skor
No Aspek yang Dinilai (11213 [4]5
]

 AMateri atau Isi__
| 1. | Soal sesuai tujuan pembelajaran -
i vang ingin dicapai .




2. | Soal sesuai dengan indicator |
pemahaman konsep yang diukur _ =i
| 3. | Soal sesuai kemampuan | I
pemahaman konsep vang diukur | % v
B. Konstruksi 1 |
? 4. | Adanya petunjuk yang jelas tentang i "
| cara pengerjaan soal b ) |
| 5. | Tidak membual siswa bingung I
| dalam memahami soal | vV
| 6. | Perintah yang digunakan dalam |
| soal disajikan dengan jelas v
7 Menggunakan kalimat yang jelas v
dan mudah dipahami -
- C. Bahasa - |
8. | Menggunakan bahasa sesuai I
dengan kaidah Bahasa Indonesia | v
9. | Menggunakan hahasa yang ] v
komunikatif a
10. | Menggunakan kalimat yang jclas \./
dan mudah dipahami
Jumlah Skor
I Jumlah Total

Komentar dan Saran:

..................................................................................

..................................................................................

Bengkulu,  Juli 2026
Validator,

=

=

Anisia Nur Mitha Sari, M.Pd




Lampiran 10 Lembar Validasi Angket Kesadaran Demokratis

LEMBAR VALIDASI
ANGKET KESADARAN DEMOKRATIS

Judul Tesis : Model Problem Based Learning (PBL) dan Berbantuan Media
Pop Up Book Dalam Pembelajaran PPKn Di SMPN 01 Lebong
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir  Kritis  dan
Kesadaran Demokratis Siswa

Pembimbing : 1. Dr. Apriza Fitriani, M.Pd.

2. Dr. Susivanto, M.SIL.

A. TUJUAN
Validasi angket motivasi belajar ini bertujuan untuk memastikan
bahwa setiap butir pernyataan telah sesuai dengan konstruk vang diukur,
menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami, serta layak digunakan
sebagai instrumen penelitian. Melalui penilaian ahli. instrumen dapat
diperbaiki dan discmpurnakan sehingga menghasilkan angket yang valid,
berkualitas, dan tepat untuk mengukur motivasi belajar siswa.
B. PETUNJUK
1. Bapak/lbu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda
checlisk (V) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun deskripsi
skala penilaian adalah scbagai berikut:
1. Tidak Sesuai
2, Kurang Sesuai
3. Sesuai

4. Sangat Sesuai

2. Jika ada yang perlu dikomentari/disarankan untuk perbaikan mohon ditulis
pada bagian perbaikan/saran atau langsung dapat menuliskan pada naskah




vang perlu direvisi.

3. Penilaian
e Skala Penilaian
: No Aspek vang Dinilai 11213 |45
| A. Petunjuk ) L_ N
| 1. | Petunjuk pengisian lrlbl.l'leLﬂi_lClab |
| 2. | Petunjuk tidak menimbulkan | v
| penafsiran ganda
B. Isi E—
3. | Pernyataan disajikan secara | |
sistematis | L
4. | Kalimal  pernyataan  diungkap :
secara lugas . v
5. | Kalimat pemyalaan ‘:mbk.n dan | ;
| jelas v
C. Bahasa b B
| 6. | Penggunaan kaidah bahasa sesuai I .
| | dengan pedoman cjaan  yang } | i |
| disempurnakan e | A |
7. | Menggunakan bahasa vang | | .
| komunikatil - | | | v
['8. | Struktur kalimatnya sederhana [T v
1 9. | Sesuai dengan tingkat umurﬂ’nmang | ' i v
| responden |

Komentar dan Saran:

.........................................................................................

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian di atas terhadap aspek petunjuk. isi, dan bahasa,
instrument angket kesadaran demokratis yang diadopsi ini dinyatakan,

@ Instrumen tidak dapat |
digunakan B
b. Instrument dapat digunakan
dengan banvak perbaikan
¢. Instrument dapat digunakan
_ dengan sedikit perbaikan




[ d. Instrument dapat digunakan - |

{(mohon Bapak/Ibu melingkari salah satu huruf 'y;;é';csu-ai dengan
kesimpulan)

Bengkulu, Juli 2026
Validator,

Joesa Yolandari. M.Pd




LEMBAR VALIDASI
ANGKET KESADARAN DEMOKRATIS

Judul Tesis : Model Problem Based Learning (PBL) dan Berbantuan Media
Pop Up Book Dalam Pembelajaran PPKn Di SMPN 01 Lebong
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir  Kritis  dan
Kesadaran Demokratis Siswa

Pembimbing : 1. Dr. Apriza Fitriani, M.Pd.

2. Dr. Susiyanto. M.Si.

A. TUJUAN
Validasi angket motivasi belajar ini bertujuan untuk memastikan
bahwa sctiap butir pernyataan telah sesuai dengan konstruk yang diukur,
menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami. serta layak digunakan
sehagai instrumen penelitian. Melalui penilaian ahli, instrumen dapat
diperbaiki dan disempurnakan schingga menghasilkan angket yang valid,

berkualitas, dan tepat untuk mengukur motivasi belajar siswa.

B. PETUNJUK
' 1. Bapak/lbu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda

checlisk (V) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun deskripsi
skala penilaian adalah sebagai berikut:

1. Tidak Sesuai

2. Kurang Sesuai
3. Sesuai
4

Sangat Sesuai

2. Jika ada vang perlu dikomentari/disarankan untuk perbaikan mohon ditulis
pada bagian perbaikan/saran atau langsung dapat menuliskan pada naskah
yang perlu direvisi.




3. Penilaian

; N | Skala Penilaian
No : ﬁ.\fpek yang Dinilai 1 [2]3 |48

| 1. Petunjuk | | |
1. | Petunjuk pengisian instrument jelas | V]
2. |Petunjuk  tidak  menimbulkan | | | | |

penafsiran ganda ' \/E_ |
2. Isi .
3. | Pernyataan disajikan secara | | | ! [
sistematis [ | | v |
4. | Kalimat  pernyataan  diungkap ' Vv
secara lugas 41 |
5. | Kalimat pernyataan singkat dan [ ] v
jelas . _ ] 1 |
3' Bahasn e —————————e
6. | Penggunaan kaidah bahasa sesuai to
dengan pedoman ejaan  yang b v

|| disempurnakan 1
7. | Menggunakan bahasa vang .

' komunikatif - ! ¥
8. | Struktur kalimatnya sederhana 1 v
9. | Sesuai dengan lingkat umur/jenjang | v

; responden - {

Komentar dan Saran:
BB T L e O —
Kesimpulan

Berdasarkan penilaian di atas terhadap aspek petunjuk. isi, dan bahasa,
instrument angket kesadaran demokratis yang diadopsi ini dinyatakan,

@ Instrumen tidak dapat |

digunakan

b. Instrument dapat digunakan |
dengan banvak perbaikan

c. Instrument dapat digunakan




d. lnétr‘um_::nl dapat digur;li-l's;m |

(mohon Bapak/Ibu melingkari salah satu huruf vang sesuai dengan
kesimpulan)

Bengkulu,  Juli 2026
Validator,

%

AL

Anisia Nur Mitha Sari, M.Pd
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Lampiran 15 Dokumentasi kegiatan pembelajaran
1. PBL bantuan % up book

Gambar Pembelajaran PBL berbantuan Pop Up Book di Kelas
VIII A SMPN 01 Lebong

Gambar Siswa berdiskusi tentang

menggunakan pop up book




2. PBL

Gambar Pembelajaran PBL Kelas VIII B SMPN 01 Lebong

Gambar | guru menjelakan

Gambar 2 Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan tugas dari materi yang
sudah di jelaskan




3. Konvensional (kontrol)

Dokumen Pembelajaran di SMP N 01 Lebong pada Kelas VIII C Sebagai @JS
Kontrol

—A= =5 -
_— = =

Gambar 2 siswa mendengarkan penjelaskan materi
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